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MOTTO

Bahwasanya manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya, usahanya itu
kelak akan diperlihatkan, kemudian akan diberi balasan yang pa*ling sempurna
(terjemahan Al-Qur’an Surat An-Najm ayat 39-41)"

Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha teliti apa yang
kamu kerjakan
(terjemahan Al-Qur’an Surat Al-Mujadalah ayat 11)”

Setelah badai, datang masa yang damai, teduh dan terbuka bagi semua kemungkinan.
Bersabarlah. Pastikan bahwa kesulitanmu tak pg*rnah bertahan lebih lama daripada
kesabaranmu. ™

K Departemen Agama Republik Indonesia. 2010. Al-Qur’an dan Terjamahannya. Bandung: CV

Penerbit Diponegoro.
) Pujangga Baru. 2014. Kata Bijak Mario Teguh. http://kata-bijak-mario-tequh.blogspot.com [5 April

2016]
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RINGKASAN

Penerapan Model Pembelajaran Auditory Intellectualy Repetition (AIR) dengan
Media Audio Visual untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis dan
Hasil Belajar Siswa (Kelas X MIPA 4 SMAN 4 Jember Pokok Bahasan Plantae
Tahun Pelajaran 2015/2016); Vita Octaviana, 120210103095; 2016: 66 halaman;
Program Studi Pendidikan Biologi Jurusan Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan Universitas Jember.

Model pembelajaran AIR (Auditory Intellectually Repetition) merupakan model
pembelajaran yang menekankan tiga aspek yaitu auditory artinya bahwa belajar
haruslah dengan melalui mendengarkan, intellectually artinya bahwa belajar haruslah
menggunakan kemampuan berpikir (mind-on), dan repetition adalah pengulangan
melalui pemberian tugas atau kuis. Model pembelajaran AIR dapat dikombinasikan
dengan media audio visual yang merupakan visual gambar yang diolah sedemikian
rupa sehingga menghasilkan visual dan dilengkapi dengan audio yang menyimpan
pesan-pesan pembelajaran. Media audio visual pembelajaran ini dapat dijadikan
sebagai perangkat ajar yang siap kapan saja digunakan untuk menyampaikan materi
pelajaran

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di SMA Negeri 4 Jember,
ada salah satu kelas yang ketuntasan belajarnya sangat rendah yaitu di kelas X MIPA
4 hanya 50% yang tuntas atau 18 siswa dari 36 siswa. Beberapa faktor yang
mempengaruhi hal tersebut antara lain dikarenakan siswa kurang bersemangat dalam
mengikuti pembelajaran sehingga siswa bermalas-malasan, minat belajar siswa yang
kurang dalam mengikuti pembelajaran di kelas dan kemampuan siswa yang rendah,
kurangnya variasi model dan media pembelajaran yang digunakan oleh guru. Selain
hasil belajar yang rendah, keterampilan berpikir kritis siswa juga rendah karena siswa
tidak terbiasa dengan soal-soal berpikir kritis dan siswa kurang berinteraksi dengan

guru. Oleh karena itu, diperlukan model dan media pembelajaran lain untuk
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meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa pada mata biologi
yaitu melalui penerapan model pembelajaran Auditory Intellectualy Repetition (AIR)
dengan media audio visual.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa kelas X MIPA 4
SMA Negeri 4 Jember tahun pelajaran 2015/2016 yang dilaksanakan sebanyak dua
siklus dengan tes hasil belajar sebanyak dua kali. Tahapan setiap siklus meliputi:
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.

Pada penelitian ini diperoleh data berupa keterampilan berpikir kritis dan hasil
belajar siswa. Keterampilan berpikir kritis siswa diukur melalui pemberian LKS di
setiap pertemuan. Pada hasil belajar yang diukur meliputi aspek kognitif dan afektif.
Aspek kognitif diperoleh melalui tes pada tiap akhir siklus, sedangkan aspek afektif
didapatkan pada saat pembelajaran berlangsung dengan menggunakan metode
observasi. Dari hasil penelitian diperoleh hasil pada nilai keterampilan berpikir kritis
pada pra siklus sebesar 59, pada siklus I meningkat sebesar 11 menjadi 70 dan pada
siklus Il meningkat sebesar 5,7 menjadi 75,7. Pada hasil belajar rata-rata hasil belajar
pada ranah kognitif pada pra siklus 71, pada siklus I meningkat sebesar 12,4 menjadi
83,4 dan pada siklus Il meningkat sebesar 2,1 menjadi 85,5 sedangkan untuk hasil
belajar afektif pada siklus | sebesar 85,5 meningkat sebesar 2,5 menjadi 88 pada
siklus 11.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran AIR
dengan media audio visual pada mata pelajaran biologi dengan pokok bahasan
Plantae dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa kelas
X MIPA 4 SMA Negeri 4 Jember. Saran bagi guru yaitu sebaiknya guru dapat
menggunakan model pembelajaran AIR sebagai salah satu inovasi dalam
pembelajaran di kelas. Bagi peneliti lain, hendaknya dapat memperhitungkan waktu

dengan baik.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan adalah faktor penting dan penentu dalam proses kemajuan
pembangunan Indonesia yang merupakan usaha pengembangan kualitas diri manusia
dalam segala aspeknya. Pendidikan sebagai aktivitas yang disengaja untuk mencapai
tujuan tertentu dan melibatkan berbagai faktor yang saling berkaitan antara satu dan
lainnya sehingga membentuk satu sistem yang saling mempengaruhi (Dimyati dan
Mudjiono, 2002: 12). Salah satu faktor yang mempengaruhi mutu pendidikan adalah
kualitas penggunaan media dalam proses pembelajaran dan tingkat profesionalisme
guru menyajikan media tersebut dalam pembelajaran. Guru harus kreatif dalam
mengembangkan media tersebut. Hal ini disebabkan kegiatan belajar anak didik
dengan bantuan media akan menghasilkan proses dan hasil belajar yang lebih baik
dari pada tanpa bantuan media (Djamarah dan Zain, 2006:122). Salah satu usaha guru
dalam meningkatkan capaian hasil belajar siswa vyaitu dengan menerapkan
pembelajaran yang inovatif. Pembelajaran inovatif dapat dicapai apabila guru
menggunakan model dan metode-metode pembelajaran yang memacu keterampilan
siswa baik dalam ranah kognitif, afektif maupun pskomotor (Sudjana, 2004:95).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada mata pelajaran Biologi materi
Protista di SMA Negeri 4 Jember, dari enam kelas yang ada di kelas X rata-rata nilai
hasil ulangan sebelumnya, pada kelas X MIPA 1 yaitu 82,3, kelas X MIPA 2 yaitu
74,6, kelas X MIPA 3 yaitu 86,3, kelas X MIPA 4 yaitu 71, kelas X MIPA 5 vyaitu
90,3, kelas X MIPA 6 yaitu 8,2. Berdasarkan rata-rata nilai ulangan tersebut, nilai
siswa kelas X MIPA 4 tergolong rendah karena masih cukup banyak hasil belajar
siswa yang masih belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), yaitu 76.

Jumlah siswa yang tuntas dengan nilai mencapai KKM adalah 18 siswa dengan
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persentase 50% sedangkan siswa yang tidak tuntas sebanyak 18 siswa dengan
persentase 50%.

Berdasarkan observasi dan wawancara kepada guru Biologi kelas X yang telah
dilakukan pada bulan Januari 2016, rendahnya hasil belajar yang terjadi di kelas X
MIPA 4 dikarenakan siswa kurang bersemangat dalam mengikuti pembelajaran
sehingga siswa bermalas-malasan, minat belajar siswa yang kurang dalam mengikuti
pembelajaran di kelas dan kemampuan siswa yang rendah. Model yang biasanya
digunakan oleh guru adalah model discovery dan metode ceramah dengan cara
mengajak siswa diskusi maupun tanya jawab tetapi model pembelajaran ini kurang
efektif karena siswa merasa kesulitan dalam mencari referensi. Media yang biasa
digunakan adalah media power point yang diajarkan melalui metode ceramah
sehingga siswa merasa bosan. Kurangnya variasi model dan media pembelajaran
yang digunakan oleh guru dimungkinkan hasil belajar siswa rendah sehingga untuk
mengatasi hal tersebut perlu menggunakan model pembelajaran dan media yang
sesuai agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Keterampilan berpikir kritis siswa kelas X MIPA 4 juga rendah dari hasil pra
siklus yang telah dilakukan dari 5 indikator keterampilan berpikir Kkritis yaitu
menganalisis argumen nilainya sebesar 64 termasuk kategori Kkritis, menjawab
pertanyaan nilainya sebesar 67 termasuk kategori kritis, membuat induksi nilainya
sebesar 57 termasuk kategori cukup kritis, mengindentifikasi istilah nilainya sebesar
57 termasuk kategori cukup Kritis, memutuskan suatu tindakan nilainya sebesar 50
termasuk kategori cukup kritis. Rendahnya keterampilan berpikir kritis karena siswa
tidak terbiasa dan tidak terlatih dalam menyelesaikan soal keterampilan bepikir Kkritis.
Siswa kurang berinteraksi dengan guru, sehingga ketika guru memberikan pertanyaan
kurang terjadi imbal balik antara guru dengan murid karena murid masih merasa
canggung terhadap guru untuk mengemukakan pendapatnya. Siswa menganggap guru

sebagai orang yang selalu mengerti tentang pelajaran tersebut, bukan menganggap
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sebagai teman untuk belajar sehingga murid hanya menerima begitu saja informasi
yang disampaikan guru.

Berpikir kritis merupakan pemikiran masuk akal dan reflektif yang berfokus
untuk memutuskan apa yang harus dipercaya atau dilakukan. Kemampuan berpikir
kritis dalam proses pembelajaran perlu dilatih dan dikembangkan oleh guru sehingga
siswa lebih mudah memahami konsep, peka terhadap masalah yang terjadi sehingga
dapat memahami dan menyelesaikan masalah (Ennis dalam Fisher, 2009:2). Berpikir
kritis memungkinkan seseorang menganalisis pemikiran sendiri untuk memastikan
bahwa ia telah menentukan pilihan dan menarik kesimpulan cerdas, sedangkan orang
yang tidak berpikir kritis, ia tidak dapat memutuskan untuk dirinya sendiri apa yang
harus dipikirkan, apa yang harus dipercaya, dan bagaimana harus bertindak
(Lambertus, 2009:140).

Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh individu setelah proses
belajar berlangsung yang dapat memberikan perubahan tingkah laku baik
pengetahuan pemahaman, sikap dan keterampilan siswa menjadi lebih baik dari
sebelumnya berkat pengalaman yang berulang-ulang. Hasil belajar sangat diperlukan
untuk mengetahui perkembangan sampai dimana hasil yang telah dicapai oleh
seseorang dalam belajar.

Tindakan perbaikan untuk mengatasi permasalahan tersebut sangat diperlukan
agar keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa di kelas meningkat. Salah
satu model pembelajaran yang dapat diterapkan yaitu model pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition (AIR). Model pembelajaran ini menekankan tiga aspek yaitu
Auditory yaitu belajar melalui mendengarkan. Intellectually yaitu belajar haruslah
menggunakan kemampuan berpikir (mind-on). Repetition adalah pengulangan melalui
pemberian tugas atau kuis (Erman dalam Farich, 2013:3).

Pemilihan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) karena
model pembelajaran AIR melibatkan indera pendengaran (auditor) yang dapat diasah

melalui  mendengarkan,  menyimak, berbicara, presentasi, argumentasi,
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mengemukakan pendapat dan menanggapi. Media yang dapat merangsang auditory
siswa antara lain media audio visual. Media audio visual berbentuk video merupakan
media yang dilengkapi oleh audio yang selain dapat dilihat juga dapat didengar oleh
siswa dan dapat digunakan kapan saja untuk menyampaikan materi pelajaran.

Media pembelajaran audio visual merupakan visual gambar yang diolah
sedemikian rupa sehingga menghasilkan visual dan dilengkapi dengan audio sehingga
berkesan hidup serta menyimpan pesan-pesan pembelajaran. Media audio visual
pembelajaran ini dapat dijadikan sebagai perangkat ajar yang siap kapan saja
digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran. Contoh dari media audio visual
adalah video yang dapat menggambarkan suatu obyek yang bergerak bersama-sama
dengan suara alamiah (Arsyad, 2006:49). Media audio visual dalam proses
pembelajaran biologi dapat meningkatkan hasil belajar siswa karena memiliki
kemampuan untuk memaparkan sesuatu yang rumit atau komplek melalui stimulus
audio visual yang akhirnya membuahkan hasil lebih baik untuk tugas-tugas seperti
mengingat, mengenali, mengingat kembali dan menghubungkan fakta dan konsep.
Pembelajaran dengan memanfaatkan media audio visual dapat menciptakan
pembelajaran biologi menjadi efektif, menyenangkan, tidak membosankan sehingga
mempercepat proses penyampaian materi kepada siswa (Feryanto, 2012:3).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Farich (2013:78) menyatakan,
bahwa hasil penelitian dengan menggunakan model pembelajaran Auditory
Intellectualy Repetition (AIR) pada pembelajaran biologi dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Ketuntasan hasil belajar siswa yaitu sebesar 92%. Penelitian yang
dilakukan oleh Linuwih dan Sukwati (2014:163) menyatakan, bahwa ketuntasan hasil
belajar klasikal pada kelas yang menggunakan model pembelajaran Auditory
Intellectualy Repetition (AIR) sebesar 93,75%. Penerapan model AIR oleh Rini et al.
(2014:11) mengalami peningkatan dalam berpikir kritis. Peningkatan berpikir Kritis
karena model pembelajaran AIR menekankan kepada siswa untuk berpikir kritis

dalam memecahkan masalah. Penggunaan media audio visual oleh Firmansyah
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(2013:14) dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Penggunaan media
pembelajaran audio visual oleh Sari (2011:47) pada siklus 2 hasil belajar siswa yang
tuntas sebesar 86,5%. Penelitian yang dilakukan oleh Ainina (2014:44) rata — rata
hasil belajar kelas ekperimen yaitu kelas XI yang diberi pembelajaran dengan
menggunakan media audio visual adalah 79,27. Penggunaan media audio visual
dilakukan oleh Hakim et al. (2013:57) media audio visual berpengaruh nyata terhadap
hasil belajar biologi.

Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran dengan model Auditory Intellectualy
Repetition (AIR) dengan media audio visual diharapkan dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa sehingga peneliti akan
mengadakan penelitian dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition (AIR) dengan menggunakan media audio visual untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa (Kelas X MIPA 4
SMA Negeri 4 Jember Pokok Bahasan Plantae Tahun Pelajaran 2015/2016).

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang dikemukakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

a. bagaimanakah peningkatan keterampilan berpikir Kkritis dengan penerapan
model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) dengan media
audio visual pada siswa kelas X MIPA 4 SMA Negeri 4 Jember tahun
pelajaran 2015/2016?

b. bagaimanakah peningkatan hasil belajar dengan penerapan model pembelajaran
Auditory Intellectually Repetition (AIR) dengan media audio visual pada siswa
kelas X MIPA 4 SMA Negeri 4 Jember tahun pelajaran 2015/2016?
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1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut:

a. untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dengan penerapan model
pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) dengan media audio
visual pada siswa kelas X MIPA 4 SMA Negeri 4 Jember tahun pelajaran
2015/2016.

b. untuk  meningkatkan hasil belajar dengan penerapan model pembelajaran
Auditory Intellectually Repetition (AIR) dengan media audio visual pada siswa
kelas X MIPA 4 SMA Negeri 4 Jember tahun pelajaran 2015/2016.

1.4 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

a. keterampilan berpikir kritis yang diukur yaitu menganalisis argumen, menjawab
pertanyaan, membuat induksi, mengindentifikasi istilah dan memutuskan suatu
tindakan.

b. hasil belajar siswa yang diukur yaitu penilaian kognitif dan afektif.

c. media audio visual yang digunakan berbentuk video animasi.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut:

a. bagi peneliti, dapat dijadikan sebagai pengalaman dan pengetahuan tentang model
pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) dengan media audio
visual sebagai bekal untuk terjun pada dunia pendidikan;

b. bagi guru, pembelajaran dengan model pembelajaran Auditory Intellectually
Repetition (AIR) dengan media audio visual sebagai bahan masukan dan
pertimbangan yang tepat untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran

terutama mata pelajaran biologi;
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c. bagi siswa, dari penelitian ini diharapkan siswa dapat mengembangkan cara
belajar dengan berbagai model pembelajaran sehingga siswa menjadi lebih aktif
dalam pembelajaran biologi;

d. bagi peneliti lain, diharapkan dapat mengembangkan penelitian tentang model
pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) dengan media audio

visual;
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan
sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas (Trianto, 2011:151).
Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur
yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai
tujuan belajar yang telah ditentukan dan berfungsi sebagai pedoman bagi para
perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan
aktivitas belajar mengajar (Saripudin, 1997:78). Model pembelajaran merupakan
strategi yang digunakan oleh guru untuk meningkatkan motivasi belajar, sikap
belajar dikalangan siswa, mampu berpikir kritis, memiliki keterampilan sosial,
dan pencapaian hasil pembelajaran yang lebih optimal (Isjoni, 2009:8).

Selain memperhatikan rasional teoretik, tujuan, dan hasil yang ingin dicapai,
model pembelajaran memiliki lima unsur dasar (Joyce & Weil), vyaitu (1)
syntax, vyaitu langkah- langkah operasional pembelajaran, (2) social system, adalah
suasana dan norma yang berlaku dalam pembelajaran, (3) principles of reaction,
menggambarkan bagaimana seharusnya guru memandang, memperlakukan, dan
merespon siswa, (4) support system, segala sarana, bahan, alat, atau lingkungan
belajar yang mendukung pembelajaran, dan (5) instructional dan nurturant effects
hasil belajar yang diperoleh langsung berdasarkan tujuan yang disasar (instructional
effects) dan hasil belajar di luar yang disasar (nurturant effects). Berikut diberikan
lima contoh model pembelajaran yang memiliki kecenderungan berlandaskan
paradigma konstruktivistik, yaitu: model reasoning and problem solving, model
inquiry training, model problem-based instruction, model pembelajaran perubahan
konseptual, dan model group investigation (Santyasa, 2007).

Joice dan Weil (dalam Winataputra, 1997:83) mengatakan bahwa setiap model
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belajar mengajar memiliki unsur-unsur sebagai berikut :

a. sintak matik, adalah tahap-tahap kegiatan dari model;

b. sistem sosial, adalah situasi atau suasana dan norma yang berlaku dalam model;

c. prinsip reaksi, adalah pola kegiatan yang menggambarkan bagaimana guru
melihat dan memperlakukan para pelajar, termasuk bagaimana seharusnya
pengajar memberikan respon terhadap mereka;

d. sistem pendukung, adalah segala sarana, bahan dan alat yang diperlukan untuk
melaksanakan model;

e. dampak instruksional, adalah hasil belajar yang dicapai langsung dengan cara
mengarahkan para siswa pada tujuan yang diharapkan;

f. dampak pengiring, adalah hasil belajar lainnya yang dihasilkan oleh suatu proses
belajar mengajar, sebagai akibat terciptanya suasana belajar yang dialami
langsung oleh para siswa tanpa mendapatkan pengarahan langsung dari guru.

Dalam memilih model pembelajaran, guru harus menggunakan model
pembelajaran yang sesuai dan relevan. Banyak model pembelajaran yang dapat
diterapkan dalam pembelajaran dikelas. Inovasi-inovasi model pembelajaran yang
melibatkan guru dengan siswa secara aktif dan komunikatif salah satunya adalah
model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) (Mustagfiri et al.,

2013:58).

2.2 Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR)

Menurut Erman (2010) model pembelajaran AIR merupakan salah satu model
pembelajaran dengan pendekatan kontruktivis yang menekankan bahwa belajar
haruslah memanfaatkan semua alat indra yang dimiliki siswa. Dengan adanya
penggunaan banyak panca indra yang terlibat, maka akan meningkatkan pemahaman
belajar siswa, belajar dengan berbicara dan mendengar pikiran kita akan lebih kuat
dari yang kita sadari, telinga kita terus menerus menangkap dan menyimpan

informasi tanpa kita sadari. Ketika kita membuat suara sendiri dengan berbicara
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beberapa area penting di otak kita menjadi aktif. Hal ini dapat diartikan dalam
pembelajaran hendaknya mengajak sisa membicarakan apa yang sedang mereka
pelajari, menerjemahkan pengalaman siswa dengan suara, mengajak mereka berbicara
saat memecahkan masalah, membuat model, atau mengumpulkan informasi.

a. Auditory (A)

Auditory yang berarti indra telinga digunakan dalam belajar dengan cara
mendengarkan, menyimak, berbicara, mengemukakan pendapat, menanggapi,
presentasi dan argumentasi. Belajar paling baik bagi siswa jika mereka mendengar
dan mengucapkan kata-kata tentang materi yang mereka pelajari. Pelajar auditorial
belajar melalui apa yang mereka dengar, auditorial mengakses segala jenis bunyi
dan kata, yang diciptakan maupun diingat. Selain itu, menggunakan pengulangan
dengan meminta siswa menyebutkan kembali konsep, guru menggunakan variasi
vokal berupa perubahan nada, kecepatan dan volume merupakan bentuk-bentuk
auditori. Dalam proses belajar di kelas, guru mengunakan variasi vokal berupa
perubahan intonasi nada dan kecepatan bicara untuk mengajarkan materi-materi.
Sedangkan untuk meningkatkan pemanfaatan suara siswa, guru dapat menjadikan
siswa berpasang-pasangan atau berkelompok guna mendiskusikan materi
(DePorter, 1999:112).

Pikiran auditori lebih kuat daripada yang kita sadari. Telinga kita terus
menerus menangkap dan menyimpan informasi auditori, bahkan tanpa kita sadari.
Oleh karena itulah, sebagian besar dari waktu siswa di sekolah dipergunakan untuk
mendengarkan. Ketika membuat suara sendiri dengan berbicara, beberapa area
penting di otak akan menjadi aktif. Ada beberapa gagasan untuk meningkatkan
penggunaan auditory dalam belajar di antaranya: (1) mintalah siswa untuk
berpasangan, membincangkan secara terperinci apa yang baru mereka pelajari dan
bagaimana menerapkannya, (2) mintalah siswa untuk berkelompok dan berbicara

saat menyusun pemecahan masalah (Meier, 2002:95-96).
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b. Intellectually (I)

Intellectually yang bermakna bahwa belajar haruslah menggunakan
kemampuan berpikir dan berlatih menggunakannya melalui bernalar, menyelidiki,
mengidentifikasi, menemukan, mencipta, mengkontruksi, memecahkan masalah
dan menerapkan. kata intelektual menunjukkan apa yang dilakukan pembelajar
dalam pikiran mereka secara internal ketika mereka menggunakan kecerdasan
untuk merenungkan suatu pengalaman dan menciptakan hubungan, makna,
rencana, dan nilai dari pengalaman tersebut. Intelektual adalah bagian diri yang
merenung, mencipta, memecahkan masalah, dan membangun makna. Intellectually
dalam belajar akan terlatih jika guru mengajak siswa terlibat dalam aktivitas
memecahkan masalah, menganalisis pengalaman, mencari dan menyaring
informasi, merumuskan pertanyaan. (Meier, 2002:99-100).

Pada proses belajar di kelas, agar siswa dapat mengoptimalkan
intelektualnya, guru harus dapat memotivasi siswa dengan cara mengajar yang
disertai jeda dan waktu untuk berhenti sejenak, membiarkan siswa merumuskan
materi-materi pelajaran yang diperoleh, memperbincangkan pengetahuan barunya,
membiarkan mereka untuk aktif bertanya, mengkritik, ataupun menggugat di
dalam kelas. Diskusi di kelas akan memberi peluang yang lebih besar bagi siswa
untuk lebih berperan aktif, karena dengan berdiskusi siswa dapat saling bertukar
ide, tingkat pemahaman, bertukar pikiran guna mendapatkan pemecahan masalah
tertentu seputar pelajaran yang mereka terima. Komponen intelektual diterapkan
oleh guru dengan memberi kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi dalam
kelompok guna memecahkan masalah tentang materi yang dipelajari.

c. Repetition (R)

Repetition adalah mengulang suatu perbuatan berkali-kali. Ulangan yang
dikategorikan sebagai latihan ialah apabila ulangan itu merupakan suatu usaha
dalam rangka latihan dengan tujuan memperteguh atau memperkuat hasil belajar

(Hamalik, 2007:97). Masuknya informasi ke dalam otak yang diterima melalui
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proses penginderaan akan masuk kedalam memori jangka pendek, penyimpanan
memori pada jangka pendek memiliki jumlah dan waktu yang terbatas. Proses
mempertahankan informasi ini dapat dilakukan dengan adanya Kkegiatan
pengulangan informasi yang masuk kedalam otak. Dengan adanya latihan dan
pengulangan akan membantu dalam proses mengingat, karena semakin lama
informasi itu tinggal dalam memori jangka pendek, maka semakin besar
kesempatan memori tersebut ditransfer kedalam memori jangka panjang (Trianto,
2011:22). Dengan pemberian soal dan tugas, siswa akan mengingat informasi—
informasi yang diterimanya dan terbiasa dalam permasalahan—permasalahan
(Burhan et al., 2014:7).

Sintaks model pembelajaran auditory intellectually repetition adalah
menggabungkan kemampuan mendengar dan berfikir, dimana siswa akan
mendengar penjelasan materi dari guru, setelah itu siswa akan memikirkan apa
yang telah dijelaskan dengan memecahkan suatu masalah selanjutnya akan
dipresentasikan di depan kelas, tahap terakhir guru akan mengulang apa yang telah
dipelajari dengan memberikan tugas atau kuis. Tujuan spesifik dalam
pembelajaran ini adalah melatih kemampuan siswa dalam memecahkan masalah
atau mengerjakan soal, melatih keberanian siswa dalam mengemukakan
pendapatnya, serta membantu siswa lebih memahami materi yang telah dipelajari
dengan adanya pendalaman yang diberikan dalam bentuk kuis sehingga proses
pembelajaran menjadi menyenangkan yang pada akhirnya proses pembelajaran
yang baik akan membentuk hasil belajar atau nilai yang baik pula (Oktavianti et
al., 2015:2-3).
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Tabel 2.1 Sintaks model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR)

Fase

Aktivitas Guru

Aktivitas Siswa

Fase Auditory

Guru menyampaikan tujuan
dan materi pembelajaran.

Siswa mendengarkan penjelasan
dari guru

Guru meminta siswa untuk
mempresentasikan hasil kerja
siswa

Salah satu siswa
mempresentasikan hasil kerjanya
dan siswa yang lain menanggapi.

Fase Intellectually

Guru menanyakan kepada Siswa menjawab pertanyaan yang
siswa tentang pengalaman diajukan oleh guru

siswa yang  berhubungan

dengan materi yang akan

dipelajari

Guru  memberikan  lembar Siswa menyelesaikan  lembar

kerja siswa dan meminta siswa
menyelesaikannya

kerja yang diberikan guru

Fase Repetition

Guru memberikan kuis kepada
siswa untuk  mengetahui
pemahaman siswa terhadap
materi yang sudah dipelajari.

Siswa mengerjakan kuis yang
diberikan oleh guru sebagai
pemantapan materi

Guru  mengarahkan  siswa
membuat kesimpulan tentang
materi yang telah dibahas

Siswa menyimpulkan secara lisan
tentang materi yang telah dibahas

(Hardiyanti et al., 2013:522).
Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kelemahan. Kelebihan dari
model pembelajaran AIR adalah sebagai berikut:
a. memaksimalkan ketajaman konsentrasi siswa melalui pembelajaran secara
auditory dan intelectuall
b. melatih siswa untuk mengingat kembali tentang materi yang telah dipelajari
c. siswa menjadi lebih aktif
Kelemahan dari model pembelajaran AIR adalah sebagai berikut.:
a. membutuhkan waktu yang lama
b. sangat menuntut adanya guru yang sempurna, yang dapat memadukan ketiga
komponen pendekatan AIR secara utuh, padahal kemampuan guru pada umumnya
sangatlah terbatas (Oktivia, 2013).
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Model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) ini dapat
dikombinasikan dengan berbagai media. Penggunaan model pembelajaran dengan
media pembelajaran yang sesuai akan sangat berpengaruh dalam pembelajaran.
Model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) bisa sangat efektif
apabila dikombinasikan dengan menggunakan media pembelajaran yang tepat dalam

pembelajaran.

2.3 Media Pembelajaran
2.3.1 Pengertian Media

Media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari kata
”medium”, yang secara harfiah berarti ”perantara atau pengantar”. Dengan demikian,
media merupakan wahana penyalur informasi belajar atau penyalur pesan. Media
adalah sumber belajar, maka secara luas media dapat diartikan dengan manusia,
benda, ataupun peristiwa yang memungkinkan anak didik memperoleh pengetahuan
dan keterampilan (Daryanto, 2011:4). Gerlach dan Ely (dalam Arsyad, 2006:3)
mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia,
materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu
memperoleh pengetahuan, ketrampilan dan sikap.

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyampaikan dan
menyalurkan pesan dari sumber secara terencana sehingga tercipta lingkungan belajar
yang kondusif di mana penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien
dan efektif. Sehingga tujuan pemanfaatan media dalam proses pembelajaran adalah
untuk mengefektifkan dan mengefesiensi proses pembelajaran itu sendiri (Munadi,
2012: 8). Media pembelajaran dapat membantu optimalisasi dalam proses belajar
mengajar. Penggunaan media sebagai sumber belajar diakui sebagai alat bantu audio,
visual, dan audiovisual. Penggunaan ketiga jenis sumber belajar ini tidak
sembarangan, tetapi harus disesuaikan dengan perumusan tujuan instruksional, dan

tentu saja dengan kompetensi guru (Djamarah dan Zain, 2006:123). Sumber belajar
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yang digunakan siswa tidak hanya dari penjelasan guru tapi semua sumber yang

relevan dengan materi baik media cetak maupun elektronik. Media memiliki fungsi

sebagai pembawa informasi dari sumber (guru) menuju penerima (siswa) (Daryanto,
2011:7).

2.3.2 Fungsi Media Pembelajaran

Pada dasarnya fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai sumber belajar.

Fungsi-fungsi yang lain merupakan hasil pertimbangan pada kajian ciri-ciri umum

yang dimilikinya, bahasa yang dipakai menyampaikan pesan dan dampak atau efek
yang ditimbulkannya (Munadi, 2012:36).

a.

Fungsi media pembelajaran sebagai sumber belajar yaitu sebagai penyalur,
penyampai, penghubung dan lain-lain. Sumber belajar pada hakikatnya merupakan
komponen sistem intruksional yang meliputi pesan, orang bahan, alat, teknik, dan
lingkungan, yang mana hal itu dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.

Fungsi semantik yaitu kemampuan media dalam menambah perbendaharaan kata
yang makna atau maksudnya benar-benar dipahami anak didik.

Fungsi manipulatif yaitu media memiliki dua kemampuan yakni mengatasi batas-

batas ruang dan waktu dan mengatasi keterbatasan inderawi.

. Fungsi Psikologis yang meliputi:

1) fungsi atensi yiatu media pembelajaran dapat meningkatkan perhatian terhadap
materi ajar.

2) fungsi afektif yaitu menggugah perasaan, emosi, dan tingkat penerimaan atau
penolakan siswa terhadap sesuatu.

3) fungsi kognitif siswa yang belajar melalui media pembelajaran akan
memperoleh dan menggunakan bentuk-bentuk representasi yang mewakili
objek-objek yang dihadapi, baik objek itu berupa orang, benda atau peristiwa.

4) fungsi imajinatif yaitu media pembelajaran dapat meningkatkan dan

mengembangkan imajinasi siswa.
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5) fungsi motivasi yaitu untuk mendorong siswa untuk terdorong melakuakn
kegiatan belajar sehingga tujuan pembelajaran tercapai.
e. Fungsi sosio-kultural yaitu mengatasi hambatan sosio-kultural yaitu mengatasi
hambatan sosio-kultural antar peserta komunikasi pembelajaran (Munadi, 2012:
37-48).

2.3.3 Prinsip-Prinsip Penggunaan Media

Ada beberapa langkah yang perlu diperhatikan oleh guru dalam menggunakan
media, salah satunya mengenal, memilih dan menggunakan sesuatu media. Hal ini
perlu selektif, karena dalam menggunakan sesuatu media itu juga harus
mempertimbangkan komponen-komponen yang lain dalam proses belajar-mengajar,
misalnya apa materi dan bagaimana metodenya (Sardiman, 2006:170).Penggunaan
media oleh guru hendaknya memperhatikan sejumlah prinsip tertentu agar
penggunaan media tersebut dapat mencapai hasil yang baik. Prinsip-prinsip
penggunaan media menurut (Djamarah dan Zain, 2006:127) adalah sebagai berikut:

a. menentukan jenis media yang tepat; artinya, sebaiknya guru memilih terlebih
dahulu media manakah yang sesuai dengan tujuan dan bahan pelajaran yang
diajarkan;

b. menetapkan atau memperhitungkan subjek dengan tepat; artinya, perlu
diperhitungkan apakah penggunaan media itu sesuai dengan tingkat
kematangan/kemampuan anak didik;

c. menyajikan media dengan tepat; artinya, teknik dan metode penggunaan media
dalam pengajaran haruslah disesuaikan dengan tujuan, bahan metode, waktu, dan
sarana yang ada;

d. menempatkan atau memperlihatkan media pada waktu, tempat dan situasi yang

tepat; artinya, kapan dan dalam situasi mana pada waktu media digunakan.
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Salah satu dari media pembelajaran yang dapat membantu dalam
mengembangkan auditory dan intellectual siswa yaitu media audio visual. Media
audio visual ini dapat mencangkup segala aspek indera terutama indera pendengaran.

2.4 Media Audio Visual

Media audio visual dapat dibagi menjadi dua jenis. Jenis pertama, dilengkapi
fungsi peralatan suara dan gambar dalam satu unit, dinamakan media audio-visual
murni, seperti film gerak bersuara, televisi dan video. Jenis kedua adalah media audio
visual tidak murni yakni apa slide, opaque, OHP dan peralatan visual lainnya bila
diberi unsur suara dari rekaman kaset yang dimanfaatkan secara bersamaan dalam
satu waktu atau satu proses pembelajaran (Munadi, 2012:113-114). Secara umum
kelebihan media audio visual yaitu dalam media ini mencangkup segala aspek indera
pendengar, penglihat dan peraba. Sehingga kemampuan semua indera dapat terasah
dengan baik karena dipergunakan dengan seimbang dan bersama. Kelemahan media
audio visual yaitu keterbatasan biaya dan peralatan yang diperlukan harus tersedia.

Salah satu media audio visual adalah video. Video dapat menggambarkan suatu
obyek yang bergerak bersama-sama dengan suara alamiah atau suara yang sesuai.
Video dapat menyajikan informasi, memaparkan proses, menjelaskan konsep-konsep
yang rumit, mengajarkan ketrampilan, menyingkat atau memperpanjang waktu dan
mempengaruhi sikap.

Menurut Munadi (2012:127), media video mempunyai karakteristik yaitu:

mengatasi keterbatasan jarak dan waktu.

T &

mengembangkan pikiran dan pendapat siswa

video dapat diulangi bila perlu untuk menambah kejelasan

o o

pesan yang disampaikan cepat dan mudah diingat.

®

mengembangkan imajinasi peserta didik.

=h

memperjelas hal-hal yang abstrak dan memberikan gambaran yang lebih realistik.

Keuntungan atau kelebihan dari penggunaan video antara lain:
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a. dapat melengkapi pengalaman-pengalaman dasar dari siswa ketika mereka
membaca, berdiskusi, berpraktek, dan lain-lain

b. dapat menggambarkan suatu proses secara tepat yang dapat disaksikan secara
berulang-ulang

c. mengandung nilai-nilai positif yang dapat mengundang pemikiran dan
pembahasan dalam kelompok siswa (Arsyad, 2006:49-50).

Keterbatasan atau kelemahan video antara lain:

a. peralatan video yang akan digunakan harus sudah tersedia dikelas sebelumnya,

b. tidak banyak guru yang mampu memproduksi video

c. membutuhkan layar atau proyektor yang memadai bila digunakan pembelajaran
secara Klasikal.

Proses pembelajaran dengan menggabungkan antara model pembelajaran
Auditory Intellectually Repetition (AIR) dengan media audio visual akan sangat
membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran di kelas. Penggunaan media
audio visual diharapkan dapat mengembangkan pikiran siswa. Salah satunya yaitu

mengembangkan keterampilan berpikir kritis.

2.5 Keterampilan Berpikir Kritis

Glaser (dalam Fisher, 2009:3) mendifinisikan berpikir kritis sebagai (1) suatu
sikap mau berpikir secara mendalam tentang masalah-masalah dan hal-hal yang
berada dalam jangkauan pengalaman seseorang; (2) pengetahuan tentang metode-
metode pemeriksaan dan penalaran yang logis; (3) semacam suatu keterampilan untuk
menerapkan metode-metode tersebut. Berpikir kritis menuntut upaya keras untuk
memeriksa setiap keyakinan atau pengetahuan asumtif berdasarkan bukti
pendukungnya dan kesimpulan-kesimpulan lanjutan yang diakibatkannya. Menurut
Fisher dan Scriven (dalam Fisher, 2009:10), berpikir Kkritis adalah interpretasi dan
evaluasi yang terampil dan aktif terhadap observasi dan komunikasi, informasi dan

argumentasi. Sedangkan menurut Eggen dan Kauchack (2012:119), berpikir kritis
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sebagai kemampuan dan kecenderungan untuk membuat dan melakukan asesment

terhadap kesimpulan berdasarkan bukti. Menurut Ennis (dalam Fisher, 2009:2)

mendefinisikan berpikir kritis sebagai pemikiran masuk akal dan reflektif yang

berfokus untuk memutuskan apa yang harus dipercaya atau dilakukan.

Berpikir kritis dapat juga dikatakan sebagai suatu keterampilan berpikir secara
reflektif untuk memutuskan hal-hal yang dilakukan dimana kemampuan berpikir
kritis setiap siswa tidaklah sama, oleh karena itu kemampuan berpikir kritis dalam
proses pembelajaran perlu dilatih dan dikembangkan oleh guru. Salah satu cara yang
dapat dikembangkan dalam melatih kemampuan berpikir kritis bagaimana siswa
dapat mencari dan menemukan masalah, menganalisis masalah, membuat hipotesis
mengumpulkan data, menguji hipotesis serta menentukan alternatif penyelesaian.
Dapat pula dikatakan berpikir kritis bersangkut paut dengan kemampuan kita dalam
menganalisis dan menunjukkan alasan-alasan yang memadai tentang keyakinan-
keyakinan kita, pengetahuan yang selama ini diterima begitu saja, informasi atau
pandangan yang Kita terima dari orang lain media massa dan sebagainya (Sihotang,
2012:6).

Menurut Ennis dalam Adnyana (2011) pada dasarnya keterampilan berpikir
kritis dikembangkan menjadi indikator-indikator yang terdiri dari lima kelompok
besar yaitu sebagai berikut:

a. memberikan penjelasan sederhana (elementary support), meliputi memfokuskan
pertanyaan, menganalisis argumen, bertanya dan menjawab pertanyaan;

b. membangun keterampilan dasar (basic support), meliputi mempertimbangkan
apakah sumber dapat dipercaya atau tidak, mengobservasi dan mempertimbangkan
hasil observasi;

c. menyimpulkan (interference), meliputi mendeduksi dan mempertimbangkan hasil
induksi, membuat dan mengkaji nilai-nilai hasil pertimbangan;

d. memberikan penjelasan lebih lanjut (advance clarification), meliputi

mendefinisikan istilah dan mengidentifikasi asumsi;
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e. mengatur strategi dan taktik (strategy and tactics), meliputi memutuskan suatu

tindakan dan berinteraksi dengan orang lain.

Tabel 2.2 Kemampuan berpikir kritis menurut Ennis (dalam Reta, 2013: 23-25)

Indikator Sub Indikator
Keterampilan Keterampilan Berpikir Penjelasan
Berpikir Kritis Kritis
1) (2) 3)
Memberi penjelasan 1. Memfokuskan a. Mengidentifikasi atau
sederhana Pertanyaan merumuskan permasalahan.
(elementary b. Mengidentifikasi atau

clarification)

o

merumuskan  kriteria untuk
mempertimbangkan jawaban
yang mungkin.

Mengingat situasi.

2. Menganalisa argument

oo

Mengidentifikasi kesimpulan.
Mengidentifikasi alasan yang
dinyatakan

Menyatakan alasan yang tidak
dinyatakan.

Mencari  persamaan  dan
perbedaan.

Mengidentifikasi dan
menanggulangi
ketidakrelevanan.

f. Mencari struktur atas suatu
argumen.
g. Merangkum
3. Bertanya dan a. Mengapa?
menjawab  pertanyaan b. Apa intinya?
klarifikasi dan c. Apa yang dimaksud dengan?
pertanyaan yang d. Apa contohnya?
menantang.

@

Apa yang bukan contoh?
Bagaimana aplikasi dalam
kasus tersebut?

Apa yang membuat
perbedaan?

Apa faktanya?

Apa yang kamu katakan?
Apakah kamu menanyakan
lebih dari itu?
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1)

)

Membangun
keterampilan dasar
(basic support)

4. Mempertimbangkan

kredibilitas suatu
sumber, kriteria.

® a0 o

3)
Anli.
Tidak ada konflik interes.
Kesepakatan antar sumber.
Reputasi.
Menggunakan prosedur yang
sudah baku.
Mengetahui  resiko  suatu
reputasi. Kemampuan
member alasan.
Kebiasaan hati-hati.

. Mengobservasi dan

mempertimbangkan
hasil observasi.

L

Ikut terlibat dalam
menyimpulkan.

Interval waktu yang pendek
antara observasi dan laporan.
Dilaporkan oleh pengamat
sendiri.

Mencatat yang diperlukan
secara umum.

Penguatan.

Kemungkinan penguatan
kondisi akses yang baik.
Penggunaan teknologi yang
kompeten.

Kepuasan oleh pengamat dan
criteria yang kredibel.

Menyimpulkan
(inference)

. Membuat deduksi dan

mempertimbangkan
hasil deduksi.

oo

Kelompok yang logis.
Kondisi yang logis.
Interpretasi pernyataan.

. Membuat induksi dan

mempertimbangkan
hasil induksi.

o 5

Membuat generalisasi.
Membuat kesimpulan dan
hipotesis.

. Membuat dan

mempertimbangkan
keputusan yang bernilai.

Fakta latar belakang.
Konsekuensi.

Penerapan prinsip prinsip.
Mempertimbangkan alternatif.
Memutuskan

Penjelasan lebih
lanjut (advance
clarification)

. Mengidentifikasi istilah

dan mempertimbangkan
definisi.

pIOoo T

Bentuk, sinonim, klarifikasi,
rentang, ekspresi yang sama,
operasional, contoh, dan
bukan contoh.

Strategi  definisi, tindakan,
mengidentifikasi persamaan.
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Q) ) 3)
10. Mengidentifikasi Penalaran secara implisit.
asumsi. b. Asumsi yang diperlukan,
rekonstruksi argumen.
Strategi dan taktik 11. Memutuskan  suatu a. Mengidentifikasi masalah.

tad

(strategies and tindakan b. Menyeleksi criteria  untuk
tactics) membuat solusi.
¢. Merumuskan solusi
alternative.

d. Merumuskan hal-hal yang
akan dilakukan secara tentatif.

e. Mereview.
f. Memonitor implementasi.
12. Berinteraksi dengan a. Mempekerjakan dan
orang lain berinteraksi terhadap label
fallacy.

b. Strategi logis.

Strategi retorik.
Mengemukakan suatu sikap
secara lisan atau tulisan.

oo

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan kemampuan
berpikir kritis adalah interaksi antara pengajar dan siswa. Guru memerlukan suasana
akademik yang memberikan kebebasan dan rasa aman bagi siswa untuk
mengekpresikan pendapat dan keputusannya selama berpartisipasi dalam kegiatan
pembelajaran. Strategi pengajaran keterampilan berpikir pada berbagai bidang studi
pada siswa menyimpulkan bahwa beberapa strategi pengajaran seperti strategi
pengajaran kelas dengan pendekatan pengulangan, pengayaan terhadap materi,
memberikan pertanyaan yang memerlukan jawaban pada tingkat yang berpikir yang
lebih tinggi, memberikan waktu siswa berpikir sebelum memberikan jawaban
sehingga membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir, apabila
siswa tidak dapat menjawab pertanyaan maka akan mencari sumber lain yang
mendukung misalnya dari sumber buku maupun dari internet (Sadia, 20018:223).
Berpikir kritis juga dapat dikembangkan dengan memperkaya pengalaman siswa yang
bermakna, pengalaman tersebut dapat berupa kesempatan berpendapat secara lisan

maupun tulisan (Curto dan Bayer, 2005)
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Penerapan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) dengan
media audio visual selain dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa
tetapi juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Pada model pembelajaran
Auditory Intellectually Repetition (AIR) siswa diajak untuk berpikir sehingga siswa
lebih mudah memahami materi pembelajaran di kelas sehingga akan mempengaruhi

hasil belajar.

2.6 Hasil Belajar
2.6.1 Pengertian Hasil Belajar

Menurut Slameto (1995:3), hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang
terjadi dalam kehidupan dari individu yang berlangsung secara berkesinambungan.
Suatu perubahan tingkah laku yang terjadi akan menyebabkan perubahan dan berguna
bagi kehidupan atau proses belajar berikutnya. Perubahan sebagai hasil dari proses
belajar mengajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti pengetahuan,
pengalaman, dan sikap. Menurut Dimyati dan Mudjiono (2002:3), hasil belajar
merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi
guru, tindakan mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar, dari sisi siswa
hasil belajar merupakan puncak proses belajar.

Hasil belajar seringkali diasumsikan sebagai cermin kualitas suatu sekolah.
Dengan hasil belajar yang diperoleh, guru akan mengetahui apakah metode serta
media yang digunakan sudah tepat atau belum. Jika sebagian besar siswa memperoleh
angka jelek pada penelitian yang diadakan, mungkin hal ini disebabkan oleh
pendekatan atau metode dan media yang digunakan kurang tepat. Apabila demikian
halnya, maka guru harus mawas diri dan mencoba mencari metode dan media lain
dalam mengajar (Arikunto, 2011:7).

Dalam hubungan dengan satuan pelajaran, ranah kognitif memegang peranan
paling utama. Ranah kognitif meliputi hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam

aspek yaitu: pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. Kedua
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aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya disebut

kognitif tingkat tinggi (Sudjana, 1989:22-23). Hasil belajar kognitif berhubungan

dengan pengetahuan, pengenalan, keterampilan dan kemampuan intelektual (Gulo,

2002:50). Aspek kognitif dibedakan menjadi 6 bagian menurut revisi taksonomi

Bloom, yaitu sebagai berikut.

a.

Mengingat (remember), pada tahap mengingat ini siswa dituntut untuk bisa
mengurutkan,  menjelaskan,  mengidentifikasi, menamai, menempatkan,
mengulangi, menemukan kembali apa saja yang telah diperoleh dalam kegiatan
belajar mengajar.

Memahami (understand), pemahaman merupakan kemampuan untuk menangkap
arti, menterjemahkan dalam bentuk kata-kata, angka maupun interpretasi
berbentuk penjelasan, ringkasan, prediksi, dan hubungan sebab akibat.
Menerapkan (apply), jenjang kemampuan ini dituntut kesanggupan ide-ide umum,
tata cara ataupun metode-metode serta teori-teori dalam situasi baru ataupun
konkrit.

Menganalisis (analyze), analisis merupakan kecakapan yang kompleks,
memanfaatkan kecakapan dari tiga sebelumnya. Diharapkan mempunyai
pemahaman yang komprehensif dan dapat memilahkan integritas menjadi bagian-
bagian yang tetap terpadu.

Mengevaluasi (evaluate), jenjang kemampuan ini siswa dituntut untuk dapat
mengevaluasi situasi, keadaan atau konsep berdasarkan suatu kriteria tertentu.
Evaluasi ini bertujuan untuk menciptakan kondisi sedemikian rupa sehingga siswa
mampu mengembangkan kriteria, standar atau ukuran untuk mengevaluasi.
Mencipta (create), berkreasi ini meliputi merancang, membangun, merencanakan,
memproduksi, menemukan, membaharui, menyempurnakan, memperkuat,
memperindah, mengubah dan memperbaiki.

Keenam jenis perilaku ini bersifat hierarkis, artinya perilaku pengetahuan

tergolong rendah dan perilaku evaluasi tergolong tertinggi. Perilaku terendah
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merupakan perilaku yang harus dimiliki terlebih dahulu sebelum mempelajari

perilaku yang lebih tinggi (Dimyati dan Mudjiono, 2002:26-27). Selain ranah

kognitif, pada hasil belajar juga perlu diperhatikan aspek ranah afektif dan
psikomotorik. Menurut Sudjana (2004:29), ranah afektif berkenaan dengan sikap dan
nilai. Beberapa ahli mengatakan bahwa sikap seseorang dapat diramalkan
perubahannya, bila seseorang telah memiliki penguasaan kognitif tingkat tinggi.

Bloom (dalam Sudjana, 2004:30) mengungkapkan bahwa ada beberapa kategori
ranah afektif sebagai hasil belajar. Kategorinya dimulai dari tingkat yang dasar atau
sederhana sampai tingkat yang kompleks.

a. Reciving/attending, yakni semacam kepekaan dalam menerima rangsangan
(stimulasi) dari luar yang datang kepada siswa dalam bentuk masalah, situasi,
gejala, dan lain-lain.

b. Responding atau jawaban, yakni reaksi yang diberikan oleh seseorang terhadap
stimulasi yang datang dari luar. Hal ini mencakup ketepatan reaksi, perasaan,
kepuasan dalam menjawab stimulus dari luar yang datang kepada dirinya.

c. Valuing (penilaian) berkenaan dengan nilai dan kepercayaan terhadap gejala atau
stimulus tadi.

d. Organisasi, yakni pengembangan dari nilai ke dalam satu sistem organisasi,
termasuk hubungan satu nilai dengan nilai lain, pemantapan, dan prioritas nilai
yang dimilikinya.

e. Karakteristik nilai atau internalisasi nilai, yakni keterpaduan semua sistem nilai
yang telah dimiliki seseorang, yang mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah
lakunya.

Ranah psikomotoris tampak dalam bentuk keterampilan (skill) dan kemampuan
bertindak individu. Ada enam tingkatan keterampilan, (Sudjana, 2004:30-31) yakni:

a. gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar);

b. keterampilan pada gerakan-gerakan dasar;
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c. kemampuan perseptual, termasuk didalamnya membedakan visual, membedakan
auditif, motoris dan lain-lain;

d. kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan, dan ketepatan

e. gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai pada
keterampilan yang kompleks;

f. kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi non-decursive seperti gerakan
ekspresif dan interpretatif;

2.6.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar yang dicapai sisa dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni faktor
dari dalam diri siswa itu dan faktor yang datang dari luar diri siswa atau faktor
lingkungan. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa dapat digolongkan
menjadi dua yaitu faktor intern dan faktor ekstern.
a. Faktor intern

Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar

(Slameto, 1995:54). Faktor intern dibagi menjadi dua yaitu:

1) faktor jasmaniah. Faktor jasmaniah meliputi segala hal yang berhubungan
dengan keadaan fisik atau jasmani individu yang bersangkutan;

2) faktor psikologis. Faktor psikologis meliputi intelegensi, perhatian, minat,
bakat, motif, kematangan, dan kelelahan.

b. Faktor ekstern

Faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu. Menurut Slameto

(1995:54) faktor ekstern dibagi menjadi tiga yaitu:

1) keberhasilan belajar seseorang. Kondisi lingkungan keluarga tersebut dapat
berupa cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana
rumah tangga, dan faktor keluarga;

2) faktor sekolah. Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar yaitu meliputi

metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan
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siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran,
keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumabh;

3) faktor masyarakat. Faktor-faktor tersebut antara lain kegiatan siswa dalam
masyarakat, mass media, teman bergaul dan kehidupan masyarakat.

2.7 Karakteristik Materi Plantae

Tumbuhan memiliki ciri  multiseluler, autotrof, memiliki dinding sel dari
hemiselulosa sehingga bentuk sel relatif tetap. Dilihat dari kelengkapan organnya
tumbuhan dibedakan menjadi Thallophyta/tumbuhan talus, yaitu tumbuhan yang
belum memiliki akar, batang, dan daun yang sebenarnya, serta Kormophyta atau
tumbuhan kormus, yaitu tumbuhan yang telah memiliki akar, batang, dan daun yang
sebenarnya. Kormophyta dibedakan menjadi Kormophyta berspora, misalnya
Pteridophyta/tumbuhan paku dan kormophyta berbiji yaitu Spermatophyta/tumbuhan
berbiji.

Bryophyta/lumut merupakan peralihan dari Tallophyta ke Kormophyta.
Bryophyta belum memiliki akar sejati, talus pipih berwarna hijau. Lumut daun ttelah
memiliki batang dan daun sederhana. Bryophyta terdiri dari kelas Hepaticopsida,
Musci dan Anthoceropsida. Pteridophyta telah memiliki akar, batang, dan daun
yang sebenarnya, meski masih menghasilkan spora. Pteridophyta terdiri dari
kelas Psilopsida, Lycopodiopsida, Equisetopsida dan Pteridopsida. Lumut dan
tumbuhan paku mengalami pergiliran keturunan/ metagenesis antara gametofit dan
sporofit.

Spermatophyta mencakup 2 subdivisio, Gymnospermae dan Angiospermae.
Gymnospermae terdiri 4 kelas, yakni Cycadinae, Coniferae, Ginkgoinae,
dan Gnetinae. Angiospermae terdiri 2 kelas, yakni Monokotil dan Dikotil. Kedua
kelas ini dibedakan atas dasar tipe perakaran, percabangan dan ruas-ruas batang, ada
tidaknya kambium, pertulangan daun, jumlah bagian-bagian bunga, letak dan tipe

berkas pengangkut.
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8 Hipotesis Tindakan

Berdasarkan permasalahan dan landasan teori, maka hipotesis tindakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.

2

penerapan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) dengan
media audio visual pada siswa kelas X MIPA 4 SMA Negeri 4 Jember tahun

pelajaran 2015/2016 dapat meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis siswa;

penerapan model pembelajaran Auditory Intellectualy Repetition (AIR) dengan
media audio visual pada siswa kelas X MIPA 4 SMA Negeri 4 Jember tahun

pelajaran 2015/2016 dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

.9 Kerangka Berpikir

Hasil observasi, wawancara dan tes pra siklus di kelas X MIPA 4 di SMA Negeri
4 Jember menunjukkan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa
rendah

v

Model dan media yang digunakan guru kurang bervariasi dan kurang efektif

v

Tindakan yang dapat dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran
Auditory Intellectually Repetition (AIR) dengan media audio visual

/\

Model pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition (AIR)
menekankan kemampuan mendengar
dan berfikir (Oktavianti, 2015)

v

Media audio visual merupakan media
yang dilengkapi fungsi peralatan
suara dan gambar dalam satu unit

(Munadi. 2012)
v

Keefektifan model pembelajaran AIR
telah dibuktikan oleh Farich (2013),
Linuwih dan Sukwati (2014) dapat
meningkatkan  hasil  belajar  siswa.
Humairah (dalam Rini et al, 2014)
menyatakan bahwa model pembelajaran
dapat meningkatkan berpikir Kritis .

Keefektifan media pembelajaran
audio visual telah dibuktikan oleh
Sari (2011), Hakim (2014), Ainina
(2014) dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Penggunaan media
audio visual oleh  Firmansyah
(2013:14)  dapat  meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa.

T

PE—

Penerapan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) dengan media
audio visual untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa
(Kelas X MIPA 4 SMA Negeri 4 Jember Pokok Bahasan Plantae Tahun Pelajaran

2015/2016)

Gambar 2.1 Skema kerangka berpikir
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 4 Jember. Waktu pelaksanaan

penelitian ini pada bulan Maret semester genap tahun pelajaran 2015/2016.

3.2 Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X MIPA 4 semester genap di SMA
Negeri 4 Jember yang berjumlah 36 siswa dengan 18 siswa laki — laki dan 18 siswa

perempuan.

3.3 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu kegiatan ilmiah yang dilakukan
dengan jalan merancang, melaksanakan, mengamati, dan merefleksikan tindakan
melalui beberapa siklus secara kolaboratif yang bertujuan untuk memperbaiki atau

meningkatkan mutu proses pembelajaran di kelasnya (Kunandar, 2010:46).

3.4 Definisi Operasional
Definisi operasional digunakan untuk menghindari terjadinya salah pengertian
sehingga definisi operasional yang berkaitan dengan variabel yang akan diteliti yaitu
sebagai berikut:
a. model pembelajaran Auditory Intellectualy Repetition (AIR) adalah model yang
menekankan pada tiga aspek yaitu Auditory yaitu belajar melalui mendengarkan.
Intellectually yaitu belajar haruslah menggunakan kemampuan berpikir (mind-on).

Repetition adalah pengulangan melalui pemberian kuis.

29
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b. media pembelajaran audio visual berbentuk video menggambarkan suatu obyek
yang bergerak bersama-sama dengan suara alamiah. Video yang digunakan yaitu
berbentuk animasi dan juga gambar asli dari Plantae.

c. keterampilan berpikir kritis yang diukur

meliputi menganalisis argumen,

menjawab pertanyaan, membuat induksi, mengindentifikasi masalah dan
memutuskan suatu tindakan yang diukur melalui lembar kerja siswa.
d. hasil belajar siswa yang diukur meliputi penilaian kognitif yang diukur melalui test

akhir siklus dan penilaian afektif yang diukur melalui observasi.

3.5 Variabel Penelitian
Pada penelitian ini terdapat dua variabel yang dapat dilihat secara lengkap pada
Tabel 3.1 berikut.

Tabel 3.1 Variabel, Parameter, Teknik Pengukuran dan Instrumen

Variabel Parameter Teknik Instrumen
Pengukuran

Variabel bebas: Menyampaikan tujuan dan

Model materi pembelajaran

pembelajaran Membimbing siswa

Auditory menyelesaikan LKS

Intellectualy Lembar

Repetition (AIR)  Meminta siswa  Observasi keterlaksanaan
mempresentasikan hasil aktivitas guru
kerjanya
Melakukan pengulangan
dengan pemberian kuis

Variabel terikat: Menganalisis argumen Lembar Lembar

Peningkatan Menjawab pertanyaan Kerja Siswa penilaian

keterampilan Membuat induksi keterampilan

berpikir kritis Mengindentifikasi istilah berpikir Kritis
Memutuskan suatu tindakan

Peningkatan hasil ~ Kognitif : Mengerjakan tes Soal ulangan Lembar

belajar siswa ulangan harian (tiap akhir tiap akhir penilaian tiap
siklus) siklus akhir siklus
Afektif : Sikap siswa selama Observasi Lembar

proses belajar mengajar

penilaian sikap
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3.6 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan model skema penelitian tindakan kelas yang
dikemukakan oleh Hopkins yang berbentuk spiral dari siklus yang satu ke siklus
berikutnya. Tahapan satu siklus meliputi: perencanaan (planning), tindakan (action),
pengamatan (observation), dan refleksi (reflection). Tahapan pada siklus berikutnya
adalah perencanaan yang sudah direvisi, tindakan, pengamatan, dan refleksi.
Demikian untuk siklus berikutnya sampai dirasa cukup.

Pada penelitian ini dilakukan 2 siklus. Satu siklus terdiri dari tiga kali
pertemuan termasuk tes yang diadakan di akhir siklus. Jika pada siklus I hasil belajar
yang berupa nilai masih kurang, maka akan dilanjutkan siklus berikutnya dengan
tahapan yang sama dengan siklus | sampai peningkatan keterampilan berpikir kritis
dan hasil belajar yang diinginkan tercapai. Jika pada siklus I hasil belajar yang berupa
nilai sudah tercapai, maka akan tetap dilakukan pada siklus 2 untuk pemantapan hasil.
Model skema penelitian Hopkins yang dimaksud dalam penelitian ini dapat dilihat

pada Gambar 3.1

- Perencanasm
— e Turtas

A || Refloksi Hf

R W Tidaknmas |

!:] Tmeeladoay d | |
o BT il | c__f | =

L
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. e l"| Tunsas ¥ Sefesa "
Feflekai L~ c

—af| Tidak tuntas

o ik

V
Tindakan |
Dhszrvan [

Siklus 11 Siklus Selanjutnya

Gambar 3.1 Model siklus Hopkins (Agib, 2009:31)
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3.7 Prosedur Penelitian
3.7.1 Pra siklus

Pada tahap pra siklus ini dilakukan observasi awal yang dilakukan sebelum

pelaksanaan siklus sebagai langkah awal penelitian. Langkah-langkah yang dilakukan

meliputi:

a. meminta ijin kepada kepala SMA Negeri 4 Jember untuk mengadakan penelitian;

b. wawancara kepada guru mata pelajaran biologi untuk mengetahui bagaimana cara

guru tersebut mengajar serta permasalahan-permasalahan yang ada di kelas;

c. mengumpulkan data hasil belajar siswa sebelumnya yang digunakan untuk

menentukan kelas penelitian;

d. melakukan observasi di kelas penelitian dengan melihat secara langsung kegiatan

belajar mengajar dengan tujuan untuk mengetahui cara mengajar, model dan

media pembelajaran yang digunakan guru dalam mengajar;

3.7.2 Pelaksanaan Siklus |

a. Perencanaan

Kegiatan ini meliputi:

1.

O BP0 _aO

menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan media audio
visual;

mempersiapkan materi tentang Plantae;

membuat lembar observasi;

menyusun soal tes keterampilan berpikir kritis dan soal tes akhir siklus;
melakukan validasi kesesuaian antara RPP dengan media audio visual dan

melakukan validasi soal keterampilan berpikir kritis dan soal tes akhir siklus
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Tabel 3.2 Langkah-langkah Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition

dengan media audio visual

Fase Langkah-langkah
Auditory e Guru mengucapkan salam
e Guru mengajak siswa berdo’a selanjutnya mengecek
kehadiran siswa
e Guru menyampaikan motivasi dan apersepsi melalui
penayangan video
e Guru menerangkan materi Plantae dengan bantuan media
audio visual
e Guru melakukan tanya jawab yang berhubungan dengan
materi yang telah dipelajari
Intellectually e Guru membimbing siswa untuk mengerjakan LKS
¢ Siswa mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas
e Siswa yang lain saling menanggapi
Repetition e Guru memberikan kuis kepada siswa
e Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi
yang telah dipelajari
b. Tindakan

Tindakan yang dilakukan pada pada siklus 1 yaitu sebagai berikut:

1) kegiatan pendahuluan

a) membuka pelajaran dengan salam, berdo’a dan absensi;

b) memberikan apersepsi dengan menanyakan tugas sebelumnya;

¢) memberikan motivasi dengan memperlihatkan tumbuhan yang telah dibawa dan

bertanya jawab mengkaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari;

d) menyampaikan tujuan pembelajaran (auditory);

2) kegiatan inti

a) guru menjelaskan mengenai materi yang akan dipelajari dengan menggunakan

media audio visual (auditory);

b) guru membimbing siswa membuat catatan singkat tentang materi yang

diajarkan dengan media audio visual (auditory, intellectually);
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c) siswa diberikan lembar kerja siswa (LKS) yang berisi tes keterampilan berpikir
kritis (intellectually);
d) setiap siswa menyelesaikan LKS yang telah dibagikan (intellectually);
e) beberapa siswa maju kedepan untuk mempresentasikan hasil kerjanya dan siswa
yang lain menanggapi (auditory, intellectually);
f) siswa mendapatkan pengulangan dengan cara pemberian kuis (repetition);
3) kegiatan penutup
a) siswa diajak secara bersama-sama menyimpulkan materi hasil kegiatan belajar;
b) guru mengingatkan siswa untuk mempelajari materi selanjutnya;
¢) menutup pelajaran dengan mengucapkan salam;
Setelah pertemuan 1 dilanjutkan dengan pertemuan 2, adapun langkah-langkah
pembelajarannya sama dengan pada pertemuan 1.
c. Observasi
Kegiatan observasi dilakukan bersama-sama dengan pelaksanaan tindakan
kelas. Pada tahap ini peneliti dibantu oleh guru mata pelajaran dan 2 observer dari
mahasiswa pendidikan biologi. Observasi pada peneliti dilakukan oleh guru mata
pelajaran yang diukur melalui lembar keterlaksanaan pembelajaran sedangkan
observasi pada siswa dilakukan oleh 2 mahasiswa pendidikan biologi untuk
mengamati kegiatan siswa selama proses pembelajaran yang diukur melalui embar
afektif siswa.
d. Refleksi
Peneliti bersama observer serta guru melakukan refleksi yang dilakukan di
setiap pertemuan yang akan digunakan sebagai bahan pertimbangan perencanaan
pembelajaran pada siklus berikutnya. Hal ini bertujuan untuk mengetahui hasil yang
dicapai siswa serta kelemahan dan kendala yang dihadapi siswa dalam pembelajaran
menggunakan model pembelajaran AIR dengan media audio visual pada siklus I, dan

sebagai pertimbangan pelaksanaan siklus II.
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3.7.3 Pelaksanaan Siklus Il

Siklus Il merupakan tindakan perbaikan dari siklus sebelumnya. Tindakan pada
siklus 11 ini dilakukan karena pada siklus | belum terjadi peningkatan keterampilan
berpikir kritis dan hasil belajar yang optimal. Tindakan siklus Il sebagai usaha
perbaikan atau pemantapan dari hasil yang dicapai pada siklus I. Tetapi jika pada
siklus I telah terjadi peningkatan maka siklus Il tetap dilakukan sebagai bahan
refleksi untuk mengetahui peningkatan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar
kognitif siswa. Pelaksanaan pembelajaran pada siklus Il sama dengan siklus | yaitu
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Siklus Il dilaksanakan dengan
memperhatikan kendala dan hasil refleksi pada siklus | agar hasil belajar siswa pada
siklus 11 lebih baik daripada siklus I.

3.8 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah metode
observasi, wawancara, tes, dokumentasi.
a. Metode Observasi

Metode observasi digunakan untuk mengumpulkan data dengan cara
pengamatan langsung dalam proses pembelajaran yang berlangsung di kelas X MIPA
4 di SMA Negeri 4 Jember. Pada tahap awal observasi dilakukan oleh peneliti untuk
mengetahui cara mengajar guru biologi kelas X MIPA 4 di SMA Negeri 4 Jember dan
kegiatan belajar siswa dikelas. Selanjutnya, observasi dilakukan untuk mengamati
aktivitas peneliti selama memberikan tindakan.
b. Metode Wawancara

Wawancara digunakan sebagai cara untuk memperoleh data dengan jalan
mengadakan wawancara dengan narasumber (Daryanto, 2012: 146). Hasil data
wawancara akan digunakan sebagai data pendukung. Wawancara dilakukan di kelas
X MIPA 4 di SMA Negeri 4 Jember dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka

antara pewawancara dengan informan yaitu guru dan siswa (Lampiran K).
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c. Metode Tes

Metode tes digunakan untuk memperoleh data hasil belajar siswa yang di ambil
dari test hasil belajar yang dilakukan di setiap akhir siklus dan tes keterampilan
berpikir kritis berupa LKS (Lampiran D dan E).
d. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi digunakan untuk mengetahui daftar nama dan nomer
absen siswa, daftar nilai hasil belajar dan tes keterampilan berpikir kritis yang
diambil pada materi sebelumnya yang digunakan sebagai patokan peningkatan hasil
belajar dan keterampilan berpikir kritis setelah penerapan model pembelajaran
Auditory Intellectually Repetition (AIR) dengan media audio visual (Lampiran H.1

dan 1.1) dan juga dokumen foto kegiatan pembelajaran selama siklus.

3.9 Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data secara
deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Analisis data kualitatif pada penelitian ini
diperoleh dari hasil observasi dan wawancara. Analisis data kuantitatif pada
penelitian ini adalah analisis data berupa angka-angka yang diperoleh dari hasil tes,
dan hasil observasi. Hasil observasi yang berupa angka akan diolah menggunakan
rumus atau aturan yang telah ditetapkan untuk memperoleh data kuantitatif,

selanjutnya dianalisis secara deskriptif untuk memperoleh data kualitatif.

a. Keterampilan Berpikir Kritis
Keterampilan berpikir kritis siswa dihitung menggunakan rumus sebagai

berikut.

o1 a skor yang diperoleh
Nilaj = £k0r vang dip x 100
Y skor maksimum
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Dengan kategori keterampilan berpikir kritis seperti tabel berikut.

Tabel 3.2 Kategori keterampilan berpikir kritis siswa

Rentangan Nilai Kategori
81-100 Sangat Kritis
61-80 Kritis
41-60 Cukup Kiritis
21-40 Kurang Kritis

0-20 Tidak Kritis

Sumber: Arikunto (2001:236)
Untuk mengetahui peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa dari pra

siklus ke siklus I dan siklus Il dihitung menggunakan rumus:

AE=E2-E1
Keterangan
AE = peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa
El = keterampilan berpikir Kkritis siswa sebelum
E2 = keterampilan berpikir kritis siswa sesudah

b. Hasil Belajar
1. Hasil belajar kognitif

Hasil belajar kognitif siswa dihitung menggunakan rumus sebagai berikut.

ar - skor yang diperoleh
Nilaj = ¢7 ¥and ap 100
skor maksimum

Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dari pra siklus ke siklus I dan

siklus Il dihitung dengan rumus berikut.

AP=P2-P1
Keterangan
AP = peningkatan hasil belajar kognitif siswa
P1 = hasil belajar kognitif siswa sebelum

P2 = hasil belajar kognitif siswa sesudah
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Kriteria hasil belajar kognitif siswa di SMA Negeri 4 Jember adalah:

1) secara individu, seorang siswa dikatakan tuntas apabila telah mencapai nilai =76
dari nilai maksimal 100.

2) secara klasikal, suatu kelas dinyatakan tuntas apabila terdapat >76% siswa telah

mencapai nilai =76 dari nilai maksimal 100.

2. Hasil belajar afektif
Hasil belajar afektif siswa dihitung menggunakan rumus sebagai berikut.

Nilai = skor yang diperole h % 100

skor maksimum

Kriteria keberhasilan ranah afektif dapat dilihat pada Tabel 3.4 berikut.
Tabel 3.3 Kriteria Ranah Afektif

Kategori Kriteria
81,26-100 Sangat baik
62,6-81,25 Baik
43,76-62,5 Cukup baik

25-43,75 Kurang baik
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Penentuan Subjek Penelitian

v

ldentifikasi Masalah

v

Perumusan Masalah

v

Perencanaan

Refleksi

Tuntas

v

SIKLUS 1

Pelaksanaan 1 : Penerapan model
AIR dengan media audio visual

Tidak

Pengamatan

A

Perencanaan

A

Refleksi <

o SIKLUS 2

Pelaksanaan 2 : Penerapan model
AIR dengan media audio visual

Pengamatan

v

Tidak Tuntas

)

Hasil

A 4

SIKLUS
SELANJUTNYA

v

Analisis Data

v

Pembahasan

v

Kesimpulan

Gambar 3.2 Diagram alur penelitian tindakan kelas
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat dikemukakan beberapa kesimpulan

sebagai berikut :

a.

terdapat peningkatan keterampilan berpikir kritis dengan penerapan model
pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) dengan media audio
visual pada siswa kelas X MIPA 4 SMA Negeri 4 Jember tahun pelajaran
2015/2016, nilai pra siklus sebesar 59, siklus | sebesar 70 dan siklus 11 sebesar
75,7 sehingga dari pra siklus ke siklus 1 mengalami peningkatan sebesar 11 dan
dari siklus | ke siklus Il mengalami peningkatan sebesar 5,7.

terdapat peningkatan pada hasil belajar siswa dengan penerapan model
pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) dengan media audio
visual pada siswa kelas X MIPA 4 SMA Negeri 4 Jember tahun pelajaran
2015/2016, rata-rata hasil belajar pada ranah kognitif dari pra siklus sebesar 71,
siklus | sebesar 83,4 dan siklus Il sebesar 85,5 sehingga dari pra siklus ke siklus |
meningkat sebesar 12,4 dan dari siklus I ke siklus 1l meningkat sebesar 2,1. Pada
ranah afektif nilai dari siklus | 85,5 meningkat pada siklus 11 menjadi 88 sehingga

terjadi peningkatan sebesar 2,5.

5.2 Saran

Saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. kepada guru bidang studi biologi dapat menggunakan model pembelajaran AIR

sebagai salah satu model pembelajaran yang bisa digunakan di kelas X MIPA 4
agar siswa tidak merasa bosan, tidak kesulitan dalam memahami materi dan

aktif selama pembelajaran.

b. kepada peneliti berikutnya agar memperhitungkan waktu penelitian secara optimal

agar data yang diperoleh menunjukkan hasil yang maksimal.

66
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Lampiran A

MATRIKS PENELITIAN

JUDUL RUMUSAN VARIABEL INDIKATOR SUMBER METODE HIPOTESIS
MASALAH DATA PENELITIAN TINDAKAN
Penerapan 1. Bagaimanakah Variabel L. Nilai 1. Sampel: 1. Tempat 1. Penerapan
Model peningkatan Bebas: pembelajaran Siswa kelas penelitian model
Pembelajaran keterampilan Penerapan biologi Kelas X adalah SMAN pembelajaran
Auditory berpikir  kritis  Model sebelum MIPA 4 4 Jember Auditory
Intellectually dengan Pem_belajaran Penerapan SMA Negeri waktg_ Intelle_c_tually
Repetition (AIR) penerapan model  Auditory Model _ 4 Jember p_enelltlan Repetition
den Medi pembelajaran Intellectually Pembelajaran 2. Informan: dilaksanakan (AIR)
gan edia X ¥ :
Audio Visual Auditory Repetition Auditory Gurl_J mata pada  Maret deng_an _
Intellectually (AIR) Dengan Intellectually pelajaran 2016 media audio
untuk Repetition (AIR) Media Audio  Repetition biologi dan 2. Pedoman visual pada
Meningkatkan dengan media Visual (AIR) siswa Kelas  pengumpulan siswa kelas
Keterampilan audio visual dengan X MIPA 4 data: X MIPA 4
Berpikir  Kritis  pada siswa Variabel media audio SMAN 4 « Wawancara SMAN 4
dan Hasil  kelas X MIPA 4  Terikat: visual Jember e Observasi, Jember tahun
Belajar  Siswa  SMA Negeri 4 Peningkatan 2. Nilai 3. Hasil: e Dokumenta pelajaran
(Kelas X MIPA  Jember  tahun keterampilan pembelajaran e \Wawancara Si 2015/2016
4 SMA Negeri 4  pelajaran berpikir  kritis  biologi e Observasi e Tes dapat
Jember Pokok  2015/2016? dan hasil  setelah ¢ Dokumentasi meningkatka
Bahasan Plantae 2- Bag_aimanakah belajar penerapan e Tes n _
Tahun Pelajaran pen_lngkatan . model _ keter_ar_npllan
hasil belajar pembelajaran berpikir
2015/2016) q : B
engan Auditory Kritis siswa;

TL
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penerapan model
pembelajaran
Auditory
Intellectually
Repetition (AIR)
dengan media
audio visual
pada siswa
kelas X MIPA 4
SMA Negeri 4
Jember  tahun
pelajaran
2015/2016?

Intellectually
Repetition
(AIR)
dengan
media audio
visual

2. Penerapan
model
pembelajaran
Auditory
Intellectualy
Repetition
(AIR)
dengan
media audio
visual pada
siswa kelas
X MIPA 4
SMA Negeri
4 Jember
tahun
pelajaran
2015/2016
dapat
meningkatka
n hasil
belajar siswa.
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Kl'l
KI 2

KI'3

Kl 4

Lampiran B
SILABUS PEMINATAN MATEMATIKA DAN ILMU-ILMU ALAM
MATA PELAJARAN BIOLOGI SMA

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 4 Jember
Kelas : X MIPA 4

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran,
damai), santun, responsif dan proaktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan
bangsa dalam pergaulan dunia

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

€L


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Model,

. . . - Alokasi Metode,
Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Waktu Media, Alat
dan Bahan
Tumbuhan, ciri-ciri morfologis, metagenesis, peranannya dalam keberlangsungan hidup di bumi
3.7 Menerapkan  prinsip | Plantae Mengamati Bentuk instrumen: 3 minggu X | Model:
klasifikasi untuk | = Ciri-ciri umum e Siswa mengamati Penilaian keterampilan | 3 JP Auditory
menggolongkan plantae. berbagai jenis tumbuhan | berpikir kritis, afektif Intellectually,
tumbuhan ke dalam | = Tumbuhan yang telah dibawa. dan tes di setiap akhir Repetition
divisio  berdasarkan | lumut. siklus.
pengamatan morfologi | = Tumbuhan paku. | Menanya Metode:
dan metagenesis | = Tumbuhan biji e Terdapat berbagai jenis Ceramah dan
tumbuhan serta | (Spermatophyta) tumbuhan, bagaimana Tanya Jawab
mengaitkan = Manfaat dan mengenalinya?
peranannya dalam | perantumbuhan | e Apa ciri-ciri masing- Media:
kelangsungan dalam ekosistem, masing kelompok? LKS, PPT,
kehidupan di bumi. manfaat e Apa manfaat keberadaan video
ekonomi, dan tumbuhan di muka
dampak turunnya bumi? Alat:
keanekaragaman Proyektor,
tumbuhan bagi Mengumpulkan Data spidol, papan
ekosistem (Eksperimen/Eksplorasi) tulis
e Menggunakan contoh
tumbuhan yang dibawa Bahan:
siswa (lumut, paku, Tumbuhan
tumbuhan biji) lumut,
membandingkan ciri-ciri tumbuhan
Plantae paku dan

VL
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e Mengindentifikasi alat
reproduksi lumut dan
paku dari lingkungan
sekitar

e Mengamati alat
reproduksi tumbuhan biji
(angiospermae dan
gymnospermae) melalui
obyek nyata atau gambar.

e Membuat bagan
metagenesis pada lumut,
paku-pakuan,
gymnospermae dan
angiospermae,

Mengasosiasi

e Mengaitkan konsep
berbagai
keanekaragaman hayati
dengan metode
pengelompokan
berdasarkan ciri
morfologi dan
metagenesis tumbuhan.

Mengkomunikasikan

e Membuat tulisan tentang
peran tumbuhan dalam
hal menjaga

spermatophyta
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keseimbangan alam
yaitu berperan dalam
siklus air, menjaga
permukaan lahan,
penyerapan
karbondioksida dan
penghasilan oksigen
bumi

9/
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Lampiran C.1
RPP Siklus 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 4 Jember

Mata Pelajaran : Biologi

Kelas/Semester : X MIPA 4/ 11 (genap)
Materi Pokok : Tumbuhan Lumut dan Paku
Alokasi Waktu : 3 x 45 menit

I.  Kompetensi Inti

1.
2.

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta

dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,

prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan
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Il. Kompetensi Dasar
3.7 Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan tumbuhan ke dalam
divisio berdasarkan pengamatan morfologi dan metagenesis tumbuhan serta

mengaitkan peranannya dalam kelangsungan kehidupan di bumi.

I11. Indikator

3.1 Kognitif

1. Mengidentifikasi dan membedakan ciri-ciri dan morfologi tumbuhan lumut
dan tumbuhan paku.

2. Menganalisis dan membandingkan metagenesis tumbuhan lumut dengan
tumbuhan paku.

3. Membandingkan ciri-ciri klasifikasi dari kelas tumbuhan lumut dan tumbuhan
paku

4. Memanfaatkan peranan tumbuhan lumut dan paku dalam kehidupan.

5. Mengindentifikasi terjadinya kerusakan tumbuhan lumut dan paku serta cara

mengatasinya

3.2 Afektif
Menunjukkan sikap meliputi: jujur, disiplin, bertanggung jawab, santun, dan

menghargai pendapat orang lain

IV. Tujuan Pembelajaran
4.1 Kognitif
1. Melalui penayangan media audio visual, siswa mampu mengidentifikasi dan
membedakan ciri-ciri dan morfologi tumbuhan lumut dan paku dengan benar.
2. Melalui penayangan media audio visual, siswa dapat menganalisis dan
membandingkan proses terjadinya metagenesis tumbuhan lumut dan paku

dengan benar.
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3. Melalui penayangan media audio visual, siswa dapat membandingkan masing-
masing ciri klasifikasi dari kelas tumbuhan lumut dan tumbuhan paku dengan
benar.

4. Siswa mampu memanfaatkan peranan tumbuhan lumut dan paku dalam
kehidupan sehari-hari.

5. Siswa mampu mengindentifikasi kerusakan tumbuhan dan cara mengatasinya
serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari

4.2 Afektif

Selama proses pembelajaran berlangsung siswa berperan aktif dan menunjukan
sikap yang meliputi jujur, disiplin, bertanggung jawab, santun, dan menghargai

pendapat orang lain

V. Materi Pembelajaran

1. Ciri-ciri tumbuhan lumut dan tumbuhan paku

2. Metagenesis tumbuhan lumut dan tumbuhan paku
3. Kilasfikais tumbuhan lumut dan tumbuhan paku
4

Peranan tumbuhan lumut dan tuumbuhan paku dalam kehidupan

V1. Model dan Metode Pembelajaran
1. Model Pembelajaran : Auditory Intellectually Repetition (AIR)

2. Metode Pembelajaran : tanya jawab, ceramah

VII. Alat dan Media Pembelajaran
1. Alat : spidol, whiteboard, proyektor
2. Media : tumbuhan lumut, tumbuhan paku, LKS, PPT, video
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VIIl. Langkah - Langkah Pembelajaran
PERTEMUAN 1 (2x45 menit)
a. Pendahuluan (15 menit)

80

beberapa tumbuhan lumut dan
paku vyang telah dibawa
kepada siswa dan menanyakan
“anak-anak ada yang tahu
tumbuhan apa yang ibu bawa
ini?

e Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran
(auditory)

pertanyaan guru

Kegiatan Aktivitas Pembelajaran Alokasi
i waktu
Guru Siswa

Pembukaan | e Memberi salam, meminta | ¢ Menjawab salam, | 3 menit
siswa untuk berdoa, | mengeluarkan
menanyakan kabar, mengecek | buku pelajaran
kehadiran siswa dan | Biologi.
menyiapkan media
pembelajaran.

Apersepsi e Guru melakukan apersepsi 5 menit
dengan menanyakan tugas atau | e Siswa menjawab
pembelajaran sebelumnya

Motivasi e Guru memperlihatkan | e Siswa  menjawab | 7 menit
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b. Kegiatan Inti (65 menit)

Kegiatan Aktivitas pembelajaran Alokasi
Guru Siswa Waktu
Mengamati e Guru meminta siswa untuk | e Siswa  mengamati | 20 menit
mengamati dan | mengindentifikasi
mengindentifikasi ciri-ciri. ~ tumbuhan
tumbuhan lumut dan paku | yang telah dibawa
yang telah dibawa.
e Guru memberikan | e Siswa menjawab
pertanyaan, “apa yang | pertanyaan dari guru
kalian  ketahui  tentang
tumbuhan tersebut?”
e Guru menjelaskan tentang | e Siswa mendengarkan
tumbuhan lumut dan paku | penjelasan guru dan
dengan batuan media audio | membuat ringkasan
visual
(auditory, intellectually)
Menanya e Guru memberikan | e Siswa bertanya | 5 menit
kesempatan kepada siswa | kepada guru.
untuk bertanya tentang
materi yang belum di
pahami
(intellectually)
Mengumpulk | ¢ Guru meminta siswa untuk | e Siswa membaca | 5 menit
an informasi membaca sumber referensi | sumber referensi dari
yang relevan buku maupun
(intellectually) internet
Mengasosiasi | ¢ Guru membagikan LKS, | e Siswa mengerjakan | 15 menit
dari hasil pengamatan dan | LKS
pemberian materi
diharapkan siswa dapat
menyelesaikan LKS
(intellectually)
Mengkomuni | eGuru memberikan | e Salah satu  siswa | 15 menit
kasikan kesempatan kepada siswa | maju dan siswa lain
untuk mempresentasikan |  menanggapi.
hasil LKS nya dan siswa lain
menanggapi.
(auditory, intellectually)
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eGuru  memberikan  kuis 5 menit
(repetition)
c. Kegiatan Akhir (10 menit)
Kegiatan Aktivitas pembelajaran Alokasi
Guru Siswa waktu
Penutup e Guru membimbing siswa | e Siswa bersama - sama [10 menit
untuk membuat kesimpulan | menyimpulkan
tentang materi yang telah | pembelajaran
dilalui
e Menutup pembelajaran
dengan berdoa dan | e Siswa berdoa dan
mengucapkan salam. menjawab salam
PERTEMUAN 2 (1x45 menit)
a. Pendahuluan (7 menit)
Kegiatan Aktivitas Pembelajaran Alokasi
_ waktu
Guru Siswa
Pembukaan e Memberi salam, meminta siswa | ¢ Menjawab 2 menit
untuk  berdoa, menanyakan | salam,
kabar, mengecek kehadiran | mengeluarkan
siswa dan menyiapkan media | buku pelajaran
pembelajaran. Biologi.
Apersepsi e Guru  melakukan  apersepsi 3 menit
dengan menanyakan tugas atau | e Siswa
pembelajaran sebelumnya menjawab
Motivasi e Guru bertanya kepada siswa” | e Siswa 2 menit

ada yang mengetahui apa

muka bumi?”

e Guru menyampaikan
pembelajaran
(auditory)

tumbuhan lumut dan paku di

fungsi | mendengarkan

tujuan
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Kegiatan Aktivitas pembelajaran Alokasi
Guru Siswa Waktu
Mengamati Guru menjelaskan peranan | e Siswa 10 menit
tumbuhan dalam kehidupan | mendengarkan
sehari-hari  dengan media | penjelasan guru
audio visual
(auditory, intellectually)
Menanya Guru memberikan | e Siswa bertanya
kesempatan kepada siswa | kepada guru.
untuk bertanya
(intellectually)
Mengumpulk Guru meminta siswa meminta | e Siswa  membaca
an informasi siswa untuk membaca sumber | sumber referensi
referensi yang relevan dari buku maupun
(intellectually) internet
Mengasosiasi Guru membagikan LKS dari | e Siswa mengerjakan | 13 menit
pemberian materi diharapkan | LKS.
dapat mengerjakan LKS
(intellectually)
Mengkomuni Guru meminta salah satu | e Salah satu siswa | 10 menit
kasikan siswa untuk | maju dan siswa
mempresentasikan hasil | lain menanggapi
LKS nya dan siswa lain
menanggapi.
(auditory, intellectually)
Guru memberikan kuis 2 menit

(repetition)
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bersama-sama dengan siswa

mengenai pembelajaran
yang sudah dilalui.
e Menutup pembelajaran

dengan berdoa dan
mengucapkan salam.

guru  menyimpulkan

pembelajaran

e Siswa  berdoa
menjawab salam

dan

Kegiatan Aktivitas pembelajaran Alokasi
Guru Siswa waktu
Penutup e Guru membuat kesimpulan | e Siswa bersama - sama | 3 Menit

IX. Sumber belajar
Priadi, A dan Herlanti, Y. 2014. Biologi
Yudhistira.
Suwarno.2009. Biologi untuk SMA/MA kelas X. Jakarta:Departemen Pendidikan

Nasional.

X. Penilaian

Penilaian kognitif dan afektif (terlampir)

Guru Biologi
SMA Negeri 4 Jember

(Drs.Amir Mahmud, M.Pd. )

NIP 19660907 199802 1 004

Mengetahui,

untuk SMA/MA kelas X. Jakarta:

Jember, Maret 2016

Peneliti,

(Vita Octaviana)

NIM 120210103095

Kepala SMA Negeri 4 Jember

Dra. Hj. Husnawiyah, M.Si.

NIP 19561231 198201 2 013



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

85

Lampiran C.2
RPP Siklus 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 4 Jember

Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/Semester : X/ 11 (genap)
Materi Pokok : Spermatophyta
Alokasi Waktu : 3 x 45 menit

I.  Kompetensi Inti

1.
2.

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta

dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,

prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan
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Kompetensi Dasar

3.7 Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan tumbuhan ke dalam
divisio berdasarkan pengamatan morfologi dan metagenesis tumbuhan serta
mengaitkan peranannya dalam kelangsungan kehidupan di bumi.

. Indikator

3.1 Kognitif

1. Mengidentifikasi dan membedakan ciri-ciri dan morfologi Gymnospermae
dan Angiospermae

2. Menganalisis dan membandingkan metagenesis Gymnospermae dan
Angiospermae

3. Membandingkan ciri-ciri  klasifikasi dari kelas Gymnosperame dan
Angiospermae.

4. Memanfaatkan peranan Gymnospermae dan Angiospermae dalam kehidupan.

5. Mengindentifikasi terjadinya kerusakan Gymnospermae dan Angiospermae
dalam kehidupan.

3.2 Afektif

Menunjukkan sikap meliputi: jujur, disiplin, bertanggung jawab, santun, dan

menghargai pendapat orang lain

. Tujuan Pembelajaran
4.1 Kogntitif
1. Melalui penayangan media audio visual, siswa mampu mengidentifikasi dan

membedakan ciri-ciri dan morfologi Gymnospermae dan Angiospermae
dengan benar.

2. Melalui penayangan media audio visual, siswa dapat menganalisis dan
membandingkan proses terjadinya metagenesis Gymnospermae dan

Angiospermae dengan benar.
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3. Melalui penayangan media audio visual, siswa dapat membandingkan masing-
masing ciri klasifikasi dari kelas Gymnosperame dan kelas Angiospermae
dengan benar.

4. Siswa mampu memanfaatkan peranan Spermatophyta dalam kehidupan
sehari-hari.

5. Siswa mampu mengindentifikasi kerusakan dan langkanya tumbuhan dan cara

mengatasinya serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari

4.2 Afektif
Selama proses pembelajaran berlangsung siswa berperan aktif dan menunjukan
sikap yang meliputi jujur, disiplin, bertanggung jawab, santun, dan menghargai

pendapat orang lain

V. Materi Pembelajaran

Ciri-ciri tumbuhan berbiji (spermatophyta)
Klasifikasi tumbuhan berbiji

Ciri-ciri Gymnospermae dan Angiospermae
Klasifikasi Gymnospermae dan Angiospermae
Metagenesis Gymnospermae dan Angiospermae
Peranan Spermatophyta dalam kehidupan

ok wdE

V1. Model dan Metode Pembelajaran
1. Model Pembelajaran : Auditory Intellectually Repetition (AIR)

2. Metode Pembelajaran . tanya jawab, ceramah

VII. Alat dan Media Pembelajaran
1. Alat : spidol, whiteboard, proyektor
2. Media : tumbuhan Gymnospermae, tumbuhan Angiospermae, LKS, PPT,

video
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VIII. Langkah — Langkah Pembelajaran
PERTEMUAN 1 (2x45 menit)

a. Pendahuluan (15 menit)

88

Kegiatan Aktivitas Pembelajaran Alokasi
i waktu
Guru Siswa

Pembukaan | e Memberi salam, meminta | e Menjawab salam, | 3 menit
siswa untuk berdoa, | mengeluarkan
menanyakan kabar, mengecek | buku pelajaran
kehadiran siswa dan | Biologi.
menyiapkan media
pembelajaran.

Apersepsi e Guru melakukan apersepsi 5 menit
dengan menanyakan tugas atau | e Siswa menjawab
pembelajaran sebelumnya

Motivasi e Guru bertanya kepada siswa, | @ Siswa menjawab | 7 menit
siapa yang pernah lewat hutan | pertanyaan guru
gumitirapa  yang  kalian
lihat?”

e Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran
(auditory)

b. Kegiatan Inti (65 menit)

Kegiatan Aktivitas pembelajaran Alokasi
Guru Siswa Waktu
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Mengamati Guru meminta siswa untuk (e Siswa mengamati dan | 20 menit
mengamati dan | mengindentifikasi
mengindentifikasi berbagai | tumbuhan telah
tumbuhan  yang telah | dibawa.
dibawa
Guru memberikan ) ]
pertanyaan, “apa  yang e Siswa menjawab
kalian  ketahui tentang | Pertanyaanguru
tumbuhan tersebut?”

Guru menjelaskan tentang

pantuan med audio vial | * SISV mendengarkan

(auditory, intellectually) penjelasan_guru ol
’ membuat ringkasan

Menanya Guru memberikan | e Siswa bertanya | 5 menit
kesempatan kepada siswa | kepada guru.
untuk  bertanya tentang
materi yang belum di
pahami
(intellectually)

Mengumpu Guru meminta siswa untuk | e Siswa membaca | 5 menit

Ikan membaca sumber referensi | sumber referensi dari

informasi yang relevan buku maupun
(intellectually) internet

Mengasosia Guru membagikan LKS, | e Siswa mengerjakan | 15 menit

Si dari hasil pengamatan dan | LKS
pemberian materi
diharapkan siswa dapat
menyelesaikan LKS
(intellectually)

Mengkomu Guru meminta salah satu | e Salah satu  siswa | 15 menit

nikasikan siswa untuk | maju dan siswa lain
mempresentasikan  hasil | menanggapi.

LKS nya dan siswa lain
menanggapi.
(auditory, intellectually)
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e  Guru memberikan kuis 5 menit
(repetition)
c. Kegiatan Akhir (10 menit)
Kegiatan Aktivitas pembelajaran Alokasi
Guru Siswa waktu
Penutup e Guru membuat kesimpulan | e Siswa bersama - sama [10 menit
bersama-sama dengan siswa | guru  menyimpulkan
mengenai pembelajaran | pembelajaran
yang sudah dilalui.
e Menutup pembelajaran
dengan berdoa dan | e Siswa berdoa dan
mengucapkan salam. menjawab salam
PERTEMUAN 2 (1x45 menit)

a. Pendahuluan (7 menit)

Kegiatan Aktivitas Pembelajaran Alokasi
_ waktu
Guru Siswa

Pembukaan e Memberi salam, meminta | ¢ Menjawab salam, | 2 menit
siswa untuk berdoa, | mengeluarkan
menanyakan kabar, mengecek | buku pelajaran
kehadiran siswa dan | Biologi.
menyiapkan media
pembelajaran.

Apersepsi e Guru melakukan apersepsi 3 menit
dengan menanyakan tugas atau | e Siswa menjawab
pembelajaran sebelumnya

Motivasi e Guru bertanya kepada siswa” | e Siswa 2 menit
mungkin ada yang tau fungsi | mendengarkan

tumbuhan biji di muka bumi?”
e Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran

(auditory)
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Kegiatan Aktivitas pembelajaran Alokasi
Guru Siswa Waktu
Mengamati Guru menjelaskan peranan | e Siswa 10 Menit
tumbuhan dalam kehidupan | mendengarkan
sehari-hari dengan bantuan | penjelasan guru
media audio visual (auditory,
intellectually)
Menanya Guru memberikan | e Siswa bertanya
kesempatan kepada siswa | kepada guru.
untuk bertanya
(intellectually)
Mengumpu Guru meminta siswa meminta | e Siswa  membaca
Ikan siswa untuk membaca sumber | sumber  referensi
informasi referensi yang relevan dari buku maupun
(intellectually) internet
Mengasosia Guru membagikan LKS yang | e Siswa mengerjakan | 13 menit
Si telah dibagikan dan meminta | LKS.
untuk mengerjakan
(intellectually)
Mengkomu Guru meminta salah satu | e Salah satu siswa | 5 menit
nikasikan siswa untuk | maju dan siswa
mempresentasikan hasil | lain menanggapi.
LKS nya dan siswa lain
menanggapi.
(auditory, intellectually)
Guru memberikan kuis 2 menit

(repetition)
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c. Kegiatan Akhir (3 menit)

Kegiatan Aktivitas pembelajaran Alokasi
Guru Siswa waktu
Penutup e Guru membuat kesimpulan | e Siswa bersama - sama | 3 Menit
bersama-sama dengan siswa | guru  menyimpulkan
mengenai pembelajaran | pembelajaran
yang sudah dilalui.
e Menutup pembelajaran
dengan berdoa dan | e Siswa berdoa dan
mengucapkan salam. menjawab salam
. Sumber belajar

Priadi, A dan Herlanti, Y. 2014. Biologi untuk SMA/MA kelas X. Jakarta:
Yudbhistira.

Suwarno.2009. Biologi untuk SMA/MA kelas X. Jakarta:Departemen Pendidikan
Nasional.

Penilaian

Penilaian kognitif dan afektif (terlampir)

Guru Biologi Jember, Maret 2016
SMA Negeri 4 Jember Peneliti
(Drs.Amir Mahmud, M.Pd. ) (Vita Octaviana)
NIP 19660907 199802 1 004 NIM 120210103095
Mengetahui,

Kepala SMA Negeri 4 Jember

Dra. Hj. Husnawiyah, M.Si.
NIP 19561231 198201 2 013
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Lampiran D.1

LEMBAR KERJA SISWA (siklus 1 pertemuan 1)

Petunjuk:

ok wdE

Berdo’alah terlebih dahulu sebelum mengerjakan!

Jangan lupa menulis nama dan no.absen di tempat yang telah disediakan
Bacalah wacana yang ada dibawah ini!

Jawablah pertanyaan yang ada dibawah wacana!

Kerjakan dengan sejujurnya!

Waktu mengerjakan 15 menit.

Nama .. ...omPen W O
No.Absen ... o

Ringkasan Materi

Tumbuhan Lumut

Tumbuhan lumut atau Bryophyta berasal
dari bahasa yunani dari istilah bryon yang
berarti lumut dan phyton yaitu tumbuhan.
Lumut merupakan tumbuhan kecil tidak

berpembuluh. Lumut berbentuk tumbuhan

batang, dan daun. Akar sederhana pada lumut disebut rizoid. Fungsi rizoid
adalah untuk menyerap air dan garam mineral, serta untuk melekat pada
habitatnya Tumbuhan lumut tidak memiliki pembuluh angkut floem dan
xilem. Jaringan pengangkut hanya berupa jaringan empulur dimana air diserap
oleh rizoid dengan cara imbibisi kemudian diedarkan melalui proses difusi.

. Tumbuhan lumut biasanya hidup di tempat yang lembap seperti dipermukaan
tanah, tembok dan pohon. Pada umunya, tumbuhan lumut mengalami
pergiringan keturunan (metagenesis) dalam hidupnya, yaitu antara fase
vegetative dan fase generative. Fase vegetative dikenal sebagai generasi

sporofit. Sebaliknya, fase generative disebut sebagai generasi gametofit.
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Tumbuhan Paku

Tumbuhan paku adalah tumbuhan yang
satu ini termasuk ke dalam tumbuhan
berkormus karena memiliki akar, batang
dan juga daun sejati, meskipun tumbuhan
ini tidak pernah menghasilkan biji untuk

berkembang biak. Secara umum, tumbuhan
paku dikenal dengan ciri khas daun mudanya yang menggulung pada bagian
ujungnya. Tidak menghasilkan bunga, melainkan spora. Spora terdapat di
dalam sporangium. Kotak-kotak spora tersebut terkumpul dalam sorus.
Sorus-sorus ini berkumpul di permukaan bawah dari helaian daun. Habitat
dari tumbuhan paku adalah pada tempat yang cukup lembab, tak heran jika
biasanya menempel pada tumbuhan lain, pada batu, sebuah bangunan dan

bisa dengan mudah di jumpai pada sungai.

Pertanyaan

1.

Tumbuhan lumut biasanya hidup di tempat yang lembap seperti dipermukaan
tanah, tembok dan pohon. Habitat dari tumbuhan paku adalah pada tempat
yang cukup lembab, tak heran jika biasanya menempel pada tumbuhan lain,
pada batu, sebuah bangunan dan bisa dengan mudah di jumpai pada sungai.
Berdasarkan pernyataan diatas, mengapa kedua tumbuhan pada wacana di
atas memiliki habitat yang sama?

Mengapa pada tumbuhan lumut fase generatif disebut sebagai generasi
gametofit?

3. Apa kesimpulan anda tentang kedua tumbuhan tersebut?

Apa yang dimaksud dengan sporangium?

5. Jika anda menemui sebuah tumbuhan pada sebuah bangunan, apa yang akan

anda lakukan untuk mengindentifikasi jenis tumbuhan tersebut?
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Lampiran D.2
LEMBAR KERJA SISWA (siklus 1 pertemuan 2)

Petunjuk:

Berdo’alah terlebih dahulu sebelum mengerjakan!

Jangan lupa menulis nama dan no.absen di tempat yang telah disediakan
Bacalah wacana yang ada dibawah ini!

Jawablah pertanyaan yang ada dibawah wacana!

Kerjakan dengan sejujurnya!

Waktu mengerjakan 15 menit.

ok wdE

Nama .. ...omPen W O
No.Absen ... o

Wacana

Di dalam kehidupan, tumbuhan banyak memainkan peranan penting. Sebagai
organisme fotosintesis tumbuhan merupakan pemasok oksigen ke lingkungan dan
sumber makanan bagi organisme heterotof. Karenanya di dalam rantai makanan,
tumbuhan disebut sebagai produsen. Tumbuhan juga merupakan penyusun utama
ekosistem, terutama ekosistem hutan. Dalam hal ini tumbuhan merupakan tempat
tinggal atau habitat berbagai jenis satwa. Bahkan berbagai jenis satwa
tertentu memiliki habitat spesifik pada kanopi pepohonan, contohnya adalah
berbagai jenis burung dan berbagai jenis primata arboreal. Selain itu, setiap jenis
tumbuhan lumut dan tumbuhan paku mempunyai peran tertentu yang khas. Secara
sekilas, mungkin kalian melihat tumbuhan lumut tidak mempunyai manfaat
bagi kehidupan. Namun, ternyata lumut banyak berperan penting di dalam ekosistem.

Di ekosistem hutan hujan tropis, lumut berperan penting dalam meningkatkan
kemampuan hutan menahan air (water holding capacity). Selain itu, lumut juga
merupakan habitat penting bagi organisme lain, terutama populasi hewan
invertebrata. Beberapa jenis anggrek, misalnya, tidak akan dapat bertahan andaikan
tidak ada lumut yang sehat. Bahkan lumut juga merupakan media yang baik
bagi perkecambahan biji tumbuhan tingkat tinggi. Selain itu, ada spesies tertentu pada
tumbuhan lumut yang dapat dimanfaatkan oleh manusia/penduduk. Misalnya saja,
Marchantia polymorpa yang digunakan untuk mengobati sakit hepatitis (radang hati).
Sphagnum sp. dapat digunakan sebagai pembalut atau pengganti kapas. Selain itu,
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tumbuhan lumut juga merupakan bioindikator pencemaran lingkungan. Bahkan
berbagai jenis lumut tertentu bisa menunjukkan adanya kandungan bahan tambang,
misalnya spesies lumut yang hidup di permukaan batuan yang mengandung biji besi.

Selain  lumut, tumbuhan paku yang mungkin dianggap kurang
bermanfaat, ternyata  banyak  banyak  berperan dalam kehidupan Kita.
Contohnya, semanggi  (Marsellia  crenata) dapat  dimanfaatkan  untuk
dijadikan sayuran. Paku rane (Selaginella wildenowi) dapat difungsikan sebagai obat
penyembuh luka. Dryopteris filixmas juga mempunyai fungsi yang sama Yyakni
sebagai bahan penghasil obat-obatan. Dalam bidang pertanian, Azolla pinata dapat
dimanfaatkan sebagai pupuk hijau tanaman padi di sawah. Ini dapat dilakukan
karena tumbuhan tersebut dapat bersimbiosis dengan tanaman algae biru, dan mampu
mefiksasi atau menambat N2 di dalam tanah. Akibatnya, tanah bisa menjadi subur.
Selain itu, tumbuhan paku juga merupakan tanaman ornamen taman yang memiliki
nilai ekonomis yang tinggi. Sebagai tanaman hias tumbuhan paku dapat dijual dengan
harga yang tinggi. Jenis tumbuhan paku yang bisa dimanfaatkan sebagai tanaman hias
antara lain paku sarang burung (Asplenium nidus), paku ekor merak (Adiantum
farleyense), paku suplir  (Adiantum concatum), dan paku tanduk rusa
(Platycerum bifurentum).

Pertanyaan

1. Azolla pinata dapat dimanfaatkan sebagai pupuk hijau tanaman padi di sawah. Ini
dapat dilakukan karena tumbuhan tersebut dapat bersimbiosis dengan tanaman
algae biru.

Berdasarkan pernyataan tersebut, Apabila tanaman algae biru tidak ada, apakah
Azolla pinata masih dapat dimanfaatkan sebagai pupuk hijau? Mengapa demikian?

2. Bagaimana cara pemanfaatan lumut untuk mengetahui adanya kandungan besi
didalam bebatuan?

3. Apa yang akan terjadi apabila pemanfaatan tumbuhan lumut dan tumbuhan paku
dalam kehidupan tidak diimbangi dengan pelestarian tumbuhan lumut dan
tumbuhan paku?

4. Berdasarkan wacana diatas apa yang dimaksud organisme heterotrof?

5. Jelaskan upaya apa saja yang dapat dilakukan manusia dalam melestarikan
tumbuhan lumut dan tumbuhan paku agar ekosistem tetap seimbang!
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Lampiran D.3
LEMBAR KERJA SISWA (siklus 2 pertemuan 1)

Petunjuk:

Berdo’alah terlebih dahulu sebelum mengerjakan!

Jangan lupa menulis nama dan no.absen di tempat yang telah disediakan
Bacalah wacana yang ada dibawah ini!

Jawablah pertanyaan yang ada dibawah wacana!

Kerjakan dengan sejujurnya!

Waktu mengerjakan 15 menit.

ok wdE

Nama D . ... oxle W
No.Absen . .. o

Ringkasan Materi

Tumbuhan Gymnospermae

Gymnospermae (dari bahasa Yunani:
gymnos (telanjang) dan sperma (biji),
jadi gymnospermae adalah tumbuhan
yang tidak memiliki pembungkus biji
sehingga bijinya tampak dari luar atau

berada pada permukaan daun buah.

Mempunyai ciri-ciri memiliki kambium n ~-,",s",;.;43 \ 3

pada bagian akar dan batang sehingga seIIu terjadi

penebalan sekunder.

Tidak memiliki bunga yang sesungguhnya. Mempunyai akar, batang, dan
daun sejati. Daun sempit, tebal dan kaku. Sporofil jantan dan betina
terpisah. Anggota Gymnospermae digolongkan menjadi 4 kelas, yaitu
Kelas Cycadinae, Kelas Ginkgoinae, Kelas Coniferae, dan Kelas Gnetinae.

97
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Tumbuhan Angiospermae

Angiospermae (dari bahasa Yunani:

angieo (botol) dan sperma (biji), sehingga
Angiospermae merupakan tumbuhan yang
Memiliki biji yang dilindungi oleh bakal
Buah. Tumbuhan Angiospermae memiliki
jenis yang lebih banyak dari pada tumbuhan
lumut dan paku. Angiospermae mempunyai bentuk dan susunan bunga
yang bermacam-macam. Berdasarkan alat kelaminnya bunga
Angiospermae dibedakan menjadi bunga sempurna dan tidak sempurna.
Bunga sempurna mempunyai benang sari dan putik dan bunga tidak
sempurna hanya memiliki salah benang sari atau putik saja.
Angiospermae dibedakan menjadi 2 kelas berdasarkan keping biji yaitu

monokotil dan dikotil.

Pertanyaan

98

1. Berdasarkan wacana tumbuhan Angiospermae memiliki jenis yang lebih

banyak dari pada tumbuhan lumut, paku maupun Gymnospermae? Mengapa

demikian? Jelaskan pendapatmu!

2. Mengapa pada tumbuhan Gymnospermae tidak memiliki bunga yang

sesungguhnya?
3. Apa kesimpulan anda tentang kedua tumbuhan tersebut?

4. Apa yang dimaksud dengan strobilus?

5. Jika anda menemui bermacam-macam tumbuhan berkayu di dalam hutan,

bagaimana cara anda untuk mengklasifikasikannnya ?
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Lampiran D.4
LEMBAR KERJA SISWA (siklus 2 pertemuan 2)
Petunjuk:
1. Berdo’alah terlebih dahulu sebelum mengerjakan!
2. Tulislah nama dan no.absen di tempat yang telah disediakan
3. Bacalah wacana yang ada dibawah ini dengan cermat!
4. Jawablah pertanyaan yang ada dibawah wacana!
5. Kerjakan dengan sejujurnyal!
6. Waktu mengerjakan 15 menit
Nama Y ... aeWs W
No.Absen ... .a¢
Wacana

Kita ketahui bahwa alam Indonesia menyimpan beragam jenis tumbuhan yang
luar biasa. Namun sayangnya, keberadaan tumbuhan tersebut terancam punah akibat
perilaku manusia. Manusia dengan segala ketamakannya menguras alam, sehingga
alam menjadi rusak dan mengancam kelangsungan hidup tumbuhan di Indonesia.
Kerusakan lingkungan hidup di Indonesia semakin hari kian parah. Kondisi tersebut
secara langsung telah mengancam kehidupan manusia. Tingkat kerusakan alam pun
meningkatkan risiko bencana alam. Penyebab terjadinya kerusakan alam dapat
disebabkan oleh dua faktor yaitu akibat peristiwa alam dan akibat ulah manusia.
Kerusakan lingkungan hidup dapat diartikan sebagai proses deteriorasi atau
penurunan mutu (kemunduran) lingkungan. Kerusakan lingkungan
hidup memberikan dampak langsung bagi kehidupan manusia. Pada tahun 2004, High
Level Threat Panel, Challenges and Change PBB, memasukkan degradasi
lingkungan sebagai salah satu dari sepuluh ancaman terhadap kemanusiaan.World
Risk Report yang dirilis German Alliance for Development Works (Alliance), United
Nations University Institute for Environment and Human Security (UNU-EHS)
dan The Nature Conservancy (TNC) pada 2012 pun menyebutkan bahwa kerusakan
lingkungan menjadi salah satu faktor penting yang menentukan tinggi rendahnya
risiko bencana di suatu kawasan. World Risk Report mencatat sepanjang 2002 hingga
2011, telah terjadi 4.130 bencana di seluruh dunia yang mengakibatkan lebih dari 1
juta meninggal dunia dan kerugian material mencapai US$1,195 triliun. Laporan
Risiko Dunia ini juga membuat World Risk Index (Indeks Risiko Dunia) yang
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memeringkatkan 173 negara berdasarkan risiko menjadi korban bencana sebagai
akibat dari bencana alam. Indonesia sendiri, berdasarkan Indeks Risiko Dunia ini
berada di peringkat ke-33 dengan nilai 10,74%. Meskipun begitu Indonesia masih
termasuk negara berisiko tinggi terhadap berbagai bencana alam seperti banjir, gempa
bumi, erosi, kenaikan air laut, abrasi pantai, dan badai.

Kerusakan yang disebabkan oleh manusia ini justru lebih besar dibanding
kerusakan akibat bencana alam. Ini mengingat kerusakan yang dilakukan bisa terjadi
secara terus menerus dan cenderung meningkat. Kerusakan ini umumnya disebabkan
oleh aktifitas manusia yang tidak ramah lingkungan seperti perusakan hutan dan alih

Beberapa fakta terkait tingginya kerusakan lingkungan di Indonesia akibat kegiatan

manusia antara lain:

= Laju deforestasi mencapai 1,8 juta hektar/tahun yang mengakibatkan 21% dari
133 juta hektar hutan Indonesia hilang. Hilangnya hutan menyebabkan penurunan
kualitas lingkungan, meningkatkan peristiwa bencana alam, dan terancamnya
kelestarian flora dan fauna.

= 30% dari 2,5 juta hektar terumbu karang di Indonesia mengalami kerusakan.
Kerusakan terumbu karang meningkatkan resiko bencana terhadap daerah pesisir,
mengancam keanekaragaman hayati laut, dan menurunkan produksi perikanan
laut.

= Tingginya  pencemaran  udara, pencemaran  air, pencemaran tanah,
dan pencemaran laut di Indonesia. Bahkan pada 2010, Sungai Citarum pernah
dinobatkan sebagai Sungai Paling Tercemar di Dunia oleh
situs huffingtonpost.com. World Bank juga menempatkan Jakarta sebagai kota
dengan polutan tertinggi ketiga setelah Beijing, New Delhi dan Mexico City.

= Ratusan tumbuhan dan hewan Indonesia yang langka dan terancam punah.
Menurut catatan IUCN Redlist, sebanyak 76 spesies hewan Indonesia dan 127
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tumbuhan berada dalam status keterancaman tertinggi yaitu status Critically
Endangered (Kritis), serta 205 jenis hewan dan 88 jenis tumbuhan masuk kategori
Endangered, serta 557 spesies hewan dan 256 tumbuhan berstatus Vulnerable.

Pertanyaan

1.

Apa tanggapanmu tentang pernyatan wacana di atas?

2. Sebutkan contoh-contoh upaya dalam pelestarian tumbuhan?

3. Apa yang akan terjadi jika tumbuhan di dunia ini tinggal 25% saja?
4,
5

Jelaskan yang dimaksud deforestasi?

. Bagaimana upayamu dalam mengatasi masalah langkanya ratusan tumbuhan di

Indonesia!
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Lampiran D.5

KUNCI JAWABAN TES KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS

LEMBAR KERJA SISWA (LKS) SIKLUS I

Pertemuan 1

102

No

Jawaban

Skor

1.

Karena tumbuhan lumut dan paku merupakan tumbuhan
higrofit yaitu hanya dapat hidup ditempat yamg lembab.
Tumbuhan ini memerlukan kadar air yang tinggi untuk
kelangsungan hidupnya misalnya untuk reproduksi

Fase yang menghasilkan sel kelamin (gamet) pada fase ini
adanya sel kelamin dihasilkan dari peleburan anteredium (sel
kelamin jantan) dan arkegonium (sel kelamin betina)

Kesimpulan dari kedua tumbuhan ini yaitu tumbuhan lumut
merupakan peralihan dari thalophyta dan kormopyta sehingga
belum begitu dapat dibedakan antara akar, batang dan daun
selain itu belum memiliki xylem dan floem..

Pada tumbuhan paku merupakan tumbuhan cormophyta
sehingga dapat dibedakan antara akar batang dan daun selain
itu sudah memiliki xylem dan floem.

Sama-sama menghasilkan spora dan hidup di tempat yang
lembab

Sporangium merupakan kotak spora yang akan menghasilkan
spora

Cara sederhana untuk mengindentifikasi dengan cara melihat
struktur tubuhnya, apakah terlihat akar, batang dan daunnya
atau tidak.

Selain itu juga dapat dilihat dari ukuran tubuhnya.

Skor

16

Pertemuan 2

No

Jawaban

SKOR

1.

Tidak bisa, karena tanpa alga biru, Azolla pinata tidak mampu
unuk memfiksasi atau menambat N, dalam tanah sehingga
Azolla pinata tidak dapat dimanfaatkan sebagai pupuk hijau.
Meskipun bisa tanpa alga biru namun hasilnya tidak maksimal.

Cara pemanfaatan lumut untuk mengetahui adanya kandungan
besi dalam bebatuan dengan cara mengindentifikasi spesies dari
lumut yang hidup di permukaan batuan tersebut

Jika pemanfaatan lumut maupun paku tidak diimbangi dengan
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pelestariannya maka tumbuhan lumut dan paku akan punah,
sehingga ekosistem dimuka bumi ini tidak seimbang oleh
karena itu pelestariannya harus terus dilakukan

Organisme heterotrof adalah organisme yang tidak mampu
untuk membuat makanan sendiri sehingga memerlukan bantuan
organisme lain

e tidak menggunakannya dengan berlebihan
e tidak merusak habitatnya
e melakukan pelestarian

Skor

15

AT — Jumlah Skor yang Diperoleh e
B Skor Maksimal
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KUNCI JAWABAN TES KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS

LEMBAR KERJA SISWA (LKS) SIKLUS 11

Pertemuan 1

104

No

Jawaban

Skor

1.

Karena pada angiospermae dapat tumbuh diberbagai kondisi
lingkungan, selain itu kebanyakan angiospermae berumah satu
sehingga memungkinkan untuk terjadi persilangan yang akan
menghasilkan spesies tumbuhan baru

Karena bunganya mengalami reduksi menjadi kantung serbuk
sari dan bakal biji

Kesimpulan dari kedua tumbuhan angiospermae dan
gymnospermae adalah

Pada angiospermae bakal bijinya terlindungi oleh bakal buah,
mempunyai bunga yang sesungguhnya , terjadi peleburan
gamet jantan dan betina yang didahului dengan penyerbukan,
reproduksi terjadi pembuhan ganda

Sedangkan pada gymnospermae bakal biji tidak tertutup oleh
daun buah, terjadi pembuahan tunggal, alat reproduksi disebut
strobilus, daun umumnya tebal dan kaku

&

Strobilus merupakan alat reproduksi pada gymnospermae.

w

L

dilindungi oleh bakal buah maka termasuk angiospermae jika
tidak termasuk gymnospermae.

Diliha dari daunnya, kebanyakan gymnospermae tumbuhan
seperti jarum, tebal dan kaku. Jika angiospermae daunnya bisa
bermacam-macam dan berbentuk lebar.

Skor

15

Pertemuan 2

No

JAWABAN

SKOR

1.

Sebenarnya Indonesia kaya akan keanekaragaman hayati,
namun saat ini telah terancam punah dikarenakan bencana alam
maupun ulah tangan manusia sendiri. Oleh karena itu agar
tumbuhan yang masih ada saat ini tidak punah kita harus
menjaga alam ini dengan tidak merusak tumbuhan yang masih
ada, karena tumbuhan merupakan faktor yang sangat penting
bagi kehidupan organisme yang lain yaitu manusia dan hewan.
Selain itu kita harus melestarikan tumbuhan dengan melakukan
reboisasi maupun penanaman tumbuhan disekitar Kita.

Reboisasi, tebang pilih, melindungi tumbuhan langka, membuat
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cagar alam, tidak merusaknya.

Akan terjadi ketidakseimbangan ekosistem, akan terjadi
bencana alam, bumi akan panas sehingga oksigen berkurang.

Deforestasi yaitu penebangan hutan secara besar-besaran yang
digunakan untuk keprluan lain misalnya untuk pemukiman,
persawahan, perkebunan sehingga akan merusak habitat
tumbuhan itu sendiri maupun hewan yang hidup didalamnya.

e melindungi tanaman yang telah langka tersebut dengan
memberlakukan UU

e membudidayakannya secara modern misalnya dengan kultur
jaringan

e tidak ikut merusaknya

Skor

15

iR Jumlah Skor yang Diperoleh X104
4 Skor Maksimal
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Lampiran D.6
RUBRIK PENILAIAN KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS

No. Kriteria Skor

Soal

1. Siswa dapat menganalisa argument dengan alasan yang | 3
sesuai dengan pernyataan
Siswa dapat menganalisa argument dengan alasan yang | 2
kurang sesuai dengan pernyataan
Siswa dapat menganalisa argument namun tidak sesuai | 1
dengan pernyataan

2. Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan jelas, relevan 3
Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan jelas dan kurang | 2
relevan
Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan kurang jelas 1

3. Siswa dapat membuat induksi yang relevan berdasarkan | 3
argumen yang rasional
Siswa dapat membuat induksi yang relevan berdasarkan | 2
argumen yang kurang rasional
Siswa dapat membuat induksi yang relevan berdasarkan | 1
argumen yang tidak rasional

4. Siswa dapat mengindentifikasi istilah dengan jelas 3
Siswa dapat mengindentifikasi istilah dengan kurang jelas 2
Siswa dapat mengindentifikasi istilah dengan tidak jelas 1

5. Siswa dapat memutuskan tindakan sesuai dengan masalah | 3
yang diberikan secara rasional
Siswa dapat memutuskan tindakan sesuai dengan masalah | 2
yang diberikan kurang rasional
Siswa dapat memutuskan tindakan sesuai dengan masalah | 1
yang diberikan tidak rasional

Skor Maksimal IS

Nilai =

Skor yang diperoleh

x 100

Skor maksimal

106
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Lampiran E.1

KISI-KISI PENULISAN SOAL TEST AKHIR SIKLUS 1

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar Materi Indikator Soal Jenis Soal | Jumlah Soal | No.Soal
Memahami, 3.7 Menerapkan | Plantae e Siswa dapat Pilihan 10 1
menerapkan, prinsip  Klasifikasi | (Tumbuhan Paku| mengindentifikasi tumbuhan Ganda
menganalisis untuk dan ~ Tumbuhan | berdasarkan ciri-cirinya
pengetahuan faktual, | menggolongkan Lumut) e Siswa dapat
konseptual, tumbuhan ke dalam mengklasifikasikan ~ kelas 2
prosedural divisio berdasarkan tumbuhan paku
berdasarkan rasa pengamatan e Ditampilkan skema
ingintahunya tentang | morfologi dan metagenesis tumbuhan 3
ilmu pengetahuan, metagenesis lumut, siswa dapat
teknologi, seni, tumbuhan serta melengkapi skema tersebut.
budaya, dan mengaitkan e Siswa dapat menyebutkan
humaniora dengan peranannya  dalam spesies  tumbuhan  lumut 4
wawasan kelangsungan yang dapat dijadikan sebagai
kemanusiaan, kehidupan di bumi. obat
kebangsaan, e Siswa dapat menyebutkan
kenegaraan, dan salah satu ciri tumbuhan 5
peradaban terkait paku
fenomena dan e Siswa dapat menyebutkan
kejadian, serta salah satu proses dalam 6
menerapkan metagenesis paku
pengetahuan o Siswa dapat
p_rosedura_l_pada mengindentifikasi dasar
b'daf‘g kajian yang pengklasifikasian paku !
spesifik sesuai berdasarkan jenis spora
de_ngan bakat dan e Siswa dapat menjelaskan
minatnya untuk 8

istilah dari mikrospora

L0T
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memecahkan
masalah

e Siswa dapat menyebutkan
perbedaan  antara  daun
sporofil dan tropofil pada
paku

eSiswa dapat memahami
perbedaan antara generasi
gametofit dengan sporofit
pada tumbuhan paku

10

¢ Siswa dapat menyebutkan 3
macam  ciri-ciri  tumbuha
lumut dan 3 macam ciri-ciri
tumbuhan paku

e Siswa dapat menganalisis 3
perbedaan tumbuhan lumut
dengan tumbuhan paku

e Siswa dapat menggambar
bagian-bagian tumbuhan
lumut beserta keterangannya

eSiswa dapat  membuat
diagram metagenesis
tumbuhan paku

e Siswa dapat menyebutkan 3
peranan tumbuhan  paku
dalam kehidupan sehari-hari

Uraian

80T
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Lampiran E.2

KISI-KISI PENULISAN SOAL TEST AKHIR SIKLUS 2

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar Materi Indikator Soal Jenis Soal | Jumlah Soal | No.Soal
Memahami, 3.7 Menerapkan | Plantae e Siswa dapat mengindentifikasi Pilihan 10 1
menerapkan, prinsip klasifikasi | (Gymnospermae tumbuhan berdasarkan ciri- Ganda
menganalisis untuk dan cirinya
pengetahuan faktual, | menggolongkan Angiospermae) e Siswa dapat menyebutkan ciri- 2
konseptual, tumbuhan ke dalam ciri tumbuhan berbiji tertutup
o | oo e S ;
e : ciri tumbuhan angiospermae
!nglntahunya tentang | morfologi _ dan o Siswa menyebutkan hasil proses
llrlr(w [I)en_getah_uan, metagineSIS meiosis pada tumbuhan berbiji 4
:)eu dno Og('j’ senl, e ?kn sertg e Siswa dapat mengindentifikasi .

dya, dan mengartkan alat erkembangbiakan
humaniora dengan peranannya  dalam berdasarkan ggmbar g
\Iivear;v;rfﬁgiaan Egmggsggginbumi ¢ Siswa dapat mengklasifikasikan 6
kebangsaan ' P ' tumbuhan  berdasarkan  ciri-

' cirinya

kg?:g:g:ﬁnt’e?s;it ¢ Siswa dapat mengklasifikasikan 7
?enomena dan tumbuhan dari persamaan ciri-
kejadian, serta cge
menerapkan e Siswa dapat menyebutkan daur g
pengeta%uan hidup Angiospermae
prosedural pada eSiswa dapat  menyebutkan
bidang kajian yang contoh dari famili Palmae 9
spesifik sesuai berdasarkan persamaan ciri-
dengan bakat dan Cilgye
minatnya untuk esiswa  dapat  menyebutkan 10

contoh tumbuhan yang dapat

60T
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memecahkan
masalah

dimanfaatkan sebagai bahan
tumbuhan

e Siswa dapat menyebutkan 3
macam ciri-ciri Gymnospermae
dan 3  macam  ciri-Ciri
Angiospermae

e Siswa dapat menganalisis 3
perbedaan antara tumbuhan
Gymnospermae dan
Angiospermae

e Siswa dapat membuat bagan
klasifikasi kelas pada
Gymnospermae

e Siswa dapat melengkapi tabel
perbandingan tumbuhan
monokaotil dan dikotil

e Siswa dapat menjelaskan 3
peran tumbuhan dalam menjaga
keseimbangan alam

Uraian

0Tt
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Lampiran E.3

111

TES AKHIR SIKLUS 1

Petunjuk:

1. Berdo’alah terlebih dahulu sebelum mengerjakan!
2. Tulislah nama dan no.absen di tempat yang telah disediakan!

3. Kerjakan dengan sejujurnyal!
4. Waktu mengerjakan 45 menit!

Nama

Absen

A. Soal pilihan ganda

Pilih salah satu jawaban yang paling benar!
(Skor masing-masing soal 5)

1. Dalam kegiatan identifikasi
tumbuhan, seorang siswa
menemukan tumbuhan dengan ciri-
ciri sebagai berikut: Melekat di 3.
permukaan tanah dengan rizoid,
berukuran Kkecil, berbentuk pipih,
berwarna hijau, tidak memiliki akar,
batang dan daun sejati, berkembang
biak dengan spora. Dapat ditentukan
bahwa tumbuhan tersebut termasuk
golongan . ..

a. Ganggang

Tumbuhan paku

Jamur

Lichenes.

Lumut

® o0 o

2. Pada tumbuhan paku dibagi menjadi 4
kelas, kecuali . . .
a. Bryopsida
b. Psilopsida

c. Equisetopsida

d. Lycopodiopsida

e. Pteridopsida

Lihatlah skema pergiliran keturunan
tumbuhan lumut dibawah ini!

Secara berurutan no.l1,2,3,4 pada
diagram disamping adalah . . .

= Spora
|
1
|
LS
2
i
3 4
¥ L
spermniozoid OLI
* Agot”
ambino

S POTOIGON LM
a. protonema, tumbuhan lumut,

arkegonium, anteridium.
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b. protonema, tumbuhan  lumut,
anteridium, arkegonium.
C. protonema, anteridium,

arkegonium, tumbuhan lumut.

d. anteridium, arkegonium, tumbuhan
lumut, protonema.

e. tumbuhan  lumut,
arkegonium, protonema.

anteridium,

. Tumbuhan  lumut yang  dapat
digunakan sebagai obat hepatitis
adalah . . .

a. Spaghnum

Marchantia polymorpha

Azolla pinnata

Adiantum cuneatum.

Selaginella

® o0

. Salah satu ciri tumbuhan paku adalah .

a. Memiliki sulur

b. Bergetah

c. Berbunga

d. Berakar tunggang
e. Kuncup bergulung

. Dalam perkembangbiakan tumbuhan
paku sel telur dihasilkan oleh . . .

a. Sporofil

Arkegonium

Sporogonium

Sporangium

Anteridium

® o0 o

. Tumbuhan paku dibedakan menjadi
paku homospor, heterospor, dan

112

peralihan. Dasar yang
membedakannya adalah. . .

a. carareproduksi vegetatifnya
spora yang dihasilkannya

cara reproduksi generatifnya
ukuran spora yang dihasilkannya
jumlah dihasilkan sporanya

® oo o

. Mikrospora merupakan . . .

a. spora berkelamin betina

b. spora berukuran besar

c. spora yang ukurannya sama
d. spora yang berflagela

e. spora berukuran kecil

Tumbuhan paku memiliki daun
sporofil dan daun tropofil yang
berfungsi untuk. . . .

a. Daun sporofil untuk
fotosintesis,daun tropofil untuk
menghasilkan spora

b. Daun sporofil untuk menghasilkan
gamet,daun tropofil untuk
menghasilkan spora

c. Daun sporofil untuk menghasilkan
spora,daun tropofil untuk
fotosintesis.

d. Daun sporofil untuk menghasilkan
spora,daun tropofil untuk
menghasilkan gamet

e. Daun sporofil untuk menghasilkan

gamet,daun tropofil untuk
fotosintesis

10. Dibandingkan  dengan  generasi

sporofitnya,  generasi  gametofit

tumbuhan paku . . ..
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berukuran lebih besar
bersifat diploid

masa hidup lebih singkat
lebih dominan

bersifat triploid

® o0 o

B. Uraian

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar!

(Skor masing-masing soal 10)

Sebutkan ciri-ciri tumbuhan lumut dan tumbuhan paku, masing-masing 3!
Analisis 3 perbedaan dari tumbuhan lumut dengan tumbuhan paku!
Gambarkan bentuk dari lumut daun beserta keterangannya!

Buatlah diagram metagenesis/pergiliran keturunan pada tumbuhan paku!

o A w0 D

Jelaskan 3 peranan tumbuhan paku dalam kehidupan sehari-hari!

Jawaban
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Lampiran E.4
TES AKHIR SIKLUS 2

Petunjuk:

1. Berdo’alah terlebih dahulu sebelum mengerjakan!

2. Tulis nama dan no.absen di tempat yang telah disediakan!
3. Kerjakan dengan sejujurnyal!

4. Waktu mengerjakan 45 menit

Nama

Absen

A. Soal pilihan ganda

Pilih salah satu jawaban yang paling benar!
(Skor masing-masing soal 5)

1. Tumbuhan dengan ciri-ciri, yaitu daun a. biji tumbuh pada permukaan
berbentuk runcing seperti jarum, megasporofit
batang  bercabang-cabang, tidak b. bakal bijinya diselubungi bakal
dijumpai bunga tetapi ada bagian buah
berbentuk strobilus coklat. ¢. makrosporagium dan
Berdasarkan ciri-ciri tersebut dapat mikrosporagium terpisah satu sama
disimpulkan bahwa tanaman tersebut lain
termasuk . . . d. akarnya berupa akar tunggang dan
a. Angiospermae batangnya bercabang
b. Gymnospermae e. sporofit tersusun dalam strobilus
c. Dikotil yang berumah dua
d. Monokaotil
e. Pteridophyta 3. Ciri-ciri tumbuhan berikut yang bukan
merupakan ciri-ciri tumbuhan
2. Tumbuhan berbiji dibedakan menjadi angiospermae adalah . . .

Memiliki bunga sejati

Berakar tunggang atau serabut
Struktur reproduksi telah lengkap
Memiliki strobilus

Memiliki pembuluh angkut

2 subdivisi, yaitu tumbuhan berbiji
terbuka (Gymnospermae) dan
tumbuhan berbiji tertutup
(Angiospermae). Di bawah ini yang
merupakan ciri khas tumbuhan berbiji
tertutup adalah . . .

® 00 o


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

4. Pada tumbuhan berbiji dengan struktur
mikrosporangium, hasil proses
meiosis berupa . . .

a. sporofit
b. saprofit
C. megaspore
d. serbuk sari
e. mikrospora

5. Hasil pengamatan alat
perkembangbiakan tumbuhan berbiji
seperti gambar di bawah . . .

bahwa  alat
tersebut  dapat

Dapat  ditentukan
perkembangbiakan
ditemukan pada . . .
a. tumbuhan lumut
b. tumbuhan paku

c. tumbuhan berbiji terbuka
d. tumbuhan berbiji tertutup
e. tumbuhan ganggang

6. Pinus dimasukan kedalam golongan
tumbuhan conifer, karena memiliki . .

bunga jantan dan bunga betina
bunga berbentuk kerucut

strobilus jantan dan betina

strobilus berbentuk kerucut

daun yang kecil dan kaku seperti
jarum

® o0 o

115

Lima tumbuhan yang termasuk
kelompok kormophyta, yaitu:

1. Kelapa (Cocos nucifera)

2. Nenas (Ananas sativus)

3. Pisang (Musa paradisiacal)

4. Jahe (Zingiber officinale)

5. Rumput teki (Cyperus rotundus)

Persamaan ciri-ciri yang dimiliki oleh

kelima tumbuhan di atas adalah . . .

a. tulang  daunnya sejajar  atau
melengkung

b. akar dan batangnya berkambium

c. tulang daunnya menyirip atau
menjari

d. daun-daunnya kaku

e. tidak mempunyai bunga

8. Pada daur hidup Angiospermae

megasporangia berkembang dari . . .
mahkota
bakal biji
benang sari
putik
biji

® oo o

9. Dibawah ini yang bukan termasuk

Famili Palmae (Arecaceae) adalah . .
a. Kelapa (Cocos nucifera)

Palem (Oreodoxa regia)

Salak (Salacca edulis)

Pisang (Musa paradisiaca)
Kurma (Phoenix dactylifera)

® oo o


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

116

10. Tumbuhan dibawah ini yang dapat
dimanfaatkan sebagai bahan pangan,
kecuali. . .

a. Zea mays

Oryza sativa

Carica papaya

Pinus merkusii

Solanum tuberosum

© oo o

B. Uraian
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar!
(Skor masing-masing soal 10)

1. Jelaskan ciri-ciri tumbuhan berbiji terbuka (Gymnospermae) dan tumbuhan berbiji
tertutup (Angiospermae), masing-masing 3!

2. Analisis 3 perbedaan dari tumbuhan berbiji terbuka (Gymnospermae) dengan
tumbuhan berbiji tertutup (Angiospermae)!

3. Buatlah bagan metagenesis pada tumbuhan berbiji terbuka (Gymnospermae)!

4. Isilah tabel perbandingan tumbuhan monokotil dan dikotil dibawah ini!

Ciri Monokotil Dikotil

Bunga

Tulang daun

Berkas pembuluh

Akar

Keping biji

5. Jelaskan menurut pendapatmu tentang 3 peran tumbuhan dalam menjaga
keseimbangan alam!

Jawaban
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Lampiran E.5
KUNCI JAWABAN SOAL TEST AKHIR SIKLUS 1

Mata Pelajaran : Biologi

Materi

Kelas Semester

: Plantae
: X MIPA 4/Genap

Jumlah Soal 115

Kompetensi Dasar

117

: 3.7 Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan

tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan pengamatan morfologi
dan metagenesis tumbuhan serta mengaitkan peranannya dalam

kelangsungan kehidupan di bumi.

Soal pilihan ganda

No

Pertanyaan

Level

Jawaban

Skor

1

Dalam kegiatan identifikasi tumbuhan, seorang
siswa menemukan tumbuhan dengan ciri-ciri
sebagai berikut: Melekat di permukaan tanah
dengan rizoid, berukuran kecil, berbentuk pipih,
berwarna hijau, tidak memiliki akar, batang dan
daun sejati, berkembang biak dengan spora.
Dapat ditentukan bahwa tumbuhan tersebut
termasuk golongan . . .

Ganggang

Tumbuhan paku

Jamur

Lichenes.

e. Lumut

oo oo

C3

E

Pada tumbuhan paku dibagi menjadi 4 kelas,
kecuali . . .

a.

® o0 o

Bryopsida
Psilopsida
Equisetopsida
Lycopodiopsida
Pteridopsida

Cl
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Lihatlah skema pergiliran keturunan tumbuhan | C2 5
lumut dibawah ini!
Secara berurutan no.l1,2,3,4 pada diagram
disamping adalah . . .
« Spora
|
1
!
| ?
3 4
sp;rrrm;'nzcuid D:.-'U?‘I':
* gt "
}
ambno
|
5[mru‘-;|un|un1
a. protonema, tumbuhan lumut, arkegonium,
anteridium.
b. protonema, tumbuhan lumut, anteridium,
arkegonium.
c. protonema, anteridium, arkegonium, tumbuhan
lumut.
d. anteridium, arkegonium, tumbuhan lumut,
protonema.
e. tumbuhan lumut, anteridium, arkegonium,
protonema
Tumbuhan lumut yang dapat digunakan sebagai | C1 5

obat hepatitis adalah . . .

a. Spaghnum

Marchantia polymorpha
Azolla pinnata
Adiantum cuneatum.
Selaginella

® o0
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Salah satu ciri tumbuhan paku adalah . . .
a. Memiliki sulur

Bergetah

Berbunga

Berakar tunggang

Kuncup bergulung

® a0 o

Cé

Dalam perkembangbiakan tumbuhan paku, sel
telur dihasilkan oleh . . .

a. Sporofil

Arkegonium

Sporogonium

Sporangium

Anteridium

® 00 o

C2

Tumbuhan paku dibedakan menjadi paku
homospor, heterospor, dan peralihan. Dasar yang
membedakannya adalah. . .

cara reproduksi vegetatifnya

spora yang dihasilkannya

cara reproduksi generatifnya

ukuran spora yang dihasilkannya

. jumlah dihasilkan sporanya

® o0 T

C2

Mikrospora merupakan ...

a. spora berkelamin betina

b. spora berukuran besar

c. spora yang ukurannya sama
d. spora yang berflagela

e. spora berukuran kecil

C2

Tumbuhan paku memiliki daun sporofil dan daun

tropofil yang berfungsi untuk. . . .

a. Daun sporofil untuk fotosintesis,daun tropofil
untuk menghasilkan spora

b. Daun sporofil untuk menghasilkan gamet,daun
tropofil untuk menghasilkan spora

c. Daun sporofil untuk menghasilkan spora,daun
tropofil untuk fotosintesis.

C3
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d. Daun sporofil untuk menghasilkan spora,daun

tropofil untuk menghasilkan gamet

e. Daun sporofil untuk menghasilkan gamet,daun
tropofil untuk fotosintesis

10.

Dibandingkan dengan generasi sporofit, generasi C2 C

gameofit tumbuhan paku . . .
berukuran lebih besar

bersifat diploid

lebih dominan
bersifat triploid

® o0 o

masa hidupnya lebih singkat

B. Uraian

No

Soal

Level

Jawaban

Skor

1

Jelaskan ciri-ciri tumbuhan
lumut dan tumbuhan paku,
masing-masing 3!

C2

a. Tumbuhan Lumut

1. Memiliki habitat di tempat
lembap

2. Belum memiliki  akar,
batang dan daun sejati

3. Fase  gametofit  lebih
dominan daripada fase
sporofit

4. Belum memiliki
pembuluh angkut

5. Berukuran kecil

6. Akar berupa rizoid

b. Tumbuhan Paku

1. Telah  memiliki  akar,

10
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batang dan daun sejati

2. Sudah memiliki berkas
pembulih angkut

3. Habitat ada di darat air
maupun menempel

4. Daun muda biasanya
menggulung

5. Fase sporofit lebih

dominan daripada fase

Analisislah 3 perbedaan dari

tumbuhan  lumut

tumbuhan paku!

dengan

C4

gametofit
Perbedaan dari  tumbuhan
lumut dan tumbuhan paku
yaitu:

1. pada tumbuhan  lumut
habitat masih  hidup
ditempat yang lembap
sedangkan pada tumbuhan
paku tidak selalu di tempat
lembap.

2. Pada  tumbuhan  lumut
belum mempunyai akar,
batang, daun sejati dan akar
masih berupa rizoid dan
paku telah memiliki akar,

batang, daun sejati.

3. Pada tumbuhan lumut fase

gametofit lebih dominan

sedangkan pada tumbuhan

10
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paku fase sporofitnya yang

lebih dominan.

Gambarkan bentuk dari C3 10
lumut daun beserta
keterangannya!
Buatlah diagram C6 10
metagenesis/pergiliran Spora |
keturunan pada tumbuhan 7
I
paku! Protalium
Antheridium Arkegonium
3 v
spermatozoid Sel telur
zygote
v
Tumbuhan paku
v
sporangium
Jelaskan 3 peranan C2 |1 Tumbuhan paku dapat| 10

tumbuhan paku dalam
kehidupan sehari-hari!

sebagai sayuran misalnya

semanggi
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2. Tumbuhan  paku dapat

digunakan sebagai pupuk
hijau  misalnya  Azolla

pinnata

. Tumbuhan  paku dapat

digunakan sebagai obat

misalnya Dryopteris sp.

Keterangan :

C1 = mengingat
C2 = memahami
C3 = menerapkan
C4 = menganalisis
C5 = mengevaluasi
C6 = mengkreasi
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Lampiran E.6
KUNCI JAWABAN SOAL TEST AKHIR SIKLUS 2

Mata Pelajaran : Biologi

Materi : Plantae

Kelas Semester : X MIPA 4/Genap
Jumlah Soal 15

Kompetensi Dasar

124

: 3.7 Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan

tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan pengamatan

morfologi dan metagenesis tumbuhan serta mengaitkan
peranannya dalam kelangsungan kehidupan di bumi.

A. Pilihan ganda
No | Pertanyaan Level | Jawaban | Skor
1 | Tumbuhan dengan ciri-ciri, yaitu daun berbentuk | C3 B 5
runcing seperti jarum, batang bercabang-cabang,
tidak dijumpai bunga tetapi ada bagian berbentuk
strobilus coklat. Berdasarkan ciri-ciri tersebut dapat
disimpulkan bahwa tanaman tersebut termasuk . . .
a. Angiospermae
b. Gymnospermae
c. Dikotil
d. Monokaotil
e. Pteridophyta
2 | Tumbuhan berbiji dibedakan menjadi 2 subdivisi, | C2 B 5

yaitu tumbuhan berbiji terbuka (Gymnospermae)
dan tumbuhan berbiji tertutup (Angiospermae). Di
bawah ini yang merupakan ciri khas tumbuhan
berbiji tertutup adalah . . .
a. biji tumbuh pada permukaan megasporofit
b. bakal bijinya diselubungi bakal buah
c. makrosporagium dan mikrosporagium
terpisah satu sama lain
d. akarnya berupa akar tunggang dan batangnya
bercabang
e. sporofit tersusun dalam strobilus yang
berumah dua
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Ciri-ciri tumbuhan berikut yang bukan merupakan C2 5
ciri-ciri tumbuhan angiospermae adalah . . .
a. Memiliki bunga sejati
b. Berakar tunggang atau serabut
c. Struktur reproduksi telah lengkap
d. Memiliki strobilus
e. Memiliki pembuluh angkut
Pada tumbuhan  berbiji  dengan  struktur | C2 5
mikrosporangium, hasil proses meiosis berupa . . .
a. sporofit
b. saprofit
C. megaspore
d. buluh serbuk sari
e. mikrospora
Hasil pengamatan alat perkembangbiakan | C3 5
tumbuhan berbiji seperti gambar di bawah . . .
Dapat ditentukan bahwa alat perkembangbiakan
tersebut dapat ditemukan pada . . .
a. tumbuhan lumut
b. tumbuhan paku
c. tumbuhan berbiji terbuka
d. tumbuhan berbiji tertutup
e. tumbuhan ganggang
Pinus dimasukan kedalam golongan tumbuhan C4 5

conifer, karena memiliki . . .
a. bunga jantan dan bunga betina
b. bunga berbentuk kerucut
c. strobilus jantan dan betina
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d. strobilus berbentuk kerucut
e. daun yang kecil dan kaku seperti jarum

Lima tumbuhan vyang termasuk kelompok
kormophyta, yaitu:

1. Kelapa (Cocos nucifera)

2. Nanas (Ananas sativus)

3. Pisang (Musa paradisiacal)

4. Jahe (Zingiber officinale)

5. Rumput teki (Cyperus rotundus)

Persamaan ciri-ciri yang dimiliki oleh kelima
tumbuhan di atas adalah . . .

a. tulang daunnya sejajar atau melengkung

b. akar dan batangnya berkambium

c. tulang daunnya menyirip atau menjari

d. daun-daunnya kaku

e. tidak mempunyai bunga

C4

Pada daur hidup Angiospermae megasporangia
berkembang dari . . .

a. mahkota

b. bakal biji

c. benang sari

d. putik

e. biji

C2

Dibawah ini yang bukan termasuk Famili Palmae
(Arecaceae) adalah . .

a. Kelapa (Cocos nucifera)

b. Palem (Oreodoxa regia)

c. Salak (Salacca edulis)

d. Pisang (Musa paradisiaca)

e. Kurma (Phoenix dactylifera)

C4

10.

Tumbuhan dibawabh ini yang dapat dimanfaatkan
sebagai bahan pangan, kecuali. . .

Zea mays

Oryza sativa
Carica papaya
Pinus merkusii
Solanum tuberosum

o0 o

C4
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B. Uraian
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N

Soal

Level

Jawaban

Skor

Jelaskan ciri-
ciri tumbuhan
berbiji terbuka
(Gymnosperma
e) dengan
tumbuhan
berbiji tertutup
(Angiospermae,
masing-masing
3!

Cl

a.
b.
o
d.

o N 5 o = o

1. Ciri-ciri gymnospermae

Tumbuhan berupa perdu, pohon
Mempunyai akar, batang, dan daun sejati
Daun sempit, tebal dan kaku

Bakal biji tidak dilindungi oleh daun
buah

. Tidak mempunyai bunga sejati

Bunga berupa strobilus

. Sporofil jantan dan betina terpisah

. Sistem perakaran tunggang

Ciri-ciri angiospermae
Tumbuhan berupa pohon, perdu, semak,
herba

. Sistem akar serabut dan tunggang

Bakal biji tertutup oleh daun buah

. Struktur reproduksi telah dilengkapi oleh

perhiasan bunga

Daun pipih, tulang daun beraneka ragam

10
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Analisislah C4 . Organ reproduksi Gymnospermae | 10

3perbedaan dari berupa strobilus sedangkan pada

tumbuhan _

berbiji terbuka angiospermae berupa bunga

(Gymnosperma Bakal biji pada Gymnospermae

e) dengan tidak  dilindungi  daun  buah

tumbuhan sedangkan ada  angiospermae

berbiji tertutup g P glosp

(Angiospermae) dlllndung| daun buah

! . Pembuahan pada Gymnospermae
berupa pembuahan tunggal
sedangkan pada  angiospermae
berupa pembuahan ganda
Batang pada Gymnospermae semua
berkambium  sedangkan pada
angiospermae hanya pada dikotil

Buatlah bagan C6 10

metagenesis
gymnospermae!

Gymnospermae

s

Strobilus jantan

Strobilus betina

v v

mikrosporangium

megasporangium

v v

mikrospora

megaspora

v v

Gametofit jantan

Gametofit betina

v

Serbuk sari

v

spermatozoid

Sel telur

\/
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Zygot
Embrio
Biji
v
Gymnospermae
Isilah tabel C4 Ciri Monokaotil Dikotil 10
perbandingan Bunga Kelipatan 3 Kelipatan 4
tumbuhan
monokotil dan atau 5
dikotil dibawah Tulang sejajar Menyirip/
ini! daun menjari
Berkas tersebar teratur
pembulu
h
Akar serabut tunggang
Keping satu dua
biji
Jelaskan C2 1. Peran tumbuhan spermatophyta antara | 10
menurut lain sebagai bahan pangan, bahan papan,
pendapatmu . . .
tentang 3 peran tanaman hias dan bahan industri.
tumbuhan 2. Peran tumbuhan dalam keseimbangan
khususnya alam antara lain dalam siklus air
spermatophyta .
dalam menjaga misalnya pada hutan yang berperan
keseimbangan sebagai pencegah erosi dan banjir serta
alam! pengatur tata air.
3. Peran tumbuhan dalam keseimbangan
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alam antara lain dalam menjaga
permukaan lahan yaitu dengan cara sisa
tanaman yang tersebar dipermukaan
tanah  dapat melindungi permukaan
tanah dari terpaan hujan, erosi, menjaga
kelemababan, struktur dan kesuburan
tanah.

. Peran tumbuhan dalam keseimbangan

alam antara lain dalam penyerapan
karbon dioksida dan penghasil oksigen.
Fungsi hutan yang paling penting adalah
produksi oksigen. Tanpa adanya oksigen

maka tidak akan ada kehidupan

Keterangan :

C1 = mengingat
C2 = memahami
C3 = menerapkan
C4 = menganalisis
C5 = mengevaluasi
C6 = mengkreasi
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Lampiran F

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

1. Pedoman Wawancara

No Data yang diambil

Sumber data

1.  Sebelum pelaksanaan penelitian:

a. Model pembelajaran yang digunakan
guru dalam kegiatan pembelajaran

Biologi

b. Kendala-kesulitan yang dihadapi siswa
dalam kegiatan pembelajaran tersebut

c. Pendapat siswa mengenai
menyampaikan materi

d. Kesulitan yang dihadapi siswa pada

pembelajaran Biologi

cara guru

Sebelum pelaksanaan
penelitian:

Guru  Biologi SMA
Negeri 4 Jember

Guru  Biologi SMA
Negeri 4 Jember

Siswa kelas X MIPA 4
SMA Negeri 4 Jember

Siswa kelas X MIPA 4
SMA Negeri 4 Jember

2.  Setelah pelaksanaan penelitian:

Setelah pelaksanaan

penelitian:

a. Tanggapan  guru tentang  model Guru biologi SMA
pembelajaran  Auditory Intellectually Negeri 4 Jember
Repetition (AIR) dengan media audio
visual

b. Tanggapan siswa mengenai kegiatan
pembelajaran  dengan  menggunakan Siswa kelas X MIPA 4
model pembelajaran Auditory SMA Negeri 4 Jember
Intellectually Repetition (AIR) dengan
media audio visual

2. Pedoman Observasi

No Data yang diambil Sumber data

1.  Sebelum pelaksanaan penelitian: Sebelum pelaksanaan
penelitian:
a. Cara guru bidang studi dalam melakukan Guru  biologi SMA
proses belajar mengajar Negeri 4 Jember
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b. Kendala dalam proses belajar mengajar

Siswa kelas X MIPA 4
SMA Negeri 4 Jember

2.  Pada saat pelaksanaan penelitian:

c. Aktivitas peneliti dalam menerapkan
model pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition (AIR) dengan
media audio visual

d. Sikap siswa dalam mengikuti proses
belajar mengajar dengan menggunakan
model pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition (AIR) dengan
media audio visual

Pada saat pelaksanaan
penelitian:

Guru (Peneliti)

Siswa kelas X MIPA 4
SMA Negeri 4 Jember

3. Pedoman Dokumentasi

Data yang diperoleh

Sumber Data

a. Daftar nama siswa kelas X MIPA 4 SMA
Negeri 4 Jember

b. Jadwal pelajaran biologi kelas X MIPA 4
SMA Negeri 4 Jember

c. Foto kegiatan pembelajaran biologi pokok
bahasan Plantae  pembelajaran  Auditory
Intellectually Repetition (AIR) dengan media
audio visual

Guru dan siswa kelas X
MIPA 4 SMA Negeri 4
Jember

4. Pedoman Tes

Data yang diperoleh

Sumber data

a. Tes keterampilan berpikir kritis

b. Hasil tes akhir siklus

Siswa kelas X MIPA 4
SMA Negeri 4 Jember
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Lampiran G.1
LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

Petunjuk
Berilah tanda cek (V) pada kolom skor yang memenuhi.

Siklus | pertemuan 1

133

No Aktivitas Ya Tdk

1. | Guru memberi salam kepada siswa dan meminta ketua Vv
kelas memimpin do’a

2 | Guru mengabsen siswa. v

3 | Guru memberikan apersepsi dan motivasi v

4. | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran (auditory) 4

5. | Guru menjelaskan materi dengan menggunakan media v
audio visual (auditory, intellectualy)

6. | Guru membimbing siswa membuat catatan singkat v
tentang materi yang diajarkan (auditory, intellectualy)

7. | Guru membagikan Lembar Kerja Siswa v
8. g . . v
Guru mengajak siswa mengerjakan LKS (intellectualy)

10. | Guru membimbing dan memotivasi siswa yang v
mengalami kesulitan (intellectualy)

11. | Guru meminta salah satu siswa mempresentasikan v
hasil kerjanya dan meminta siswa lain untuk
menanggapi (auditory, intellectualy)

12. | Guru membimbing siswa menyimpulkan materi yang v
telah diajarkan ((auditory, intellectualy)

13. | Guru melakukan pengulangan dengan pemberian kuis Vv
(repetition)

14. | Guru menutup pembelajaran dengan salam v

Observer,

Drs. Amir Mahmud, M.Pd.
NIP 19660907 199802 1 004
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Lampiran G.2
LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

Petunjuk
Berilah tanda cek (V) pada kolom skor yang memenuhi.

Siklus | pertemuan 2

134

No Aktivitas Ya Tdk

1. | Guru memberi salam kepada siswa dan meminta ketua Vv
kelas memimpin do’a

2 | Guru mengabsen siswa. v

3 | Guru memberikan apersepsi dan motivasi v

4. | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran (auditory) 4

5. | Guru menjelaskan materi dengan menggunakan media v
audio visual (auditory, intellectualy)

6. | Guru membimbing siswa membuat catatan singkat v
tentang materi yang diajarkan (auditory, intellectualy)

7. | Guru membagikan Lembar Kerja Siswa v
8. g . . v
Guru mengajak siswa mengerjakan LKS (intellectualy)

10. | Guru membimbing dan memotivasi siswa yang v
mengalami kesulitan (intellectualy)

11. | Guru meminta salah satu siswa mempresentasikan v
hasil kerjanya dan meminta siswa lain untuk
menanggapi (auditory, intellectualy)

12. | Guru membimbing siswa menyimpulkan materi yang v
telah diajarkan ((auditory, intellectualy)

13. | Guru melakukan pengulangan dengan pemberian kuis Vv
(repetition)

14. | Guru menutup pembelajaran dengan salam v

Observer,

Drs. Amir Mahmud, M.Pd.
NIP 19660907 199802 1 004
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Lampiran G.3
LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

Petunjuk
Berilah tanda cek (V) pada kolom skor yang memenuhi.

Siklus Il pertemuan 2

135

No Aktivitas Ya Tdk

1. | Guru memberi salam kepada siswa dan meminta ketua Vv
kelas memimpin do’a

2 | Guru mengabsen siswa. v

3 | Guru memberikan apersepsi dan motivasi v

4. | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran (auditory) 4

5. | Guru menjelaskan materi dengan menggunakan media v
audio visual (auditory, intellectualy)

6. | Guru membimbing siswa membuat catatan singkat v
tentang materi yang diajarkan (auditory, intellectualy)

7. | Guru membagikan Lembar Kerja Siswa v
8. g . . v
Guru mengajak siswa mengerjakan LKS (intellectualy)

10. | Guru membimbing dan memotivasi siswa yang v
mengalami kesulitan (intellectualy)

11. | Guru meminta salah satu siswa mempresentasikan v
hasil kerjanya dan meminta siswa lain untuk
menanggapi (auditory, intellectualy)

12. | Guru membimbing siswa menyimpulkan materi yang v
telah diajarkan ((auditory, intellectualy)

13. | Guru melakukan pengulangan dengan pemberian kuis Vv
(repetition)

14. | Guru menutup pembelajaran dengan salam v

Observer,

Drs. Amir Mahmud, M.Pd.
NIP 19660907 199802 1 004
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Lampiran G.4
LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

Petunjuk
Berilah tanda cek (V) pada kolom skor yang memenuhi.

Siklus Il pertemuan 2

136

No Aktivitas Ya Tdk

1. | Guru memberi salam kepada siswa dan meminta ketua Vv
kelas memimpin do’a

2 | Guru mengabsen siswa. v

3 | Guru memberikan apersepsi dan motivasi v

4. | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran (auditory) 4

5. | Guru menjelaskan materi dengan menggunakan media v
audio visual (auditory, intellectualy)

6. | Guru membimbing siswa membuat catatan singkat v
tentang materi yang diajarkan (auditory, intellectualy)

7. | Guru membagikan Lembar Kerja Siswa v
8. g . . v
Guru mengajak siswa mengerjakan LKS (intellectualy)

10. | Guru membimbing dan memotivasi siswa yang v
mengalami kesulitan (intellectualy)

11. | Guru meminta salah satu siswa mempresentasikan v
hasil kerjanya dan meminta siswa lain untuk
menanggapi (auditory, intellectualy)

12. | Guru membimbing siswa menyimpulkan materi yang v
telah diajarkan ((auditory, intellectualy)

13. | Guru melakukan pengulangan dengan pemberian kuis Vv
(repetition)

14. | Guru menutup pembelajaran dengan salam v

Observer,

Drs. Amir Mahmud, M.Pd.
NIP 19660907 199802 1 004
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Lampiran H.1
Nilai Keterampilan Berpikir Kritis Prasiklus
No Nama Siswa Skor tiap indikator | Jumlah | Nilai Kriteria
1 [2]3 [4 ][5 | skor

1 | Abi Khalif Richad 11111 ]1]1 5 33 | Kurang kritis
2 | Adiona Yolanda Thahira SpmSmh 3 | 3 | 3 15 100 | Sangat kritis
3 | Ahmad Sofyan 3 iESE” 2 ghom 3 14 93 Sangat kritis
4 | Alda Rahma Islamey Felita b W2V _3Y| £ 11 73 Kritis

5 | Alifia Tirta Ramadhanti 11312 |32 11 73 kritis

6 | Alviyana Damayanti Putri 31313 |3]2 14 93 | Sangat kritis
7 | Ananda Dwi Millenia 21211101 6 40 kurang kritis
8 | Arrasydinda Farra Fannisha 11212]13]1 9 60 Cukup kritis
9 | Atania Harfiani 3(3/1(0]1 8 53 | Cukup kritis
10 | Azizah Rahmatul lImiah 311]0]1]1 6 40 Kurang kritis
11 | Bayu Sukma Aji G. 1(1211]2]1 7 47 Cukup kritis
12 | Davito Hanjaya Putra 31213 |3]|2 13 87 | Sangat kritis
13 | Dimas Arya Maulana > 22 | 2 | A 9 60 | Cukup kritis
14 | Elysia Nur Rizki L2 | 14 6 40 | Kurang kritis
15 | Fauzan Yanu Widiyaksono 33N 2 | L 10 67 Kritis

16 | Hany Safitri ol2|2 |11 6 40 | Kurang kritis
17 | llman Fattah Achmady l, [ [ O 4 27 | Kurang kritis
18 | M. Naufal Abbror Zanitra 0/3[3]0]2 8 53 Cukup kritis
19 | Mahesa Candra Irawan 21171100 4 27 | Kurang kritis
20 | Mahmud Alfan Humaini S. 2121133 11 73 Kritis

21 | Moch. Farizal Nurhakim AR s | 1 6 40 | Kurang kritis
22 | Moh. Wildan Hidayatulloh Temg® 2 | 1 gl 5 33 | Kurang kritis
23 | Mohamad Id'ni Fikri 21311 ]1]1 8 53 Cukup kritis
24 | Mohammad Alwi AlHabsyi | 0 |1 | 3 |2 |1 7 47 Cukup kritis
25 | Nazila Dwita Rahma P. 31212 ]2|1 10 67 Kritis

26 | Nuraisyah Ferisca 211111 6 40 | Kurang kritis
27 | Octavian Yudha Mahendra 113]2]3]3 12 80 Kritis

28 | Pandu Dewa Nata 3/0]1]1]0 5 33 | Kurang kritis
29 | Rana Salsabila Satiwi 313|10]2]3 11 73 Kritis

30 | Riska Winata 3121231 11 73 Kritis

31 | Sakinah Salsabila 21211110 6 40 | Kurang kritis
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32 | Samuel Marcelitito Mengko 313|211 10 67 Kritis
33 | Shabrina Bintang Mahardika | 3 |2 | 2 | 3 | 3 13 87 | Sangat kritis
34 | Shelina Adyah Amoreta 213 1]2]1 9 60 Cukup kritis
35 | Surya Agung Prasetyo 1/2|3]1]3 10 67 Kritis
36 | Voni Osikawati Hariandja 212|333 13 87 | Sangat kritis
> skor diperoleh 69 |72 | 62 | 62|54
Y skor maksimum 108 108 108 | 108|108
Nilai 64 |67 | 57 |57 | 50
Keterangan indikator berpikir Kkritis:
A = Menganalisis argumen
B = Menjawab pertanyaan
C = Membuat induksi
D = Mengindetifikasi istilah
E = Memutuskan suatu tidakan
Guru Biologi Jember, Desember 2015
SMA Negeri 4 Jember Peneliti
(Drs.Amir Mahmud, M.Pd. ) (Vita Octaviana)
NIP 19660907 199802 1 004 NIM 120210103095
Mengetahui,

Kepala SMA Negeri 4 Jember

Dra. Hj. Husnawiyah, M.Si.

NIP 19561231 198201 2 013
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Lampiran H.2

Penilaian Keterampilan Berpikir Kritis Siklus | Pertemuan 1

139

Skor tiap indikator | Jumlah | Nilai Kriteria
No Nama Siswa AlB[c|D[E]| skor
1123|415

1 | Abi Khalif Richad 213|132 11 73 kritis

2 | Adiona Yolanda Thahira 3132212 12 80 kritis

3 | Ahmad Sofyan 37 35 2umEy | 22 13 87 | Sangat kritis
4 | Alda Rahma Islamey Felita 313222 12 80 kritis

5 | Alifia Tirta Ramadhanti 2111232 10 67 kritis

6 | Alviyana Damayanti Putri 112|112 7 47 Cukup kritis
7 | Ananda Dwi Millenia 1711|1110 4 27 | Kurang kritis
8 | Arrasydinda Farra Fannisha 3132 ]2]2 12 80 kritis

9 | Atania Harfiani 113(2]2]2 10 67 kritis

10 | Azizah Rahmatul lImiah 313|222 12 80 kritis

11 | Bayu Sukma Aji G. 3121312 11 73 kritis

12 | Davito Hanjaya Putra 1(3|2]|2]2 10 67 kritis

13 | Dimas Arya Maulana 113|121 8 53 | Cukup kritis
14 | Elysia Nur Rizki 3132212 12 80 kritis

15 | Fauzan Yanu Widiyaksono 313221 11 73 kritis

16 | Hany Safitri A 9 60 | Cukup kritis
17 | llman Fattah Achmady SIS 2 282 8 53 | Cukup kritis
18 | M. Naufal Abbror Zanitra 313|222 12 80 kritis

19 | Mahesa Candra Irawan 2PN\ ING | s 10 67 kritis

20 | Mahmud Alfan Humaini S. 1(2|1]|1]2 7 47 | Cukup kritis
21 | Moch. Farizal Nurhakim 3111113 ]1 9 60 Cukup kritis
22 | Moh. Wildan Hidayatulloh 111222 8 53 | Cukup kritis
23 | Mohamad Id'ni Fikri 3N 2029 2 |92 11 73 kritis
24 | Mohammad Alwi AlHabsyi | 2 | 1 | 1|3 |1 8 53 | Cukup kritis
25 | Nazila Dwita Rahma P. 212|222 10 67 kritis

26 | Nuraisyah Ferisca 3132212 12 80 kritis

27 | Octavian Yudha Mahendra 2131111 8 53 | Cukup kritis
28 | Pandu Dewa Nata 313222 12 80 kritis

29 | Rana Salsabila Satiwi 3|13|2(2]2 12 80 kritis

30 | Riska Winata 1(3|1]3]2 10 67 kritis
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31 | Sakinah Salsabila 21213131 11 73 kritis
32 | Samuel MarcelititoMengko | 2 | 2 | 2 | 2 | 2 10 67 kritis
33 | Shabrina Bintang Mahardika | 3 | 3 | 2 | 2 | 2 12 80 kritis
34 | Shelina Adyah Amoreta 113(2]2]2 10 67 kritis
35 | Surya Agung Prasetyo 1112 |3]|1 8 53 | Cukup kritis
36 | Voni Osikawati Hariandja 313|222 12 80 kritis
> skor diperoleh 76 |86 | 62 | 77| 63
Y skor maksimum 108 | 108 108 |108 |108
Nilai 70 |79 | 57|71 |58
Keterangan indikator berpikir Kkritis:
A = Menganalisis argumen
B = Menjawab pertanyaan
C = Membuat induksi
D = Mengindetifikasi istilah
E = Memutuskan suatu tidakan
Guru Biologi Jember,  April 2016
SMA Negeri 4 Jember Peneliti
(Drs.Amir Mahmud, M.Pd. ) (Vita Octaviana)
NIP 19660907 199802 1 004 NIM 120210103095
Mengetahui,

Kepala SMA Negeri 4 Jember

Dra. Hj. Husnawiyah, M.Si.

NIP 19561231 198201 2 013



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran H.3

Penilaian Keterampilan Berpikir Kritis Siklus | Pertemuan 2

141

Skor tiap indikator | Jumlah | Nilai Kriteria
No Nama Siswa AlB[Cc|D[E]| skor
1123|415

1 | Abi Khalif Richad 21211212 9 60 | Cukup kritis
2 | Adiona Yolanda Thahira 212 12]1]3 10 67 | Cukup kritis
3 | Ahmad Sofyan 35 15 Sugsr | £2 13 87 | Sangat kritis
4 | Alda Rahma Islamey Felita 313]2]3]3 14 93 | Sangat kritis
5 | Alifia Tirta Ramadhanti 3133 ]3]2 14 93 | Sangat kritis
6 | Alviyana Damayanti Putri 213|232 12 80 kritis

7 | Ananda Dwi Millenia 213222 11 73 kritis

8 | Arrasydinda Farra Fannisha 31213 ]3]2 13 87 | Sangat kritis
9 | Atania Harfiani 2111323 11 73 kritis

10 | Azizah Rahmatul lImiah 313|213 12 80 kritis

11 | Bayu Sukma Aji G. 211|112 7 47 | Cukup kritis
12 | Davito Hanjaya Putra 2131132 11 73 kritis

13 | Dimas Arya Maulana 2111232 10 67 kritis

14 | Elysia Nur Rizki 31212 ]3]3 13 87 | Sangat kritis
15 | Fauzan Yanu Widiyaksono 312132 11 73 kritis

16 | Hany Safitri 31233 ]2 13 87 | Sangat kritis
17 | llman Fattah Achmady 2R D20 N 2 9 60 | Cukup kritis
18 | M. Naufal Abbror Zanitra 2|72 g | 10 67 kritis

19 | Mahesa Candra Irawan 2PN IN | s 10 67 kritis

20 | Mahmud Alfan Humaini S. 1(3|1]|3]2 10 67 | Cukup kritis
21 | Moch. Farizal Nurhakim 213|322 12 80 kritis

22 | Moh. Wildan Hidayatulloh 311332 12 80 kritis

23 | Mohamad Id'ni Fikri 2 2WiFN 3 |2 10 67 kritis
24 | Mohammad Alwi AlHabsyi | 1 | 1|3 |2 |2 9 60 | Cukup kritis
25 | Nazila Dwita Rahma P. 213|132 11 73 kritis

26 | Nuraisyah Ferisca 2111333 12 80 kritis

27 | Octavian Yudha Mahendra 2121233 12 80 kritis

28 | Pandu Dewa Nata 312|113 10 67 kritis

29 | Rana Salsabila Satiwi 3/3[1]3]3 13 87 | Sangat kritis
30 | Riska Winata 313]1]2]3 12 80 kritis
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31 | Sakinah Salsabila 111(1]1]3 7 47 | Cukup kritis
32 | Samuel MarcelititoMengko | 2 | 3 | 1 | 2 | 2 10 67 kritis
33 | Shabrina Bintang Mahardika | 3 | 2 | 1 | 3 | 2 11 73 kritis
34 | Shelina Adyah Amoreta 213|132 11 73 kritis
35 | Surya Agung Prasetyo 213|212 10 67 kritis
36 | Voni Osikawati Hariandja 213|132 11 73 kritis
> skor diperoleh 82|79 |64| 87|84
> skor maksimum 108 108|108 (108 |108
Nilai 75173 | 59180 | 77
Keterangan indikator berpikir Kkritis:
A = Menganalisis argumen
B = Menjawab pertanyaan
C = Membuat induksi
D = Mengindetifikasi istilah
E = Memutuskan suatu tidakan
Guru Biologi Jember, April 2016
SMA Negeri 4 Jember Peneliti
(Drs.Amir Mahmud, M.Pd. ) (Vita Octaviana)

NIP 19660907 199802 1 004

Mengetahui,

NIM 120210103095

Kepala SMA Negeri 4 Jember

Dra. Hj. Husnawiyah, M.Si.

NIP 19561231 198201 2 013
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Lampiran H.4

Penilaian Keterampilan Berpikir Kritis Siklus 11 Pertemuan 1

143

Skor tiap indikator | Jumlah | Nilai Kriteria
No Nama Siswa AlB[c|D[E]| skor
1123|415

1 | Abi Khalif Richad 2111111 6 40 | Kurang kritis
2 | Adiona Yolanda Thahira 21313312 13 87 | Sangat kritis
3 | Ahmad Sofyan 21212 |13|1 10 67 kritis

4 | Alda Rahma Islamey Felita 313[3(3]3 15 100 | Sangat kritis
5 | Alifia Tirta Ramadhanti g | SV Bl 2l 1 12 80 kritis

6 | Alviyana Damayanti Putri 2111221 8 53 | Cukup kritis
7 | Ananda Dwi Millenia 211111110 5 33 | Kurang kritis
8 | Arrasydinda Farra Fannisha 211(13]3]2 11 73 kritis

9 | Atania Harfiani 31313]3]3 15 100 | sangat kritis
10 | Azizah Rahmatul lImiah (3122 Vi 11 73 kritis

11 | Bayu Sukma Aji G. 111(3|1]|1 7 47 | Cukup kritis
12 | Davito Hanjaya Putra 21313212 12 80 | Cukup kritis
13 | Dimas Arya Maulana 1(3|12]|2]2 10 67 kritis

14 | Elysia Nur Rizki 21313212 12 80 kritis

15 | Fauzan Yanu Widiyaksono 21212312 11 73 kritis

16 | Hany Safitri 21113312 11 73 kritis

17 | llman Fattah Achmady 7 i L7 ) 8 53 | Cukup kritis
18 | M. Naufal Abbror Zanitra Sl D 11 73 kritis

19 | Mahesa Candra Irawan 312 (2]3]3 13 87 | Sangat kritis
20 | Mahmud Alfan Humaini S. 21112311 9 60 | Cukup kritis
21 | Moch. Farizal Nurhakim 213|212 10 67 kritis

22 | Moh. Wildan Hidayatulloh ol 2 2 YR 9 60 | Cukup kritis
23 | Mohamad Id'ni Fikri 2111131 8 53 | Cukup kritis
24 | Mohammad Alwi AlHabsyi | 2 | 3 |2 |3 |1 11 73 Kritis

25 | Nazila Dwita Rahma P. 213|131 10 67 kritis

26 | Nuraisyah Ferisca 21313313 14 93 | sangat kritis
27 | Octavian Yudha Mahendra 313231 12 80 kritis

28 | Pandu Dewa Nata 212|132 10 67 kritis

29 | Rana Salsabila Satiwi 3/3[3[3]3 15 100 Kritis

30 | Riska Winata 21313313 14 93 | Cukup kritis
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31 | Sakinah Salsabila 211|112 7 47 | Cukup kritis
32 | Samuel MarcelititoMengko | 2 | 3 | 2 | 3 | 2 12 80 kritis
33 | Shabrina Bintang Mahardika | 3 | 3 | 3 | 3 | 3 15 100 | Sangat kritis
34 | Shelina Adyah Amoreta 2121322 11 73 kritis
35 | Surya Agung Prasetyo 211|221 8 53 | Cukup kritis
36 | Voni Osikawati Hariandja 21213131 11 73 kritis
> skor diperoleh 78 |80 | 81| 85| 63
> skor maksimum 108 |108 108|108 {108
Nilai 72 |74 | 75|78 | 58
Keterangan indikator berpikir Kkritis:
A = Menganalisis argumen
B = Menjawab pertanyaan
C = Membuat induksi
D = Mengindetifikasi istilah
E = Memutuskan suatu tidakan
Guru Biologi Jember, April 2016
SMA Negeri 4 Jember Peneliti
(Drs.Amir Mahmud, M.Pd. ) (Vita Octaviana)
NIP 19660907 199802 1 004 NIM 120210103095
Mengetahui,

Kepala SMA Negeri 4 Jember

Dra. Hj. Husnawiyah, M.Si.

NIP 19561231 198201 2 013
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Lampiran H.5

Penilaian Keterampilan Berpikir Kritis Siklus 11 Pertemuan 2

145

Skor tiap indikator | Jumlah | Nilai Kriteria
No Nama Siswa AlB[c|D[E]| skor
1123|415

1 | Abi Khalif Richad 3PS 3 Ja3 | 3 LS 100 | sangat kritis
2 | Adiona Yolanda Thahira 21313213 13 87 | sangat kritis
3 | Ahmad Sofyan 2133|133 14 93 | sangat kritis
4 | Alda Rahma Islamey Felita 213323 13 87 | sangat kritis
5 | Alifia Tirta Ramadhanti 313(12]2]3 13 87 | sangat kritis
6 | Alviyana Damayanti Putri 213|223 12 80 kritis

7 | Ananda Dwi Millenia 21212122 10 67 kritis

8 | Arrasydinda Farra Fannisha 3133313 15 100 | Sangat kritis
9 | Atania Harfiani 3132 ]3]2 13 87 | sangat kritis
10 | Azizah Rahmatul limiah 21312 1]13]3 13 87 | Sangat kritis
11 | Bayu Sukma Aji G. 21213113 11 73 kritis

12 | Davito Hanjaya Putra 21312312 12 80 kritis

13 | Dimas Arya Maulana 1(3|13]|3]3 13 87 | sangat kritis
14 | Elysia Nur Rizki 21313313 14 93 | Sangat kritis
15 | Fauzan Yanu Widiyaksono 21212312 11 73 kritis

16 | Hany Safitri 21312213 12 80 kritis

17 | llman Fattah Achmady 7)o e R e, e 12 80 kritis

18 | M. Naufal Abbror Zanitra 2121212 9 60 | Cukup kritis
19 | Mahesa Candra Irawan SN NG | - 11 73 kritis

20 | Mahmud Alfan Humaini S. 2132 |3]|2 12 80 kritis

21 | Moch. Farizal Nurhakim 212|322 11 73 kritis

22 | Moh. Wildan Hidayatulloh 213|332 13 87 | sangat kritis
23 | Mohamad Id'ni Fikri 28 SHiFsE) 3 (W 12 80 kritis
24 | Mohammad Alwi AlHabsyi | 2 | 2 | 2 | 2 | 2 10 67 Kritis

25 | Nazila Dwita Rahma P. 11313213 12 80 kritis

26 | Nuraisyah Ferisca 3133213 14 93 | sangat kritis
27 | Octavian Yudha Mahendra 21312 ]13]3 13 87 | sangat kritis
28 | Pandu Dewa Nata 2121232 11 73 kritis

29 | Rana Salsabila Satiwi 312222 11 73 Kritis

30 | Riska Winata 21312]3]3 13 87 | sangat kritis
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31 | Sakinah Salsabila 313[3 |12 12 80 kritis
32 | Samuel MarcelititoMengko | 2 | 3 |1 |2 | 1 9 60 | Cukup kritis
33 | Shabrina Bintang Mahardika | 3 | 3 | 2 | 2 | 3 13 87 | sangat Kritis
34 | Shelina Adyah Amoreta 3132213 13 87 | sangat Kritis
35 | Surya Agung Prasetyo 212|211 8 53 | Cukup kritis
36 | Voni Osikawati Hariandja 313|111 9 60 | Cukup kritis
> skor diperoleh 81 |99 | 83| 83| 86
> skor maksimum 108 |108(108|108 {108
Nilai 75192 | 77|77 | 79
Keterangan indikator berpikir Kkritis:
A = Menganalisis argumen
B = Menjawab pertanyaan
C = Membuat induksi
D = Mengindetifikasi istilah
E = Memutuskan suatu tidakan
Guru Biologi Jember, April 2016
SMA Negeri 4 Jember Peneliti
(Drs.Amir Mahmud, M.Pd. ) (Vita Octaviana)
NIP 19660907 199802 1 004 NIM 120210103095
Mengetahui,

Kepala SMA Negeri 4 Jember

Dra. Hj. Husnawiyah, M.Si.

NIP 19561231 198201 2 013
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Lampiran 1.1
Hasil Belajar Kognitif Siswa Prasiklus

No | NIS Nama Siswa Lsp | Nilai | Tuntas TTJ?]?:S
1 | 8129 | AbiKhalif Richad L 52 v
2 | 8131 | Adiona Yolanda Thahira P 84 v
3 | 8137 | Ahmad Sofyan L 92 v
4 | 8143 | Alda Rahma Islamey Felita P 80 %
5 | 8147 | Alifia Tirta Ramadhanti P 84 v
6 8148 | Alviyana Damayanti Putri P 84 v
7 | 8154 | Ananda Dwi Millenia P 36 v
8 8162 | Arrasydinda Farra Fannisha P 76 v
9 | 8163 | Atania Harfiani P 65 v
10 | 8171 | Azizah Rahmatul IImiah P 64 v
11 | 8177 | Bayu Sukma Aji Giansantang L 80 v
12 | 8195 | Davito Hanjaya Putra L 80 v
13 | 8208 | Dimas Arya Maulana L 72 v
14 | 8225 | Elysia Nur Rizki P 64 v
15 | 8238 | Fauzan Yanu Widiyaksono L 72 v
16 | 8261 | Hany Safitri P 64 v
17 | 8264 | llman Fattah Achmady L 40 v
18 | 8288 | M. Naufal Abbror Zanitra L 56 v
19 | 8291 | Mahesa Candra Irawan L 64 v
20 | 8292 | Mahmud Alfan Humaini Sidiq | L 80 v
21 | 8299 | Moch. Farizal Nurhakim L 48 v
22 | 8307 | Moh. Wildan Hidayatulloh L 60 v
23 | 8308 | Mohamad Id'ni Fikri L 65 v
24 | 8310 | Mohammad Alwi Al Habsyi L 65 v
25 | 8333 | Nazila Dwita Rahma P. P 76 v
26 | 8340 | Nuraisyah Ferisca P 68 v
27 | 8342 | Octavian Yudha Mahendra L 84 v
28 | 8347 | Pandu Dewa Nata L 80 v
29 | 8355 | Rana Salsabila Satiwi P 56 v
30 | 8360 | Riska Winata P 80 v
31 | 8365 | Sakinah Salsabila P 84 v
32 | 8369 | Samuel Marcelitito Mengko L 76 v
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33 | 8376 | Shabrina Bintang Mahardika P 88 v

34 | 8380 | Shelina Adyah Amoreta P 80 v

35 | 8386 | Surya Agung Prasetyo L | 72 v

36 | 8398 | Voni Osikawati Hariandja P 88 v

Rata-rata 71

Jumlah 18 18

Persentase ketuntasan klasikal 50% 50%

Guru Biologi Jember, Desember 2015
SMA Negeri 4 Jember Peneliti
(Drs.Amir Mahmud, M.Pd. ) (Vita Octaviana)
NIP 19660907 199802 1 004 NIM 120210103095
Mengetahui,

Kepala SMA Negeri 4 Jember

Dra. Hj. Husnawiyah, M.Si.

NIP 19561231 198201 2 013
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Lampiran 1.2
Hasil Tes Siklus |
Siklus 1
No. | NIS Nama Siswa Nilai Tuntas Tidak
tuntas
1 8129 | Abi Khalif Richad 79 v
2 8131 | Adiona Yolanda Thahira 94 v
3 | 8137 | Ahmad Sofyan 84 v
4 | 8143 | Alda Rahma Islamey Felita 95 v
5 8147 | Alifia Tirta Ramadhanti 87 v
6 | 8148 | Alviyana Damayanti Putri 69 v
7 8154 | Ananda Dwi Millenia 86 v
8 8162 | Arrasydinda Farra Fannisha 91 v
9 8163 | Atania Harfiani 91 v
10 | 8171 | Azizah Rahmatul Ilmiah 80 v
11 | 8177 | Bayu Sukma Aji G. 81 v
12 | 8195 | Davito Hanjaya Putra 84 v
13 | 8208 | Dimas Arya Maulana 86 v
14 | 8225 | Elysia Nur Rizki 84 v
15 | 8238 | Fauzan Yanu Widiyaksono 79 v
16 | 8261 | Hany Safitri 85 v
17 | 8264 | llman Fattah Achmady 82 v
18 | 8288 | M. Naufal Abbror Zanitra 82 v
19 | 8291 | Mahesa Candra Irawan 84 v
20 | 8292 | Mahmud Alfan Humaini S. 80 v
21 | 8299 | Moch. Farizal Nurhakim 77 v
22 | 8307 | Moh. Wildan Hidayatulloh 81 v
23 | 8308 | Mohamad Id'ni Fikri 75 v
24 | 8310 | Mohammad Alwi Al Habsyi 77 v
25 | 8333 | Nazila Dwita Rahma P. 93 v
26 | 8340 | Nuraisyah Ferisca 85 v
27 | 8342 | Octavian Yudha Mahendra 80 v
28 | 8347 | Pandu Dewa Nata 87 v
29 | 8355 | Rana Salsabila Satiwi 93 v
30 | 8360 | Riska Winata 94 v
31 | 8365 | Sakinah Salsabila 82 v
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32 | 8369 | Samuel Marcelitito Mengko 80 v
33 | 8376 | Shabrina Bintang Mahardika 79 v
34 | 8380 | Shelina Adyah Amoreta 71 v
35 | 8386 | Surya Agung Prasetyo 73 v
36 | 8398 | Voni Osikawati Hariandja 91 v
Rata-rata 83,3
Jumlah 32 6
Presentase ketuntasan klasikal 88,9% 11,1%
Guru Biologi Jember,  April 2016
SMA Negeri 4 Jember Peneliti
(Drs.Amir Mahmud, M.Pd. ) (Vita Octaviana)
NIP 19660907 199802 1 004 NIM 120210103095
Mengetahui,

Kepala SMA Negeri 4 Jember

Dra. Hj. Husnawiyah, M.Si.

NIP 19561231 198201 2 013
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Lampiran 1.3
Hasil Tes Siklus 11

No . Siklus 11
| NIS Namaggisa Nilai | Tuntas | Tidak Tuntas
1 8129 | Abi Khalif Richad 78 v

2 8131 | Adiona Yolanda Thahira 83 v

3 | 8137 | Ahmad Sofyan 90 v

4 | 8143 | Alda Rahma Islamey Felita 98 v

5 8147 | Alifia Tirta Ramadhanti 88 v

6 | 8148 | Alviyana Damayanti Putri 82 v

7 8154 | Ananda Dwi Millenia 68 v
8 8162 | Arrasydinda Farra Fannisha 85 v

9 8163 | Atania Harfiani 92 v

10 | 8171 | Azizah Rahmatul llmiah 91 v

11 | 8177 | Bayu Sukma Aji G. 76 v

12 | 8195 | Davito Hanjaya Putra 90 v

13 | 8208 | Dimas Arya Maulana 74 v
14 | 8225 | Elysia Nur Rizki 86 v

15 | 8238 | Fauzan Yanu Widiyaksono 87 v

16 | 8261 | Hany Safitri 83 v

17 | 8264 | llman Fattah Achmady 92 v

18 | 8288 | M. Naufal Abbror Zanitra 92 v

19 | 8291 | Mahesa Candra Irawan 88 v

20 | 8292 | Mahmud Alfan Humaini S. 85 v

21 | 8299 | Moch. Farizal Nurhakim 84 v

22 | 8307 | Moh. Wildan Hidayatulloh 85 v

23 | 8308 | Mohamad Id'ni Fikri 83 v

24 | 8310 | Mohammad Alwi Al Habsyi 84 v

25 | 8333 | Nazila Dwita Rahma P. 84 v

26 | 8340 | Nuraisyah Ferisca 91 v

27 | 8342 | Octavian Yudha Mahendra 82 v

28 | 8347 | Pandu Dewa Nata 81 v

29 | 8355 | Rana Salsabila Satiwi 88 v

30 | 8360 | Riska Winata 89 v

31 | 8365 | Sakinah Salsabila 89 v

32 | 8369 | Samuel Marcelitito Mengko 84 v
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33 | 8376 | Shabrina Bintang Mahardika 88 v

34 | 8380 | Shelina Adyah Amoreta 77 v

35 | 8386 | Surya Agung Prasetyo 89 v

36 | 8398 | Voni Osikawati Hariandja 95 v

Rata-rata 85,5

Jumlah 34 2
Presentase ketuntasan klasikal 94,5% 5,5%

Guru Biologi

SMA Negeri 4 Jember

(Drs.Amir Mahmud, M.Pd. )

NIP 19660907 199802 1 004

Jember,  April 2016
Peneliti

(Vita Octaviana)
NIM 120210103095

Mengetahui,
Kepala SMA Negeri 4 Jember

Dra. Hj. Husnawiyah, M.Si.

NIP 19561231 198201 2 013
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Lampiran J.1

Penilaian Hasil Belajar Afektif

Siklus | Pertemuan 1

Skor tiap sikap Jumlah Nilai Kriteria
. i skor

No Nama Siswa Jujur | Disiplin Seuug Santun Mpeer;gdha?)rgtal

e orang lain
1 | Abi Khalif Richad 2 3 4 3 2 14 70 baik
2 | Adiona Yolanda Thahira 4 4 4 4 4 20 | 100 | sangat baik
3 | Ahmad Sofyan 3 3 4 3 3 16 80 sangat baik
4 | Alda Rahma Islamey Felita 4 4 4 4 4 20 | 100 | sangat baik
5 | Alifia Tirta Ramadhanti 3 3 4 3 3 16 80 sangat baik
6 | Alviyana Damayanti Putri 3 4 4 3 4 18 90 sangat baik
7 | Ananda Dwi Millenia 2 3 3 3 2 14 70 baik
8 | Arrasydinda Farra Fannisha 4 4 4 4 4 20 | 100 | sangat baik
9 | Atania Harfiani 3 3 4 3 2 15 75 baik
10 | Azizah Rahmatul limiah 4 3 4 4 3 18 90 sangat baik
11 | Bayu Sukma Aji G. 3 4 4 4 2 17 85 sangat baik
12 | Davito Hanjaya Putra 4 4 4 4 4 20 | 100 | sangat baik
13 | Dimas Arya Maulana 3 3 4 3 2 15 75 baik
14 | Elysia Nur Rizki 4 4 4 4 3 19 95 sangat baik
15 | Fauzan Yanu Widiyaksono 2 3 4 3 2 14 70 baik
16 | Hany Safitri 3 4 4 4 3 18 90 sangat baik
17 | llman Fattah Achmady 3 3 4 4 3 17 85 sangat baik
18 | M. Naufal Abbror Zanitra 2 3 4 4 2 15 75 baik

€aT
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19 | Mahesa Candra Irawan 3 3 4 3 2 15 75 baik
20 | Mahmud Alfan Humaini Sidiq 3 4 4 3 3 17 85 sangat baik
21 | Moch. Farizal Nurhakim 3 3 4 3 2 15 75 baik
22 | Moh. Wildan Hidayatulloh 8 3 4 3 3 16 80 baik
23 | Mohamad Id'ni Fikri 3 3 4 3 2 15 75 baik
24 | Mohammad Alwi Al Habsyi 2 3 4 3 2 14 70 baik
25 | Nazila Dwita Rahma P. <) 3 4 4 3 17 85 sangat baik
26 | Nuraisyah Ferisca 4 4 4 4 2 18 90 sangat baik
27 | Octavian Yudha Mahendra 4 4 4 4 4 20 | 100 | sangat baik
28 | Pandu Dewa Nata 3 3 4 4 4 18 90 sangat baik
29 | Rana Salsabila Satiwi 3 4 4 4 4 19 | 95 | sangat baik
30 | Riska Winata 4 3 4 4 4 19 95 sangat baik
31 | Sakinah Salsabila 3 4 4 4 3 18 90 sangat baik
32 | Samuel Marcelitito Mengko 2 3 4 3 2 14 70 baik
33 | Shabrina Bintang Mahardika 3 4 4 4 4 19 95 sangat baik
34 | Shelina Adyah Amoreta 3 3 4 4 2 16 80 baik
35 | Surya Agung Prasetyo 3 3 4 3 2 15 75 baik
36 | Voni Osikawati Hariandja 4 4 4 4 4 20 | 100 | sangat baik
> skor diperoleh 112 120 143 128 104
> skor maksimum 144 144 144 144 144
Nilai rata-rata 77 83 99 89 72

121"
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Mengetahui, Jember, April 2016

Guru Biologi SMA Negeri 4 Jember Peneliti
(Drs.Amir Mahmud, M.Pd. ) (Vita Octaviana)
NIP 19660907 199802 1 004 NIM 120210103095

Mengetahui,

Kepala SMA Negeri 4 Jember

Dra. Hj. Husnawiyah, M.Si.
NIP 19561231 198201 2 013
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Lampiran J.2

Penilaian Hasil Belajar Afektif

Siklus | Pertemuan 2

Skor tiap sikap Jumlah Nilai Kriteria
. i skor

No Nama Sisag Jujur | Disiplin g el Santun Mpeer;gdha?)rgtal

(e orang lain
1 | Abi Khalif Richad 2 3 4 3 2 14 70 baik
2 | Adiona Yolanda Thahira 4 4 4 4 4 20 | 100 | sangat baik
3 | Ahmad Sofyan 3 3 4 4 3 17 85 sangat baik
4 | Alda Rahma Islamey Felita 4 4 4 4 4 20 | 100 | sangat baik
5 | Alifia Tirta Ramadhanti 3 3 4 4 4 18 90 sangat baik
6 | Alviyana Damayanti Putri 4 3 4 4 4 19 95 sangat baik
7 | Ananda Dwi Millenia 3 3 4 4 2 16 80 baik
8 | Arrasydinda Farra Fannisha 4 4 4 4 4 20 | 100 | sangat baik
9 | Atania Harfiani 3 4 4 4 3 18 90 baik
10 | Azizah Rahmatul lImiah 4 3 4 4 3 18 90 sangat baik
11 | Bayu Sukma Aji G. 3 4 4 4 2 17 85 sangat baik
12 | Davito Hanjaya Putra 4 4 4 4 4 20 | 100 | sangat baik
13 | Dimas Arya Maulana 3 3 4 3 2 15 75 baik
14 | Elysia Nur Rizki 4 4 4 4 3 19 95 sangat baik
15 | Fauzan Yanu Widiyaksono 3 3 4 3 2 15 75 baik
16 | Hany Safitri 4 3 4 4 3 18 90 sangat baik
17 | llman Fattah Achmady 3 3 4 4 3 17 85 sangat baik
18 | M. Naufal Abbror Zanitra 2 3 4 4 2 15 75 baik

99T


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

19 | Mahesa Candra Irawan 3 3 4 3 2 15 75 baik
20 | Mahmud Alfan Humaini Sidiq 3 4 4 3 4 18 90 sangat baik
21 | Moch. Farizal Nurhakim 3 3 4 3 2 15 75 baik
22 | Moh. Wildan Hidayatulloh 3 3 4 3 3 16 80 baik
23 | Mohamad Id'ni Fikri 3 3 4 4 2 16 80 baik
24 | Mohammad Alwi Al Habsyi 3 3 4 3 2 15 75 baik
25 | Nazila Dwita Rahma P. 3 3 4 4 3 17 85 sangat baik
26 | Nuraisyah Ferisca 4 4 4 4 2 18 90 sangat baik
27 | Octavian Yudha Mahendra 4 4 4 4 4 20 | 100 | sangat baik
28 | Pandu Dewa Nata 3 3 4 4 4 18 90 sangat baik
29 | Rana Salsabila Satiwi 4 4 4 4 4 20| 100 | sangat baik
30 | Riska Winata 4 4 4 4 4 20 | 100 | sangat baik
31 | Sakinah Salsabila 4 4 4 4 3 19 95 sangat baik
32 | Samuel Marcelitito Mengko 2 3 4 3 3 15 75 baik
33 | Shabrina Bintang Mahardika 3 4 4 4 4 19 95 sangat baik
34 | Shelina Adyah Amoreta 3 3 4 4 2 16 80 baik
35 | Surya Agung Prasetyo 3 3 4 3 2 15| 75 | baik
36 | Voni Osikawati Hariandja 4 4 4 4 4 20 | 100 | sangat baik
> skor diperoleh 119 123 144 134 108
> skor maksimum 144 144 144 144 144
Nilai rata-rata 82 85 100 93 75

LST
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Mengetahui, Jember, April 2016

Guru Biologi SMA Negeri 4 Jember Peneliti
(Drs.Amir Mahmud, M.Pd. ) (Vita Octaviana)
NIP 19660907 199802 1 004 NIM 120210103095

Mengetahui,

Kepala SMA Negeri 4 Jember

Dra. Hj. Husnawiyah, M.Si.
NIP 19561231 198201 2 013
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Lampiran K.3

Penilaian Hasil Belajar Afektif

Siklus Il Pertemuan 1

Skor tiap sikap Jumlah Nilai Kriteria
. i skor

No Nama Sisag Jujur | Disiplin g el Santun Mpeer;gdha?)rgtal

(e orang lain
1 | Abi Khalif Richad 3 3 4 3 3 16 80 baik
2 | Adiona Yolanda Thahira 4 4 4 4 4 20 | 100 | sangat baik
3 | Ahmad Sofyan 3 3 4 4 3 17 85 sangat baik
4 | Alda Rahma Islamey Felita 4 4 4 4 4 20 | 100 | sangat baik
5 | Alifia Tirta Ramadhanti 3 4 4 4 4 19 95 sangat baik
6 | Alviyana Damayanti Putri 4 3 4 4 4 19 95 sangat baik
7 | Ananda Dwi Millenia 3 3 4 4 2 16 80 baik
8 | Arrasydinda Farra Fannisha 4 4 4 4 4 20 | 100 | sangat baik
9 | Atania Harfiani 3 4 4 4 3 18 90 sangat baik
10 | Azizah Rahmatul lImiah 4 4 4 4 4 20 | 100 | sangat baik
11 | Bayu Sukma Aji G. 3 3 4 4 2 16 80 baik
12 | Davito Hanjaya Putra 4 4 4 4 4 20 | 100 | sangat baik
13 | Dimas Arya Maulana 3 3 4 3 2 15 75 baik
14 | Elysia Nur Rizki 4 4 4 4 3 19 95 sangat baik
15 | Fauzan Yanu Widiyaksono 3 3 4 3 3 16 80 baik
16 | Hany Safitri 4 3 4 4 3 18 90 sangat baik
17 | llman Fattah Achmady 3 3 4 4 2 16 80 baik
18 | M. Naufal Abbror Zanitra 3 3 4 4 2 16 80 baik
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19 | Mahesa Candra Irawan 3 3 4 4 3 17 85 sangat baik
20 | Mahmud Alfan Humaini Sidiq 3 4 4 3 4 18 90 sangat baik
21 | Moch. Farizal Nurhakim 3 3 4 3 2 15 75 baik
22 | Moh. Wildan Hidayatulloh 3 3 4 3 3 16 80 baik
23 | Mohamad Id'ni Fikri 3 3 4 3 2 15 75 baik
24 | Mohammad Alwi Al Habsyi 2 3 4 3 2 14 70 baik
25 | Nazila Dwita Rahma P. 3 3 4 3 3 16 80 baik
26 | Nuraisyah Ferisca 4 4 4 4 2 18 90 sangat baik
27 | Octavian Yudha Mahendra 4 4 4 4 4 20 | 100 | sangat baik
28 | Pandu Dewa Nata 3 3 4 4 4 18 90 sangat baik
29 | Rana Salsabila Satiwi 3 4 4 4 4 19| 95 | sangat baik
30 | Riska Winata 4 4 4 4 4 20 | 100 | sangat baik
31 | Sakinah Salsabila 4 4 4 4 3 19 95 sangat baik
32 | Samuel Marcelitito Mengko 3 3 4 3 3 16 80 baik
33 | Shabrina Bintang Mahardika 3 4 4 4 4 19 95 sangat baik
34 | Shelina Adyah Amoreta 3 3 4 4 3 17 85 sangat baik
35 | Surya Agung Prasetyo 3 3 4 4 2 16 | 80 | baik
36 | Voni Osikawati Hariandja 4 4 4 4 4 20 | 100 | sangat baik
> skor diperoleh 120 124 144 134 112
> skor maksimum 144 144 144 144 144
Nilai rata-rata 83 86 100 93 77
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Mengetahui, Jember, April 2016

Guru Biologi SMA Negeri 4 Jember Peneliti
(Drs.Amir Mahmud, M.Pd. ) (Vita Octaviana)
NIP 19660907 199802 1 004 NIM 120210103095

Mengetahui,

Kepala SMA Negeri 4 Jember

Dra. Hj. Husnawiyah, M.Si.
NIP 19561231 198201 2 013
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Lampiran K.4

Penilaian Hasil Belajar Afektif
Siklus Il Pertemuan 2

Skor tiap sikap Jumlah Nilai Kriteria
. i skor

No Nama Sigge Jujur | Disiplin Egenagng Santun Mpeer;gdha?)rgtal

[ orang lain
1 | Abi Khalif Richad 3 3 4 3 3 16 80 baik
2 | Adiona Yolanda Thahira 4 4 4 4 4 20 | 100 | sangat baik
3 | Ahmad Sofyan 3 4 4 3 3 17 85 sangat baik
4 | Alda Rahma Islamey Felita 4 4 4 4 4 20 | 100 | sangat baik
5 | Alifia Tirta Ramadhanti 3 4 4 4 4 19 95 sangat baik
6 | Alviyana Damayanti Putri 4 3 4 4 4 19 95 sangat baik
7 | Ananda Dwi Millenia 3 3 4 4 2 16 80 baik
8 | Arrasydinda Farra Fannisha 4 3 4 4 4 19 95 sangat baik
9 | Atania Harfiani 4 4 4 3 3 18 90 sangat baik
10 | Azizah Rahmatul limiah 4 4 4 4 4 20 | 100 | sangat baik
11 | Bayu Sukma Aji G. 3 3 4 4 2 16 80 baik
12 | Davito Hanjaya Putra 4 4 4 4 4 20 | 100 | sangat baik
13 | Dimas Arya Maulana 3 4 4 3 3 17 85 sangat baik
14 | Elysia Nur Rizki 4 4 4 4 3 19 95 sangat baik
15 | Fauzan Yanu Widiyaksono 3 3 4 3 2 15 75 baik
16 | Hany Safitri 4 3 4 4 3 18 90 sangat baik
17 | llman Fattah Achmady 3 3 4 4 3 17 85 sangat baik
18 | M. Naufal Abbror Zanitra 3 3 4 4 2 16 80 baik

91
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19 | Mahesa Candra Irawan 3 3 4 3 3 16 80 baik
20 | Mahmud Alfan Humaini Sidiq 3 4 4 4 4 19 95 sangat baik
21 | Moch. Farizal Nurhakim 3 4 4 3 2 16 80 baik
22 | Moh. Wildan Hidayatulloh 4 3 4 3 3 17 85 sangat baik
23 | Mohamad Id'ni Fikri 3 3 4 3 3 16 80 baik
24 | Mohammad Alwi Al Habsyi 3 2 4 3 2 14 70 baik
25 | Nazila Dwita Rahma P. 3 3 4 3 3 16 80 baik
26 | Nuraisyah Ferisca 4 4 4 4 2 18 90 sangat baik
27 | Octavian Yudha Mahendra 4 4 4 4 4 20 | 100 | sangat baik
28 | Pandu Dewa Nata 3 3 4 4 4 18 90 sangat baik
29 | Rana Salsabila Satiwi 4 4 4 4 4 20 | 100 | sangat baik
30 | Riska Winata 4 4 4 4 3 19 95 sangat baik
31 | Sakinah Salsabila 3 4 4 4 4 19 95 sangat baik
32 | Samuel Marcelitito Mengko 3 3 4 3 3 16 80 baik
33 | Shabrina Bintang Mahardika 3 3 4 4 4 18 90 sangat baik
34 | Shelina Adyah Amoreta 3 3 4 4 3 17 85 sangat baik
35 | Surya Agung Prasetyo 3 3 4 4 2 16 | 80 | baik
36 | Voni Osikawati Hariandja 4 4 4 4 4 20 | 100 | sangat baik
> skor diperoleh 123 124 144 132 114
> skor maksimum 144 144 144 144 144
Nilai rata-rata 85 86 100 91 79
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Mengetahui, Jember, April 2016

Guru Biologi SMA Negeri 4 Jember Peneliti
(Drs.Amir Mahmud, M.Pd. ) (Vita Octaviana)
NIP 19660907 199802 1 004 NIM 120210103095

Mengetahui,

Kepala SMA Negeri 4 Jember

Dra. Hj. Husnawiyah, M.Si.
NIP 19561231 198201 2 013

121"
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Lampiran J.5
RUBRIK PENILAIAN AFEKTIF
NO SIKAP SKOR RUBRIK
1 Jika siswa selalu mencontek temannya dalam
mengerjakan soal/tugas yang diberikan guru
2 Jika siswa sering mencontek temannya dalam
1 Jujur mengerjakan soal/tugas yang diberikan guru
3 Jika siswa terkadang mencontek dalam
mengerjakan soal/tugas yang diberikan guru
4 Jika siswa selalu mengerjakan sendiri soal/tugas
yang diberikan guru
1 Jika  siswa tidak  mengikuti  tahapan
pembelajaran yang telah diperintahkan oleh
guru
2 Jika siswa sesekali mengikuti tahapan
pembelajaran yang diperintahkan oleh guru dan
2 Disiplin gadul
3 Jika siswa mengikuti tahapan kegiatan
pembelajaran sesuai yang diperintahkan guru
tetapi gaduh
4 Jika siswa mengikuti tahapan kegiatan
pembelajaran sesuai yang di perintahkan guru
dengan tenang
1 Jika siswa tidak bertanggung jawab (tidak
mengerjakan tugas)
2 Jika siswa kurang bertanggung jawab
Bertanggung (mengerjakan tugas namun kurang dari setengah
jawab tugas yang diberikan)
8 3 Jika siswa mengerjakan tugas (lebih dari
setengah namun tidak sampai selesai)
4 Jika siswa mengerjakan semua tugas
Jika siswa tidak menggunakan bahasa yang
1 cukup  baik dan santun pada saat
mengemukakan  pendapat, bertanya atau
menjawab pertanyaan
Jika siswa menggunakan bahasa yang kurang
4 s baik dan kurang santun pada saat
antun 2
mengemukakan  pendapat, bertanya atau
menjawab pertanyaan
Jika siswa menggunakan bahasa yang cukup
3 baik dan cukup santun pada @ saat
mengemukakan  pendapat, bertanya atau
menjawab pertanyaan
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Jika siswa menggunakan bahasa yang baik dan
santun pada saat mengemukakan pendapat,
bertanya atau menjawab pertanyaan

Menghargai
pendapat orang
lain

Jika siswa tidak mendengarkan pendapat teman
dan sibuk berbicara sendiri

Jika siswa sedikit berbicara dengan teman
ketika teman yang lain sedang menyampaikan
pendapat

Jika siswa diam tetapi sibuk dengan aktivitas
sendiri

Jika siswa diam dan tenang serta dengan
seksama mendengarkan pendapat teman

Skor Maksimal=20

Skor yang diperoleh
Nilai = > ¥ang dip x

100

Skor maksimal
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Lampi

ran K

PEDOMAN WAWANCARA

K.1. Pedoman Wawancara untuk Guru Pra Siklus

167

Tujuan : Untuk mengetahui model pembelajaran yang biasa digunakan guru,
kendala yang dihadapi guru serta keterampilan berpikir kritis siswa
dalam proses pembelajaran selama ini.

Bentuk : wawancara bebas

Responden  : Guru Biologi kelas X MIPA 4 SMA Negeri 4 Jember

Nama Guru : Drs. Amir Mahmud, M. Pd.

NIP : 19660907 199802 1 004

No Pertanyaan Jawaban

1. Model pembelajaran apa yang biasanya Bapak
gunakan dalam pembelajaran Biologi?

2. Media pembelajaran apa yang biasa Bapak
gunakan dalam pembelajaran Biologi?

3. Kendala apa yang biasa dihadapi pada saat
pembelajaran biologi di kelas?

4. Berapa nilai KKM yang digunakan pada
SMAN 4 Jember ini Pak?

5. Jika hasil belajar siswa masih belum tuntas,
tindakan apa yang Bapak lakukan untuk
mengatasi hal tersebut?

6. Apakah Bapak pernah memberikan soal-soal
berpikir kritis kepada siswa?dan bagaimana
hasilnya pak?

7. Diantara 6 kelas yang ada untuk kelas X

MIPA, kelas manakah yang memiliki nilai
rata-rata terendah terhadap pembelajaran
biologi?
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K.2. Pedoman Wawancara untuk Guru Setelah Siklus

Tujuan : untuk mengetahui tanggapan guru tentang penerapan model
Auditory Intellectually Repetition (AIR) dengan media audio visual
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar
siswa

Bentuk : wawancara bebas

Responden  : Guru Biologi kelas X MIPA 4 SMA Negeri 4 Jember

Nama Guru : Drs. Amir Mahmud, M. Pd.

NIP : 19660907 199802 1 004

No Pertanyaan Jawaban
1. Bagaimana pendapat Bapak mengenai penerapan

model Auditory Intellectually Repetition (AIR)

dengan media audio visual dalam materi Plantae

ini?
2. Apakah model Auditory Intellectually Repetition

(AIR) dengan media audio visual ini efektif

digunakan dalam pembelajaran di kelas?
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K.3. Pedoman Wawancara untuk Siswa Pra Siklus

Tujuan . untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap pembelajaran Biologi
yang dilakukan guru dan kesulitan yang dihadapi siswa selama proses
pembelajaran berlangsung.

Bentuk : wawancara bebas
Responden  : siswa kelas X MIPA 4 SMA Negeri 4 Jember
Nama Siswa
No Pertanyaan Jawaban

1. Apakah Anda merasa senang saat
pembelajaran Biologi sedang berlangsung?

2. Bagaimana cara guru menyampaikan materi
pelajaran Biologi saat dikelas?

3. Apakah ada kesulitan yang Anda hadapi
dalam pembelajaran biologi?



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

170

K.4. Pedoman Wawancara untuk Siswa Setelah Siklus

Tujuan . untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap pembelajaran Biologi
dengan model Auditory Intellectually Repetition (AIR) dengan media
audio visual pada materi Plantae

Bentuk : wawancara bebas

Responden  : siswa kelas X MIPA 4 SMA Negeri 4 Jember

Nama Siswa

No Pertanyaan Jawaban

1. Apakah Anda merasa senang saat
pembelajaran Biologi?

2. Apakah penggunaan media audio visual
selama pembelajaran menarik?

3. Apa manfaat yang Anda peroleh dari
pembelajaran dengan Auditory Intellectually
Repetition (AIR) dengan media audio visual
yang telah berlangsung?
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Lampiran L

HASIL WAWANCARA

L.1 Wawancara Guru Pra Siklus

Tujuan : Untuk mengetahui model pembelajaran yang biasa digunakan guru,

kendala yang dihadapi guru serta keterampilan berpikir kritis siswa

dalam proses pembelajaran selama ini.

Bentuk : Wawancara bebas

Responden  : Guru Biologi kelas X MIPA 4 SMA Negeri 4 Jember
Nama Guru : Drs. Amir Mahmud, M. Pd.

NIP : 19660907 199802 1 004

Hasil Wawancara

1.

Model pembelajaran apa yang biasanya Bapak gunakan dalam pembelajaran
Biologi?

Jawab: macam-macam metode pembelajaran yang saya gunakan. Biasanya saya
menggunakan model pembelajaran discovery dengan metode diskusi.

Media pembelajaran apa yang biasa Bapak gunakan dalam pembelajaran Biologi?
Jawab: media yang saya gunakan bermacam-macam, saya biasanya memakai
media PPT.

Kendala apa yang biasa dihadapi pada saat pembelajaran biologi di kelas?

Jawab: kendala yang dihadapi antara lain karena minat belajar siswa yang kurang,
siswa malas membaca. Selain itu ketika pelajaran mau dimulai ada beberapa siswa
yang belum siap menerima pelajaran seperti masih ramai.

Berapa nilai KKM yang digunakan pada SMAN 4 Jember ini Pak?

Jawab: Nilai KKM yang digunakan yaitu 76

Jika hasil belajar siswa masih belum tuntas, tindakan apa yang Bapak lakukan
untuk mengatasi hal tersebut?

Jawab: biasanya saya menyuruh siswa remidi untuk memperbaiki nilai-nilai yang

masih belum tuntas. Selain itu, biasanya dengan memberikan tugas.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

172

6. Apakah Bapak pernah memberikan soal-soal berpikir kritis kepada siswa?dan
bagaimana hasilnya pak?
Pernah, namun hasilnya kurang memadai karena disini siswa kurang terlatih dalam
menjawab soal-soal berpikir kritis

7. Diantara 6 kelas yang ada untuk kelas X MIPA, kelas manakah yang memiliki
nilai rata-rata terendah terhadap pembelajaran biologi?
Jawab: kelas X MIPA 4

L.2 Wawancara Siswa Pra Siklus

Tujuan : untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap pembelajaran Biologi
yang dilakukan guru dan kesulitan yang dihadapi siswa selama proses
pembelajaran berlangsung.

Bentuk : wawancara bebas

Responden  : siswa kelas X MIPA 4 SMA Negeri 4 Jember

Nama Siswa : Riska Winata

Hasil Wawancara

1. Apakah Anda merasa senang saat pembelajaran Biologi sedang berlangsung?
lya saya merasa senang dengan pembelajaran Biologi

2. Bagaimana cara guru menyampaikan materi pelajaran Biologi saat dikelas?
Guru biasanya menyampaikan pembelajaran di kelas dengan diskusi selain itu
biasanya dengan PPT.

3. Apakah ada kesulitan yang Anda hadapi dalam pembelajaran biologi?

Saat ini belum ada.
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Nama Siswa : Samuel M.M

Hasil Wawancara

1.

Apakah Anda merasa senang saat pembelajaran Biologi sedang berlangsung?
Terkadang senang juga terkadang tidak

. Bagaimana cara guru menyampaikan materi pelajaran Biologi saat dikelas?

Guru biasanya menyampaikan pembelajaran di kelas dengan ceramah, diskusi
selain itu dengan pemberian tugas

Apakah ada kesulitan yang Anda hadapi dalam pembelajaran biologi?
Kesulitannya biasanya dalam menghafal materi, kalau diajar biasanya ngantuk

kurang semangat

L.3 Wawancara Guru Setelah Tindakan

Tujuan : Untuk mengetahui respon guru terhadap penerapan model

pembelajaran AIR dengan media audiovisual

Bentuk : Wawancara bebas

Responden  : Guru Biologi kelas X MIPA 4 SMA Negeri 4 Jember
Nama Guru : Drs. Amir Mahmud, M. Pd.

NIP : 19660907 199802 1 004

1.

Bagaimana pendapat Bapak mengenai penerapan model Auditory Intellectually
Repetition (AIR) dengan media audio visual dalam materi Plantae ini?

Jawab: menurut saya cukup baik, siswa lebih aktif dalam mengemukakan
pendapatnya. Dengan adanya pengulangan siswa lebih mudah dalam mengingat
Apakah model Auditory Intellectually Repetition (AIR) dengan media audio visual
ini efektif digunakan dalam pembelajaran di kelas?

Jawab: menurut saya efektif, saya akan mencobakan model ini kepada kelas lain

yang saya ajar.
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L.4 Wawancara Siswa Setelah Tindakan
Tujuan . untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap model pembelajaran
AIR dengan media audio visual
Bentuk : wawancara bebas
Responden  : siswa kelas X MIPA 4 SMA Negeri 4 Jember
Nama Siswa : Voni Osikawati
1. Apakah Anda merasa senang saat pembelajaran Biologi?
Jawab: iya saya merasa senang dalam mengikuti pembelajaran Biologi yang
diajarkan oleh Ibu
2. Apakah penggunaan media audio visual selama pembelajaran menarik?
Jawab: iya, saya lebih mudah mempelajari materi yang rumit yang mengenai
metagenesis Bu.
3. Apa manfaat yang Anda peroleh dari pembelajaran dengan Auditory Intellectually
Repetition (AIR) dengan media audio visual yang telah berlangsung?
Jawab: saya lebih mudah memahami materi, lebih mudah mengerjakan soal dan

tidak malu lagi dalam mengemukakan pendapat.

Nama Siswa : Pandu Dewa Nata
1. Apakah Anda merasa senang saat pembelajaran Biologi?
Jawab: iya saya cukup senang dalam mengikuti pembelajaran Biologi
2. Apakah penggunaan media audio visual selama pembelajaran menarik?
Jawab: iya, saya lebih mudah mengingat materi yang disampaikan daripada harus
membaca buku.
3. Apa manfaat yang Anda peroleh dari pembelajaran dengan Auditory Intellectually
Repetition (AIR) dengan media audio visual yang telah berlangsung?
Jawab: saya tidak malu lagi dalam bertanya apabila ada materi yang belum

dipahami.
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Lampiran M.1

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Siklus L pertemuan ke-1)

A. TUJUAN !
lujusan penggunaan instrument ini adalah untuk mengukur kevalidan RPT
dalmm  peleksansan pembelsjoran Biolog: model  Auditory  Ingolieciatiy
Repetitton (AIR) dengan medie Audio Visuul

B. PETUNJUK
1. Bapolk/Thu dapat memberikan penilaion dengan memhberikan tanda cek (V)

padis kolom yang tersedia,
2, Makna paint validites adaluh 1 (tidak baik); 2 (kurang bak): 3 (cukup
bank); 4 (baik); 5 (sangar baik)
C. PENILAIAN
No | Aspek Poniluian | Skala Penilaiun

1123 |4]|5

PERUNMIUSAN TUJUAN PEMBELAJARAN
1 Kejelasan Kompetensi Dasar f

2. Kesesuman Kompetensi Dasar dengan tujuan
pembelajaran i

3. Ketepatan penjabaran Kompetsnsi Dasar ke

| dulam indikazor

4. Kesesuaan indikator  dengan  tujuan
pembelajeran

L IST YANCG DISAJIKAN

I Sistewdatika Penyussman RPP 7
2. Kesssuaion wutan  kegiatan  petibelajurun
Biologi model  Auditory  Intellectually J
Reperivion dengan medin Audio Visual
3. Kesesuaizn wrminn kepiatan guru dan siswa
untuk: sctiap lahap pembelnjaran  dengsn
akbivitag  pembelajaran Riologi model v
Auwdttory  Intellvctuallty  Reperition  dengan
_ modia Aabo Vismal
4. Kgeluwsan  skenario pembelajaman  (tshap- o
tbap  kepamn pembelaiacan:  awal,  inti \

C s -k TN
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No Aspek Penilaian

___peautup)

5. Kelengkapan instrugment evisluas

BAHASA

L. Penggunazn bahash seseal dengan EYD

1

Bahass vang digunakan komunikatif

3. Kesederhanaan strukiur kalimar

IV | WAKTU

1. Kescsuaian alokast vang digunakan
2. Rincian wikte  untk  setiap
pembelajaran

takap

D. KOMENTARSSARAN

Jember, I Maret 2016
Vahdator

(Jhn Lo Novonda, C:H) MY
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LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
{Sikins I pertemuan ke-2)

A. TCJUAN <
dujuan peaggunsan instrument ini adaluh ustuk menguxur kevalidan RPP
dialam pelaksanoan pembelajaran Biologi model Awditory Inrelleotumily
Kepetition {AIR) dengan media Audio Visual

B. PETUNJUK
1. Bapakilhu dapat membenkon penilaiun dengen memberikan tanda cek (V)

pada kolom vang tersedia.
2, Makea point validitas adalah | (tidak baik); 2 (kurang baik}; 3 (cukup
baik): 4 (bailk); § {sangat baik)

C.PENILALAN

No Aspek Penilaian Skala Penilaian

L5 3|4

|

I | PERUMUSAN TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Kejelasan Kompetensi Dasar

2. Kesesuaian Kompetensi Dasas dengan tujusn
pembelajaran
3. Ketepatan penjabaran Kompetensi Dasar ke
dolim indikator N
4. Kesesuaian  indikator  dengan tujuan |
- pembelajaran .
I | ISI YANG DISAJIKAN

| I, Sistematika Penyusunan RPP Il

2. Kesesunaian wrutan  kegatan  pembelajaran | !
Bilogi  model  Auditory  Tntellectudly V)
Repetition dengan media Audio Visusl . |

3. Kesesuaian uraian Xegiatan suru dan siswa ‘
unluk  setap tshap  pemhelajaran. denpim

aktvitas pebelgarun Bioleg model Auditary ‘

s s |

Intellectually Repetition dengan media Audio
| Visual

4. Kgjelusan skenario pembelajaran (tohap-tehag
kegintan pembelajaran; awal, inti penaoap)
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No | Aspek Penilaian Skala Penilaian
1 23|45
5, Kélehﬁch?a]fihénmncnt cvaluasi ‘ | | VA
IIT | BAIIASA
|, Penugunaan bahasa sesun dengan EYD L o
| 2, Bahasa yang digonakan komunikatif Al
3, Kescderhianaan struktur kalimat 7 4
IV | WAKTU
1. Kesesuaian alokasi vang digunakan fy's
2. Rincian waktu untuk setiap tahap pembelajaran N i 2 | O

D. KOMENTAR/SARAN

Jember, 1f Muret 2016
Validagor

(h Lin i, CPI#A,(J

..................................
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LEMUAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Sikius 1 pertemuan ke-1)

A. TUJUAN -
Tujuan pengeunaan mstrumen: ini adalah wnuk mengukur kevalidan RPP
dalam pelaksanaan pembclejuran Biologi model Auditory Dntellectually
Repetition (AIR) dengan media Audic Visual
B. PETUNJUK
1. Bapaik/Ibu dupat memberikan pentlaian dengan memberikan tands cok (V)
pada kolom yang tersedia
2, Makna point validitas sdalab 1 (tidak baik); 2 (kurang buik): 3 (cukup
baik): 4 (haik}: 5 {sanpal baik)
CLPENILAIAN
No Aspek Peniluian Skala Peniluian |
12345

I PERUNMUSAN TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Eejelasin Kompewensi Dusur

o 4
[ 2, Kesesuaian Kompecensi Dasar dengan tujuun \/

pembelaiarm

dolum indikator
4, Kesesualan  indikator  Cengan  wjuen
pembelaiarin

I | ISEYANG DISAJIKAN

1, Sistematika Peryusunan RPP v’

2. Kescsuwian wrutan  kegetin  pembelajaran
 Biologi  model  Audwory  Intellectually v
L Repedition dengan media Audio Viseul

3. Kesesuamian ureisn kegiatan guru dan siswa
untuk  sctiep tahap pembelgjaran  dengan
aktivitas pembelajaren Biologt model Auditory -/
fellectually Repatition dengan media Audio
Visuul

4. Kejelusun skenario pembelajaran (tehsp-tabap

kegiatan pembelajimn; awal, int penutupy)

179
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No Aspek Penilaian Skala Penilaian
12 3[4]s
S, Kelengkapus instrument cvaluasi | S
M BAUASA = =
1. Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD | ‘ W
2. Buhasz yang digunakan komunikatif v
3. Kesederhenaan struktur kalimat ' o
IV | WAKTUF @ . .
1. Kesesuman alokssi vang digunakan ¢ N,
2. Rincizn wakiu untuk setiap tahap pembelajasan o

---------------------------------------------------------------

Jember, [$Maret 2016
Vulidutor

(ke Vin Novends | SR M

------------------------------------------
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LEMRBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Sikins II pertemuan ke-2)

A. TUJUAN
Tujsin penggunaan instromers ins adaleh untuk mengukur kevalidan RPP
dalam:  pelaksansin pembelajaran Biologi model dwditory Intellectualiy
Repetiion {AIR) dengan media Audio Visual

B, PETUNJUK
I. Bupak/lbu dupat memberikan penilaian déngan memberikan tanda cek (¥)

pada kolom yang tersedis,
2. Makna point validitas adalah 1 (lidek buik); 2 (kurang baik), 3 (cukup
buik); 4 (baik); 3 (sangat biik)

C, PENILAIAN

No Aspek Peniluinn Skala Penilaian
2| 2|3 | 4|5
I PERUMUSAN TUJUAN PEMBELAJARAN |
. Kujelusam Kompetensi Dasar \.Ti
2. Kesesusion Kumpetensi Dasar deagan tujuan 7 |
____pembslajaran ale
3. Ketepatan pempobaran Kompetensi Dasar ke Y,
dalam indikator
4. Kesesgatan  wmchkator  dengan  tuman
pembelajaran
11 | ISI YANG DISAJTKAN
L. SistematiXa Penyusunan RPP o,

2. Keseswsign  wroran kegiatan  pembelujaran j i
Biologi  model  Auditory  Inrellectualiv |
Repetivion dengen myedia Audia Visual

3. Kescsugian wraian kegiatan guru dan siswa
untuk  setigp  Tahap  penbelajaran  dengun
aktivitas pembelejoran Biolog: modeal Awditory ‘/‘
Intellectually Repetttion deagan media Audio |
Visual - - Ly
1. Keelusan skenario pembelajarn (Labup-tahap ; \/
kegistan pembeaiajaran: awal, inli penutup)



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

182

No | Aspek Peniluian Skala Penilaian |
| | 112]3]|4!5]
__S‘_Kcle;tgkapm'imuumcnt cvaluasi T J
I BAHASA |
' 1. Penggunaan baliasa sesual dengan EYD § (/)
2. Bahasa yang digunaken komunikatf J |
T3 Kescderhanasn strukiur Kl J |
IV WAKTU A
‘f 1. Kesesunian alokasi yang diganakan W
[ 2. Rincian waktu untuk setiap tahap pembelsjuran N

N. KOMENTAR/SARAN
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LEMBAR VALIDASI

RENCANA FELABKSANAAN PEMBELAJARAN

(Siklus I pertemuun ke-1)

A, TUJUAN
Tujean pengeunaan instrument ini adalah untuk mengukur kevalidan RPP
dalam pelsksanaan pembelyjaran Biologi model Awditory Inrellectually
Repetition (AIR) dengan media Aadio Visual

B. PETUNIUK
1. Bapak/Tbu dapat memberikan penileian dengan memberikan tands cek (V)

pada kolom vang tersedin.
2, Muekna point validicas adalah 1 {tidak boaak), 2 (kurang buaikd: 3 (cukup
hask): 2 (bmk); 3 {sangat baik)

C. PENILATAN

No |

183

Aspcek Penilaian

Skala Penilaian

3

4

5

1 PERUMUSAN IUJUAN PEMBELAJARAN

L.

Kejclasan Kompelens: Dasar

X

o

Resesunian Kompetensi Dosar dengan tujuan
pembelajaran ‘

~
X

Ketepatan penjubaran. Kompetensi Dusur ke
delumn indikator

4.

et
eV

Kescsuaian anlikaror depgan  tujuan
pembelajaran

11} ISTYANG DISAJIKAN

3.

Sistemustika Penyusunan REP

—

4.

Kesesuaian uratan  kegiotan  pembelajaran
Biologn model dAwditory  Jatelfociuailv

Repetition dengan medin Audin Visoal

Kesesuaian uraian kegiazan gura dan siswa
untuk  sefiop tahap pembelajaran  denpan

aktivitas pembelgaran Biologi  muodel

Avwditory  fntellectually  Repeittion  dengun
media Awdio Visual

Kejelasan  skenario  pembelagaran  (tahap-

tahap  kegiatan  pembeligurim:  awal.  intd
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—A

No | Aspek Penilaian

Skala Penilaian

|2 ]2

| 4

5

peautup)

5. Kelengkapan instrument evaluasi

m

BAHASA

I. Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD

2. Bahasa yang digunikan komunikatif

3. Kesederhanaan struktur Kalimat

o

WAKTU

—

I Kesesuwan alokast yang digunakan

2 Rincian  wahiu untuk  scfap  tehap
pembedazaran

1. KOMENTAR/SARAN

Jember,

Maret 2016

Validator

-

(Dre. Amir Matunud, M. Pd,)

184


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
{Siklus I pertemuan ke-2)

A.TUJUAN

185

Tujuan pengeusaan iostrument ini adalah untuk mengukur kevelidan RPP
dalam pelaksanzan pembelajaran Biologi madel Awditory Inieilecivally

Reperition {AIR) dengen media Audio Visual
B. PETUNJUK

I. Bapuk/Thy dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek (%)

pada kolom yang tersedia

2. Maukna pnirt validitas edateh | (tdak baiky 2 (Kwsop bak); 3 (cukup

hai%); 4 (baik); 3 (sangal buik)

C. PENILAJAN
; No Aspcek Penilaian Skala Penilaian
123 | 1 J 5
I | PERUMUSAN TIJUAN PEMBELAJARAN i
I, Kejelasan Kompetensi Dusur | L
1. Kesesuaign Romperensi Dasar dengan tujuan | ]
pembelsjaran.
3. Ketepatan penjabaran Kompelensi Daswe ke i
dalam widikador -
4. Kesesumian  andrkator lengn mjuac N
| pembelajaran
[T | IS YANG DISAJIKAN
1. Sistematika Penyusunan RPP V;
2. Kescsuaian  wrutan  kegiatan  pembelajaran
Biolopi model  Auditory  Intelleciualiy v

Repettion dengan media Awdio Visual

3 Kesesuian uriion Kegiatan gura dan siswa
untuk  setiap  tshap  pembelgjarun  dengun
uktrvitas pesnbelujaran Biologi mndal Awditnry
Intetlectually Regxstition dengan media Audio
Vispal !

1 Kejelasan skenano pembelajaran (tehap-tahap
kegatun pembelaiaran; awal, inti penutup)
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No Aspek Penilaian Skala Penilaian |
1]2|3 | 4|5 l
S, Kelengkapun mstrument evaluis LT |
III | BAHASA
1. Penggunaan bahass sesuai dengan EYD - Y i
2. Bahasa yang digunakan komunikatif s
3. Kesederhanaan struktur kalimat v’
v | WAKTU =
1. Kesesuaian alokusi yang digunakun | T
2. Rincign wakm untuk sctiag tabap ;.»;fﬁl'écﬂ:l};jfé;ﬁn |r v~
D, KOMENTARSARAN
Jember, Maret 2016
Validator

(s, Aot Manhmud, M.Pd.)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

187

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Siklus 1 pertemuan ke-1)

A.TUJUAN .
Yujuan penggunaan instrument ind adalah untuk mengukur kevadidan RPP
dalam pelakssnaan pembelaygaran Biologi model dAwdinry [nellecaily
Repetition (ALR) dengan maodia Audio Visunl
B. PETUNJUK
I. BapakThu dapet membenikan penilaian dengan memberikan tenda cck (V)
pada kolom yang tersadia.
2 Maknu point validitas adalsh | {tidude bask); 2 (kurnng Akl 3 lcakup
Lisik), 4 (haik): 3 (sangal baik)

C. PENILAIAN
No Aspek Penllaian Skala Penilaian |
BEIE 4 5
T |PERUMUSAN TUJUAN PEMBELAJARAN =5
1. Kcjelosan Kompstensi Dasas ! |\;
2 Kesesuman Kompetensi Dasar dengan tojunn v
pembeliveran .
3 Kescpatan pemabarin Kotnpeteasi Dasar ke /
| dalom indikator
4. Kesesuusian imthkator dongan  tujuan o
_ pembelujaran | £
u 151 YANG DISAJIKAN
1. Sistematika Penyusunan RPP i o
2. Kesesaian  unitan kegatan  pembelajanm
Riologi  mudel  Andiery.  latelectally
Repetition dengam media Audio Visuel
3. Kescsugian orsinn kegatan gors dan siswi
untok  sedap  tahap  pomixizjacan dengan b
itivites pembelsjaran Biologi model Auditory \/
Intellecivally Repusitinn dengan medie Audio
Visunl o | I |
1. Kejclasun skenuno pembelajaran {tahup-tahap o
kematan pembetnjaran; awal, inti peaulup)
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No Aspek Penilaian Skala Penilaian
[1]2]3]4]s
5. Kelengkapan instrument cvaluast | v
11 | BAHASA
|, Penpgunaan buhese sesoni dengan EY D 1= [ Vi
2. Bahasa yang digunakan komunikatif 5 w
3. Kesederhanoan struktur kalimat v
IV | WAKTU N
. Kesesuaian alokasi vang digunakan ' —
2. Rineinn wakts untek setinp tshap pembelajaran l |

D. KOMENTARSARAN

B

............................................................................................................................

Jemher, Maret 2016
Vaulidator

M

(Drs. Amir Mahmnud, M.I)
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LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Niklns 1} pertemuan ke-2)

A.TUJUAN
Tujuan penggunsan instrument ini adalah untuk mengukur kevolidan RPP
dalam pelaksansan pembelmaran Biologi model Audiory  Iielfeciialiy
Repention (AIR) dengan media Audio Visual
B. PETUNJUK
1. BopakiIbu dupat memberikan penilaian dengan membenkan tands cok ()
pada kelam yang tersedia

oo

Malcuu point validitas adalah | (Hdok bmk); 2 {(kurang baik): 3 (cukup
haiky, 4 (baik )y 3 (sengut baik)

C, PENILAIAN

No Aspek Penilaian Skala Penilaian

1|2 3[a]s
1 PERUMISAN TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Kejelasan Kompetensi Dasar (i ] AT
2. Kescsuaian Kewpelens: Dasar dengan tuiwun i
pembelujoran . 3 il i
3. Kewepatan penjsbaran Kompetensi Dasar ke \/,"
dulnm indikutor AL
4. Kescsunan  indikator  deongen aguan o
| _pembdelajaran L e

Il | ISI YANG DISAJTKAN
1. Sistematika Penyusunan RPP

2 Kesesunion urutan  kegiatan  pembelajaran
Biologi  model  Auditory  Iatellectually |
Repeirion dengan media Audio Visual |

3. Kesesuaian urman kegintan guru dan siswa |
untuk  setiap whap  pembelajuran  deapgan | ’
shtivitas pembelajaran Biologi model Awditory (W
Intelloctually: Repetition dengan media Audio

L Visaml

4 Kyjelasun skenano pembelgjuran {tahap-tahap
keagiatan pembelajarun; awal, inti peautap)

SUE

(501
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D, KOMENTAR/SARAN

Jember, Marct 2016
Validator

-

<~

No Aspek Peniluinn Skals Penilian |
1 2(3(4(5]
5. Kelengkipan instrumeat evaluasi V]
I  BAHASA z
i |, Penggunasn hahas) sesum dengan EYD v
2. Bahasa yang digunakan komunikant V[
3. Keyederhanaan struktur kalmat S
IV | WAK'TU
|1, Kesesunian alokaa vang digunakan s
! 2. Rizoan wakiu untuk setiap tahap pembelajaras | l v~

(D Amir Mohmud, M.Pd.)
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Lampiran M.2

VALIDASI PENGEMBANGAN MODEL AUDITORY INTELLECTUALLY REPETTTION (AIR) DENGAN

MEDIA AUDIO VISUAL

Validator | Drs, Amir Mahmud, M. Pd.
Petunjuk Pengisian

I Kepadn Bapak/Tbe, mohon memberikan tanda ofeckise () pada kolom velidator {sesuai atau tidak sesuai pada koloms £)

yang tersedia sesual dengan pendupa: Bapaki/The terhadap rencana pengintegrasion sintak model Auditory fnteliectisaliy
Repetliion (AIR) dengan media audio visual dalam RPP (kolom 3) berdusarkan pade kriteria sintak maodel model
Auditory Intellectvally Repetition (AIR) (kolom 1) dan k-ievin media audio visual (kolom 2).

2. Kk dom saran dapat diteliskan paca kolom walatim vang welah temsedis (kolom 5).

Sintak Maodcl Awditory Kriterla Mediu Audin Rencana Pengintegrasian Sintak Madel madel Validator . Caratan
Tntellecinally Repetition Visual Auditary Intollectuaily Reperition (AIR) dengan  Sesuni  'Tidak
== (AIR) . media audio visval dulum RPP _sesuui
= ay @) (3] (4 )
Keglatan penduhuluan
it (lunu mengucaz salen: dan meminta siswa uniuk ¥
hendao:
b, Guru mengecek sebadizan sisws SRR
¢ Guru u.cmhem malivasi dan aperszpsi kepada —
siswe dencan member: pcrtan)aau sesul imiderd
IR d. Gurn meeyvaopaikan bjuan pembelajran ./
2. Fase Awdyory I\egmlnn intl
- Guu menjelaskan matest 0o Gum memava siswa untek e 12ematl dan
pelajazan aceginzent fikasi  wwbuler  ywena telal v

dibsanwn.

161
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I Gury memberikan petaavasn lentang ke

Gury meajefuskon maser yang kan dipelgjasi
deogan bantsan by ¢ Gomg meajclasian tentang, tumbuban dengan
autheo visual batuan media andico vispal

b. Vase forelloctaally
- Gun membimbing aswi
wiiuk menger akan LKS

a Gure memberikan kesempatan kepada siswe
unluk bertunya fenting mateei yvimge belua &
pethimi

b, Guiu nemintn sisws ok mernbecs sumber
referens: yang refwvea daa esmyakan jika adn

yang bedum dipahami

¢ GO membimbing siswie ok menyerikan
LKS

b. Srswn munprmmahn il LKS ko depim
kelas das siswat vang lain siling merangypi

G. Fase Repetitian
- Gun memberikon
perimlangan kepada

_ siswa

0. Guew memberikan kuis yaRg bednian dengan
materi

b, Sigwa yang mengeciakan kuis paling VEPUE L
kedepan untuk menuliskan Teei) kaismva.

Kegiatun penutup
A Guen  membimbiag  sisws  uotok  membeat
kesimpulan leulang mateei yany telah di b,

b. Gum mengasjok siswa  unluk berdos dim
Mengueapkan safam

L | s Al ™ NPR A 8

Jember, .. uni ) 3016
Vabidator

g
{Dres Amir Mahimud, M.P, )

NIP [9660207 199%02 1 004

¢61


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran M.3

LEMBAR VALIDASI SOAL BERPIKIR KRITIS

(Sikdus | pertemuan ke-1)

Al TUIJUAN

Tujuan pengennaan instrument inn adalsh untuk mengukoer keterampilan
berpikar knbs siswa dalam pelaksanaon pembelajaran Biologi model Awditory

Intellectually Repesition (AIR) dengan media Audio Visual
B. PETUNJUK

L

)

C. PENIT ATAN

193

Bapsk/lbu dapat memberikan penilaion dengan memberikan tanda cek (V)

padi kolom yung tersedia.

Makoa pomt valihitas adaluh | (tidek baik); 2 (kurtang baik): 3 (cukup

baiky; 1 (baik); 5 (zangt baik)

Aspek Penilaian

B

Skala P:E’llgt_liill.!__

2 3 a]

5

Validasi Isi

L. Kesesuman soul dengan indikator pencapnian
kotcizngniun borpikir kntis

2. Kejelnzan petunjuk pengetjaan soal

1. Kceiclazan maksud soal

o
-

4. Komungksnas sonl diperl lerselesaikon

Bahasa dan penulisan soal

T

1, Kescsuaian bahase yany  digunsken  pacda
| sonl denpan  kaidah Bahasa Indonesia,

| 2 Kaulbvemal soad nelak tenpardusge eti ganda

1=
v

4. Rumusien kolimat  -=onl komunikatif]
menguunakan  bahass  yang sederhann bagi
siswa, mudah dpobam, dan mengpunakan
babiasa yang dikenal ssswa,

D. KOMENTAR/SARAN

Jember, Marot 2016

(1, A Mahmmoad, MI%sL)

Vabidator

/f



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

194

LEMBAR VALIDASI SOAL BERPIKIR KRITIS
(Siklus I pertemuan ke-2)

A, TUJUAN

Fujuan: penggunaan insoument 1ni adelsh untuk mengukur ketcrampilan

berpikir kritis siswa dalam pclaksanusan pembelajiron Biologt model dudirory

hitelleciually Repeiition (AIR) dengan media Audio Visual
B, PETUNJUK

I. Bapak/Tha dzpat membenkun pemlman dengan memberikan tanda eck (4)
mada kolom yenge tersedia
Makna soint validitas adalah 1 (Gdok baik): 2 (kurang baik): 3 (cukup
ontkc); 4 {baik): 5 {sangat bailk)
C. PENILAIAN

I
'

Skala Penilaiau
1231475

Aspek Penilainn

1. | Vahdas Isi
‘ 1. Kezesuagion sonl dangan indskalor pencapatan ‘/‘
|
|

keterampuinn berpakir kritis .
| 2. Kejelasun petusjuk pengerjaan soal o
3. Keiclason maksud soa v
4. Kemungkinan soal dapat tenselesakan v
I, Bahasa dan penulisan soal === :
| Risesuatan bahusn  yang  digunakan pada el 1
soal desgan  Kaidah babasa Indonesi.
2. Kalimar soal tdak mengandhung am ganda et v
3. Runmsan kulirnal wonl komunikatit,
menggunagkan bahasa yang sedechabin bign s, I\/
sslaby dhpadurni, dun menggunskan bahasz yang

cdikznal siswa,

D, KOMENTAR/SARAN

.................................... R T T
L

ek, Narel 20016
Validator

<

(Drs. Amir Mahmud, M.Pd.}
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LEMBAR VALIDASI SOAL BERPIKIR KRITIS

(Sikius 1T pertemunn ke-1)

A.TUICAN
Tujuan penggunaan instrument ini adalsh yniuk mengukur keterampilan

195

heepikir kntis siswe dalam pelaksanasn penbelajoran Biolog model Audizory
Intellecruuily Repetition (AIR) dengan media Audio Visual

B. PETUNIUK
Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda ook (V)

I

8

pada kolony wang lersedis

Mekna point validhtos adalah | {tidak beik), 2 (kuaag baik), 3 (cukup

haikc), 2 (haik), 5 (ssngal baik)

C. PENILATAN

Skala Penilaian

Aspeik Peailaian

11 2 3 s

Validasi Isi

| 4. Kemungkinan soal dapat terselesaikan

I, Kesesuaian soal dengan indikator pentapaian
| ketesampilan berpikir kritis

T

2. Kegelnsnn petunjuk peagesiaan soal

35 chclnsnn.gnaksud soal

v
v

Bahasa dan penulisan sonl

l. Kesesuaian  bubasy  vang  digunakan  pada

. Kalimat scal ndak menpndung urti ganda

l

Wil

. Rumusan kalimat soal komunikant,
mznggunakan behasa yang sederhasa bagi siswa,
mudah dipahami. dan menggenakan bahasa yang

dikenal iswa

g

D. KOMENTAR/SARAN

Jemher, Barcr 20146
Validaror

(Drs.

ir Mehmud, M.Pd.)
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LEMEBAR VALIDASI SOAL BERPIKIR KRITIS

(Siklus U pertemman ke-2)
A. TUJUAN

Fujuan penggunzan instrament ini adalsh unhik mengukur ketenmnpilun
bespikir kntis siswa dalam pelaksanaan pembelaaran Biologi model Audivory

Incellechaally Repeiition (ATR) denyan medin Awdio Viswal

B, PETUNJUK

1. Bapak/lbu dapst meaberikan penilnan dengan membemkan tanda cex (V)

o Rolom yang tersedia,

2. Makua poiat validitas mdateh 1 (idale Suik); 2 (korang bmb) 3 (sukop

Bk} 4 (baik ) 5 {sanget baik)
C. PENILAIAN

Aspek Penifaian

Skila Penilaian

1[{213]4]5

Validasi 1si -3
| 1. Kesesuaian soal dengan d:kator pencapaian
___keterampilan berpikir kritis

! L

A

2. Kejelazan petunjuk pengerjaan soal

3. Kejelazan maksud soal

4. Kemungkinan soal dapal terselesatkan

v
v
Vf

II.  Bahasa dan penulisan soal

soal denpan  kaidah babusa Indonesie

1. Kesesuaian  bahasa  yang  digumaken  pada

|

- Kalimat soal tdak mengandung artt sienda

|

- Rumusan kalinmat Lol feomumkant,
w menggunakun behasd vane scdaiang baghsiswa,
| mudah cipahami, dan menpgunakan bahasa yang
| dikenal siswa.

D. KOMENTAR/SARAN

R L

Junmther,  Maret 2016

Validator

&

-

(Drs: Aamar Mahmad, ML 1% )

196
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Lampiran M.4

Petunjuk:

LEMBAR VALIDASI SOAL TES HASIL BELAJAR SIKLUS |

1. Kepeda Bapak guru yang terhomat, mohon memberikan tanda centang () pada kolom perilaian yang sesuai.
2, Kridik dan Saran dapet dituliskan pada bagian kometar

A. Soal Pilihan Ganda
No Aspek yang ditclaah Nomor Soul
1 2 3 4 6 7 9 0
ye |k |ye | udk | yx | ok | wn va [k [ ya Juk [ys [k | ym [adk [ g2 |k v el

A | Maferi
1| Scal sesca: idikator Vx| WV v v v’ v v v v
2 | Maen seng ditsoyskan semes deapan

kompetens (Lmgensi. relevims:,

koatinyuitss,  ketepakainn  sehari-har) Ve \/ / v v v v v \ v

irz2i)
3 | Piiihac jawaban 2omogen éan logis N v v v ' 1 v v v/ v
2 | Harya ada suba kunci jawabur v v Vv v v e Ve e - e
B | Kostruksi
S| Pokok sl diramuskin deesn sngkat, o |

i g v v v/ : \ “ | v L V] o
§ | Rucwsan pekok seel dem pilibun jawsban | )

mensaakan sefanyasu vanz diperfukan aja i v e v | et Y L g i
. !-’chaic sce! Lidsk memben petunjuk kunce ” v WVl (Va e L.«L o

jawalan W
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Na Aspek yang difclush Nomor Soal
2 3 s 6 7 9 10
e ya yi va ya | ulk [yx [k [ w ek |y va ik |w
8 | Pokek soal betes dai pernyulann A )
bersit negnf gzndn SN v v v v M I -
9 | Pifikan jawalin bomogen dim logis ditnjuu [ o - V. ;
dari sepi vasteri i v v i i , ‘ i V
10 | Gumbas, grafik, fabel, ciugram, slm 7
sejecisnvz jelas dao berfungs.
Il | Penjang pifiban jawzhen relatif sama Y v v | v v W v ¥ W
12| Pilihan  jrwaben tihk  menpgunalam _
pemyataan Swewns Ewahen di osiw | \ v W s b o v v
calakbenar™ den sejerdsiva
I3 ' Pithan  jawsban  yung  berbentok | ‘ , . :
angka'weste dissun hedasarkan wrtan |V v v 4 v v Vv 4 v ¥i
! besar kecilarya aneka olaw kronoiopignya _ .
14 Batir soal tidak bergantiee pads jawabsa / N Ve v
scal sebelwnnya v * v Y _i ¥ \ 4 7
_C Bala ==__U—
15 ;.Laggnmmmmwmmymg sesils éengan! Wy, Vi Va o A W W, o v
H 1
b Mcugmakattntzsaymgmhit— v v v v W v v v v v
27 | Tidak meenguunakan hahasa vang beclaku . g Z T
seiemoeishy 4 X v -4 v Vil o | Vv L
1§ | Pl jewuben  fidik  meogulang |/ - . v
sraklompok kars veng stma, kecoali v v \/ v v v v v \/
merupakin s3u kesstunn pengertias
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B. Uraian

No.

Aspek vang ditelaah

Namor Soul

3

ya | ik

ya |tk

va | ik

Materi

Soal sesual dengan indikator (menuntut tes terfulis
bentuk uraian)

X

Batasan pertanyaan dan jawaban yang diharapkon
sudah sesuai

§

Materi yang ditanyaken scsnai dengan kompetensi
(urgensi, relevansi, konlinyuitas, keterpakaian
sehari-hari tinggi)

e
-
v’

[si maten yaog ditanyakan sesuai dengan jenjang
jenis sckolah atau tingkat kelas

\

(

Menggunakan kata tanya atau perintsh yang
menuntut jawaban uraian

o 0w

Konstroksi

Ada petunjuk vang jelas lentang cara mengegjakan
soal

S

<

~]

Ada pedoman penskorannya

Z‘}O&

o

Tabel, gambar, grafik, peta, atay yang Sejenisnya
disajikan dengan jelas dan terbaca

AN Y

AL

<

Bahasa/Budayva

Rurmnusun kelimat soal komunikatif

L
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Nomar Sozl '
No, Aspek yung ditclaah 1 3 4 5 |
va | Wk s |tk ya |tk | ys ya | wlk
Butir scel meongguoakan bobase Indoncsia yang -
E-_ bicku : v v V v W
yy |Tidok  meaggunskan  katahmgkepan  yang | v v e %
mepimbullsin peaafsinn ganda atau salah pengertian
y7 | Tidak menggunakan Iwhasa  yang  berlakn |/ v « v v
T sttempatiabu ‘
|3 Rumusan sonl Gdak mengandung katafusgkapan | o/ o v v o
yung dapal menyinggung perissan siswa
Catatan Yalidator:

Jember ..., Fehroari 2016
Valwdalur

i
%f
'

Drs. Amiir Matunud, M. Pd.
NIP 19660907 199802 1 004
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Petunjuk:

LEMBAR VALIDASI SOAL TES HAST, BELAJAR SIKLUS 2

| Kepaa Bapak guru yang teshormat, mohon memberikan tanda cenééng () pada koloms penilaian yang sesusi.
2. Kritik dan Saran dapat dituliskan pada bagian komentar

A. Soal Piliban Ganda
No Aspek vang ditelanh ! Nomor Soal
| 1 2 3 4|V ES 6 T § 9 10
va [uk | ya |k [ [ ok Lotk | ya [0k [ yu [l | wo [k | w0 | tdk | o | Mk | jo | ok
A Materi
|| Soal sesuai indikator vV ¢ v v/ v v 7 v / v
2 | Moterd svunz ditanvakan scsael dengm _
Kompetenst  (ugensi,  relevars ol e [ V4 vl (v |7 v
bombnyuiss, kotepakaian  sebari-hai [V Ve
tlm:l | - o
3 | Pilikin jawaban bamogen dan logis V] v I T v v v v v, 4
4 | Hlanga sedis sabs kurci tewaban Vvl v Vg v v e v v v
B | Kontruksi
§ !’.?Imk soal dinemussar deezar singlat, ¥ V4 v o ‘ v V4 V| v ", 7
jeias, dan tegas |
& | Rumusan pokok soal den pilthan jowsom |/ . : v .
merupakan pertanyade vaog diperdukan sujn i v v v v v v v
7 I
" Pokak seal sidak membed aeugik kunei | v/ o Vi J / 4 v Vv v |
fawaz |
!

T0¢
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Aspek yang ditelaal

Nomor Soal

5

S

Gl

1k

Ik

DL

¥

Pokok saal bebas dan pemyatean yang
bersifat nepaif gaoda

N

Piliben jewehen homogen can lozis ditinao

R

]
1
v
v’

N

10

Cambar, gruiik, fwhel, diagam ats
seicaisnyn jelss ¢an berfinpsi

12

Paitang pilihen jawahas reerif sana

N

Bifiben jawabon  fidek  mergsuseian
pomyaiaan  “somos  faexamn df aws
salalvhenas” dan sejetssria

SN NS

N

13

Pilikan  jawsban  yang  berbentuk
angde/wukty (swsun bedasaken unitan
beseer keerlnya angha sfau ronologsnys

14

Bulir sual tidsk bergenhong pada jawaban
sne! sche, grmys

| 4

N

N

%

5

Bohnsa

Menggunckan babesa yamy swsual dengan
kaids bahasa Indanesia

J |

16

Mengpunekan balase yang komemikatf

V i

17

' Tidak menggunukan bahasa veny herlaku

v

SN N

8

Pilhan  jawshan  fidsk  mengulang
kata'kzlonpok kata yang smca, keowdi

| Jrerupeion ol kesalum pergettiin

ol | B S

S| SUSIES

Sl SgEES

ol S NIERE IS

o

<[ 5[4 =

¢0¢
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C., Uraian

Namor Soal
. |
No. Aspek yang ditelaah - 3 3 > 3
v yi Iulkuyu '@dk ya | tdk yalldk ya[tdk
A. | Materi
y Soal nqstm‘i deogan indikator (menuntul tes tertulis e > l‘/‘ v v
bentuk umaian)
2 Batasan perlanynan dan jawaban vang diharapkan / A A ¥l v
sudah sesuai " 2|
Mater: vang ditaoyakan sesuai dengan kompetensi
3 |(urgensi, elovansi, konfinyuitss, Keternokaian | v v v v’
sehari-han tinggi) b :
4 Isi materl yang ditanyukan sesuai dengan jenjang v Y B v v
lenis sckalah atau tingkat kelas A |
5 Mcnggma.knu Xata .lzm_y'd. alau penntsh yang Vi 7 7 g Vv
menuntut jawaban vraian
B. | Konstrulcsi
& ,::;z; petunjuk yang jelas tentang cara mengejakan 74 v % < \-/
7 | Ada pedoman penskorannya v v v = | v
g | Tadcl, gambar, grafik, peta, atau yang scjenisnya W I
disajikan dengan jelas dan lerbaca ‘
C. | Bahasa/Budaya
|9 | Rusuisan kalimst soal konsunikatif 5 % W Ve v’

€0¢
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Nomar Soxl I
No, Aspek yung ditclaah 1 o 4 5 |
7 va | Wk | osu |tk ya [k | ys | Wk | oy vdk
Butir scel menggunakan bobase Indoncsia yang .
1 bk ol I ] O 2 gl S
yp | Tidok  meagmunakan  kala‘imghepan  yang B o v v ~
menimbullom penafsiran ganda atau salah pengertian
y7 |Tidak menggunakan hehixa  yang  berlakn [ |/ v N v 4
T sctempatiabu -
|3 Rumusan soal tdok mengandung katalungkapan | o/ v Ve V4 i
yung dapal menyinggung perasaan siswa
Catatan Yalidator:

Jember ..., Fehruari 2016
Validalur

s

Drs. Amir Matunud, M. Pd.
NIP 19660907 199802 1 004

¥0¢
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Lampiran N

Hasil Dokumentasi

Gambar 1. (Fase Auditory) Guru menyampaikan materi pelajaran dengan media audio
visual

Gambar 2. (Fase Intellectually) Siswa mengerjakan LKS
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Gambar 3. (Fase Intellectually) Guru membimbing siswa yang kesulitan mengerjakan
LKS

Gambar 4. (Fase Auditory, Intellectually) Siswa mempresentasikan hasil kerjanya di

depan kelas
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Gambar 5. (Fase Auditory, Intellectually) Siswa yang lain menanggapi

Gambar 6. (Fase Repetition) Siswa menuliskan hasil kuis di depan kelas
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Gambar 7. Siswa mengerjakan tes akhir siklus
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Lampiran O

KEMENTERIAN RISET, TEENOLOGI, DAN FENDIDIKAN TINGG!
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Julon Kalunasten Numsor 37 Xumpus Bumi Tagaihot Jember 68123
Telepon: 033 1334988, 390738 Fax: (331-337475

Lastsn: o fip unej oc id
Mo 706 MUNISLSLTION 2 4 oY 2015
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Jemther
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Nama SV e tnvians
NIM HEI0Rs
Junsan S Pemdidikan MIPA

Propoia St | Pendivikan Bivkng
Berkangwn dengan penyelesaian studingn, mabosiswg lorscbod berouksad mulihianskan
penchium & SMA Negen 4 Jember yang Soudam pandu dugss judul “Pocespan Model
Pembelgjuran  daditory  Taecllsonaally  Mepsetiion {AIR) demgsn Mz Video  uotuk
Meningkntkan Katerampin Sceplhis Kritis G Tasil Belsinr Kounitif Siswa (Kelus X SMA
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PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER
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Tentang
PENELITIAN
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2. Perbtaan Bupss Jsther B 46 Tanun 2014 tercang Pecomaon Pererlingn Surat
Rekomendas) Penaltian Kaoabs: dombe
Mempedatian [ Sumodmnle)Mmmnw 0 Pebrux X6 Nomoe -
QISLIUNZS. LN TI2018 pertel Pemahonan Sened
W
Neims S NIM, 1OV Ouaverd LA21010309%
Tredore S Junssn Peadiihan MIBA P Unhisitas dembe-
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“Aenerapan Model fembetsiaran Auttoy TSty Repetnon (AIR) drogan Mty
Audy Visual ortuk Mocinghiathan Xemnnpian Bemkle KRG dan Hisil Belager Siswe
(Kdz!MM‘SNA’I*‘JcM:lBﬂWW Tahun Pelajaeay

0I5AE)Y.
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REKOME NDAST
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TENTANG
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Peetbal - Melaksanakan Penclitian
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